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RINGKASAN

Aldy Adyargha, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya Juli 2021, Pola
Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Dosen Pembimbing: Jenny Ernawati.

Koridor kawasan Jalan Malioboro merupakan sebuah kawasan yang berperan
sebagai tempat wisata bagi wisatawan dalam negeri maupun mancanegara. Selain itu pula
kawasan ini merupakan kawasan perekonomian bagi masyarakat sekitar Jalan Malioboro
maupun warga setempat. Adanya penataan kawasan koridor Jalan Malioboro ' seperti
perbaikan jalan, dan renovasi atau penataan kembali jalur pejalan kaki. Perbaikan terjadi
dalam dua tahap. Tahap pertama dan yang menjadi objek penelitian dimulai pada ujung sisi
Timur jalur pejalan kaki dekat dengan Hotel Grand Inna, hingga ujung jalur pejalan kaki
dekat dengan perempatan titik 0 KM Kota Yogyakarta, dan Museum Benteng Vredeburg.

Adanya penataan ini memungkinkan ada perubahan pola pemanfaatan ruang pada
jalur pejalan kaki. Karena sebelum dilakukan penataan berdasarkan informasi yang didapat,
jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Malioboro kondisi kurang baik, dan tidak digunakan
sebagaimana mestinya diantaranya: kondisi jalur pejalan kaki yang digunakan untuk tempat
parkir kendaran bermotor roda dua, tidak tersedianya jalur khusus bagi pejalan kaki yang
baik, dan kurang tertatanya pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan. Adanya penataan
yang dilakukan Pemerintah Kota Yogyakarta bertujuan untuk mengembalikan fungsi ruang
jalur pejalan kaki sebagaimana mestinya, yakni sebagai penyedia jalur khusus bagi pejalan
kaki yang mengunjungi kawasan Malioboro.

Penataan yang baik tentu berpengaruh terhadap kegiatan yang terjadi didalamnya.
Hal ini juga mendukung terciptanya pola-pola pemanfaatan pada jalur pejalan kaki. Penataan
yang telah dilakukan seperti penambahan berbagai elemen pembentuk fisik ruang jalur
pejalan kaki seperti special features, street furnitture, signage, vegetasi, dan penatanaan
pedagang menjadi elemen yang mempengaruhi pola pemanfaatan yang ada didalamnya baik
pengunjung atau masyarakat sekitar. Untuk melihat pola-pola pemanfataan yang ada
dilakukan dengan metode behavior mapping, dan dianalisis place centered mapping serta
annotated diagram sehingga dapat terlihat pola pemanfaatan yang terjadi.

Kata Kunci: Behavior Mapping, Pola Pemanfaatan Ruang, Jalur Pejalan Kaki, Jalan
Malioboro
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Aldy Adyargha, Architecture, Faculty of Engineering, Brawijaya University Juli 2021,
Utilization Pattern of Pedestrian Corridor Space Malioboro Street, Special Region of
Yogyakarta, Supervisor: Jenny Ernawati.

repository.u

Malioboro Street corridor is a tourist attraction for domestic and foreign tourists. Moreover,
this area is an economic area for people around Malioboro Street and local residents. The
arrangement of Malioboro Street corridor area such as street repairs, and renovation or
reorganization of pedestrian paths. The repairment occurs in two stages. The first stage and
the object of research began at the east end of the pedestrian path close to The Grand Inna
Hotel, to the end of the pedestrian path close to the intersection of point 0 KM Yogyakarta
City, and the Museum of Fort Vredeburg.

By this arrangement allows for a change in the pattern of utilization of space on the
pedestrian path. based on the information obtained before the repairment, the pedestrian
path in the corridor of Malioboro Street was not in good condition, and not used as it should
be: pedestrian paths was used as parking area for motorcycle, the unavailability of special
good lanes for pedestrians, and the lack of organized cadger (PKL). The arrangement
carried out by the Yogyakarta City Government aims to restore the function of pedestrian
space as it should be, namely as a special pathway for pedestrians provider who visit
Malioboro area.

Good arrangement certainly affects the activities that occur in it. It also supports the
creation of utilization patterns on pedestrian paths. The arrangements that have been done
such as the addition of various physical formation elements of pedestrian path such as
special features, street furniture, signage, vegetation, and the organization of seller become
elements that affect the utilization patterns that exist in either visitors or the surrounding
community. The existing usage patterns was done by behavior mapping method and analyzed
place centered mapping also annotated diagrams so that the utilization pattern that occurs
can be seen.

Keywords: Behavior Mapping, Space Utilization Patterns, Pedestrian Path, Malioboro
Street

NIVERSITA

<
<
s
:




repository.ub.ac.id

<
2
>
=)

KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta
karuni-Nya sehingga Skripsi yang berjudul “POLA PEMANFAATAN RUANG JALUR
PEJALAN KAKI, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA” ini dapat terselesaikan dengan
baik. Skripsi ini diajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur.

Skripsi ini dapat terselesaikan tentunya. Oleh karena itu, saya selaku penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

i

Kedua Orang Tua saya yang telah merawat, mendidik, membimbing serta tidak
pernah lelah untuk direpotkan.

Ibu Jenny Ernawati, MSP., PhD. Selaku pembimbing yang telah memberikan
masukan, kritikan, dan saran yang membangun bagi saya.

Bapak Muhammad Satya Adhitama ST., MT. Selaku doesen penguji satu yang
telah-memberikan pertanyaan, kritikan serta saran dalam pengujian sidang saya.
Bapak Subhan Ramdlani, ST., MT. Selaku dosen penguji dua yang juga
memberikan baik pertanyaan, kritikan serta masukan dalan pengujian sidang.
Segenap Dosen Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya yang
telah memberikan begitu banyak ilmu selama perkuliahan dan Karyawan terkait
yang membantu mahasiswa dalam pengurusan di luar kegiatan akademik.
Keluarga Arsitektur 2014, yang mensupport saya baik secara langsung maupun
tidak. Meski menyadari saya banyak kekurangan, tapi aku sayang kaliam

Serta teman-temanku di luar Fakultas maupun kampus, yang juga mendukung,

dan menyemangati saya dalam menyusun skripsi ini.

Saya sangat menyadari masih terdapat adanya kekurangan dalam penulisan, dan

penyusunan skripsi ini. Saya mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk dapat

penyempurnaan skripsi ini. Demi kebaikan saya, dan dapat bermanfaat berbagai pihak yang

terkait, dan pembaca atau peneliti yang memiliki minat pada bidang sejenis.

Malang, 22 Juli 2021

Penulis

viii



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

DAFTAR ISI

L EMB AR PENGE SAHAN . . T e S s L e ey i
PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ...c..oiiiiiiiieeiesiee ittt e s nne ii
SERTIFIKAT DETEKSI PLAGIASI ...ttt ii
HAS s DETEKSIBLAGIASErsitas. Brawijaya. Liniversitas. Brawijava...Liniversitas. Braw iv
PERUNTURKANDN .ottt ettt st e ss et ae bt e sbte bt e 4h s e ass e s skt e ke e st e e nbeesbeebsesssansneebeens v
RINGKIASANawlaya.. Universitas Brawliaya. Universitas. Brawlaya.. Unlversiias. graw Vi
SUMARRY i b bt asitoes Rymuriiay s v pei a e R rsoritaus -« Fhiv et e 1R e vii
RATARPER GAN AR MINYELSas Dianidya YINYEIslas Sldwiayc LViNEisitas slan viii
DAFTAR IS ...ttt ssttess e s aessae e et e ssaesasassasesbeesunesstesnnesasessdesnssessasansssnsenstsnanenses ix
DAFETART ABELLAYA.. VN s capliVersias. Brawiaya.. Mohersiias. hraw Xii
DAFTAR GAMBAR ... ottt s st sss e ste s be st ee bt e saeesaaesateentesteesbeesanasssesas Xiii
DAFTAR [JLAMPIRAN ...ttt sttt ettt se s e she ek bt s bt e see b b e sb b dute e bedeaebean Xvii
BAB |, oo e N A R N Lt teereecnnseeen nig e nasaned 1
BENDAFWOLUANS . ... 380 gmm o R OB  Universitas  Brawi 1
W/ LatapBEjakang phe®. (LI Al W.... 8 o S N e et 1
111 Fenomena Pemanfaatan Ruang Jalur Pedestrian Jalan Malioboro.................... 1

1.2 Identifikasi Masalah........ccccooiiiiiiiiiiiiiic st 3
18| Rumusan Masalgih 8703005 Tad gl ... S 3
1.4 Batasan Masalah ...t i b e 3
15 TUJUAN PENEHTIAN ittt ettt st teetaebesanetesreennas 3
1.6~ Manfaat Atau Kegunaan Penelitian ..........cccoeeveieiieiiiieec et re e b e e e sveennes 3
1.7 SistematikKa PenUIISAN ........ccoiiiiiiiiiiiiicc i 4
1.8  Kerangka PemIKIFAN..........cooiivieoiiiieeeieeteeseet et ete e e iee e aesaesrs e tesbeesnensesssetesnnennas 5
BABIBIUasS. TN oo VI AYAL . UDIIVEESITAS. Brawd 6
TINJAUAN PUSTAKA ...ttt saeaste e 1 e eutesa bt eabe e sue e b e esbeesbeesstesabesaseesbeesusesnnesas 6
2.1 Tinjauan Ruang PUBIIK ...t st e n s e sae e 6
2. 0.1 it T ndd T8 Mg o] i1 St Arcioesl v roratsort bty ot S oyt insbiet 6
2.1.2 Macam RUanNg PUBLIK ... it sas s sasss s e sasneans 6

NETSILR_/ MR AOridoHd8[arras, Srawliaya vniversitas Brawlaya, yilversitas oraw), 7
2.2.1 Pengertian KOridor JAIAN ........cccceciieeiiesieiese it eeeesiesee e sre st et e sressaesbesaessssannsnes 7
2.2.2 Jenis Koridor Kawasan KOta ...ttt 9
2.2.3 Elemen KOridor JAIAN ........cceeeeieiieeierie ettt ste st enaesneenen 9

2.3 Tinjauan Jalur Pejalan KakKi.........cocci i ittt 10
2.3.1 Pengertian Jalur Pejalan KakKi........cccoooeoveviiieieceeesc ettt 10
2.3.2 EunasiJalunRejalan &gkl iiava - niversitas Brawiiava- - Hniversitas- Braw 10



,_‘Et 2.3.3  Aktivitas Pada Jalur Pejalan Kaki ............cc.cccooeuriueiiioiierecereeeseses e 12

= 234 Tipologi JAIUF PEJAIAN KAKI ...veeeeieiveiereeeeeeeresesiieseasessesesssesesteseebasesscsssssessesseeees 12

—g 2.35 Persyaratan Jalur Pejalan Kaki............ccooiiiiicies s 13

=~ 2.3.6 Kriteria Jalur Pejalan Kaki.......cuvivoerivrreeniisneseeitesenessssinsssesesiosssisenassassssasessissasnes 14

= 2.4 Pedestrian Atau Pejalan Kaki . .....iiiii.. i ot e 18

=y 24.1 Pengertian PedeStrian ..........cceevueieecieieceesiececere e ees et r e sreeenens 18
—=

b 24.2 'Bipg RededFipRrsitas Brawijava.-Universitas- Brawijaya..-Lniversitas. Braw 18

2.5 = Pola PemanTaatdn RuUang .. .o oy L s e el 19

251 Tinjauan Pola Pemanfaatan RUANG........coccotereiimeenisieneneen it seens 19

25.2 AKLIVItas Pengguna RUANG ...t 19

253 Hubungan antara pola ruang dengan aktvitas...........cocoevvererenieieieenenenrenene 20

206 rSitSENGNI APt e e RS 2S. Brawijava.. Liniversitas. Braw 20

2.6.1. Elemen Pembentuk SEttNG .........coeoveirieiriin st 21

A A = 11 o T AV o] g =] 1] o T T e PP YR SR 21

271 Karakteristik Behavior SEttNG...........cocviiineieieiiee it isies et 22

P B = 1= o P AV o] g Y =] oL Lo O OO T ST ST N 23

2.9  Pola Ruang dan AlUF SITKUISI .......coieiiiiiirsiienieiesii ittt sae e 24

2.00  StUi TErdaNUIU ..ottt et eb e 30

BAB LI ... IRl PR T, Jom ST e BN Ve SRS, Braw 32

METODE PENELITIAN ..t ettt ettt sttt e e sb e st e st e st e b e nneenns 32

3.1 = Metode Umum dan Tahapan Kajian Penelitian..........ccccooveeeriiieiiiosicnnisieesesssenens 32

8/2 '@ \Lokasi Penelitian .. g ...\l - I8 . Smg e L S NIVETSTEAS DTAW 32

3.3 Metode PengumpPUIAN DAta..........c.cceveiiiereieeiesieeienieseeseessteseesseseaessesressasssessesnsssseenses 35

331 Data Primer ... 4.0 3R 3L .. a8 e VAL Universitas. RBraw 35

3.3.2 DAata SEKUNTE ..ottt st 36

3.4 INSErUMEN PeNEIITIAN.......c.iiiiiiie bbb 36

3.5 Tahapan Operasional PENEItian.........ccccciiiiiriiniineeiiceeieseeee st 36

36 rsitdaniabeliAmatanivessites Brawiiava- Universitas  Brawiiava - Universitas Braw 37

3.7 Metode Pengumpulan Data...........cccoiieiiiiee ettt 39

3.8 KErangKa METOUE ......ccieueriiieeresiieeteseesieessisrsessesveseses i sasssessassseesessdessesessnnenssssnsnssisannnen 41

BABIVitas. Brawiaya... Universitas Brawliaya. Universiias. Brawlaya.. . Mnlversiias. Bray 42

HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt ettt sbe s s ssbeanbe b anreeseeas 42

4.1 Tinjauan Umum Kawasan Penelitian Kota Yogyakarta ............cccoccoiiiiiiiiinnn. 42

4.2 Tinjauan Koridor Jalan Maliohor0...........ccccoiiiiiiii et 44

4.3 ldentifikasi Lingkunagn Fisik Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro.............. 52

4.3.1 Komponen Fixed BaNQUNAN ........ciiiiiiiiiii ettt e 52

&




-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

4.3.2 Komponen Fixed Elemen Special Features ... 56
4.3.3, . Kamponen Fixed EIemen PEPONONAN . .....i. . mis serer cin namnsmsimesesos e iebnninsmassasisesses s smssons 58
4.3.4 Komponen Fixed Elemen sirkulasi difabel ... 60
4.3.5 Komponen semi Fixed Tanaman Perdu .............ccoccriiiiiiiciniiiiiinniie e 62
4.3.6 Komponen semi Fixed Public FUFNITUIe ...t i 64
4.3.7 Komponen semi FiXed SIGNAGE .....ccoiviieiiiiiiiie et 66
4.3.8  Komponen semi FiXed MUSIMAN..........ccoiioieiiaeneenese e snessess s are sss snenss 68
4.4 Identifikasi Pelaku, Dan AKEIVITAS .........ooiii e ettt 70
4.4.1 Identifikasi PelaKu AKLIVITAS .........cocoieieieiiiiiiie e 70
4.4.1  1dentifikasi JENiS AKLIVITAS ..iiciiiiiiieiiiiiiiiiiiisiins bt i aesiasse e sebs e abs s sne s reaesesasnass 70
4,5 Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro ........................... 75
4.5.1 Pemanfaatan RUANG SEgMEN 1 ........ocoi it see e sb et saesneebae e srsennenes 76
4.5.2  Pemanfaatan RUaNQ SEOMEN 2 .........cvoiiiie it ittt s 94
4.5.3 Pemanfaatan RUaNQg SEOMEN 3 ...t sre et e et ne e re e seas 109
4.5.4  Pemanfaatan RUANG SEOMEN 4 ...ttt anb s s e s 122
4.6  Analisis Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro ............ 139
4.6.1 Kesimpulan Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Kawasan Malioboro ........ 155
4.7 Pola Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro................... 166
BAR V... AR S .. 172
PENUTUP..................DSaGe E V" [ (WEg ..o #nivarsitas. Bray 172
599 \Kesimpulan ......... .00 SE= 1R R N EI20ES BTN 172
52 W3aran ... LA L AL IS L BB B e e D e 173
DARETAR\PUSTAKA ... 03 e L e NTe ST RS, Bray 174
[N Y AN S S S SRRSO 175

Xi



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Studi atau kajian terdanulu ... 30
Tahel 3.1 Observasi lapangan, it e By awitrva: Hrivereitae Brawiiava -Hnive reifas: Rraw 35
Tabel 3.2 Aspek tempat dan tata lingkungan fisiK ... ) 38
Tabel 3.3 Aspek Pengguna, Aktivitas, dan INtENSITAS ........ccververireiinniineesieeie e ienessiaenens 39
Tabel 4.1 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 1 hari Kerja ..........cccocoiiininiiiiieen 85
Tabel 4.2 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 1 hari lIDUF ...t s 93
Tabel 4.3 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 2 hari Kerja ..............ccccoiveieiiiiieie e 101
Tabel 4.4 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 2 hari liDUr.........cocccciiiiiiciniive 108
Tabel 4.5 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 3 hari Kerja ..............cccccoivovenieiieie e 115
Tabel 4.6 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 3 hari libur...........ccoiiiiiiiiini 121
Tabel 4.7 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 4 hari Kerja ........cccociuieriereiienieennsieseenenns 130
Tabel 4.8 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 4 hari libur.................ccc e 138
Tabel 4.9 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 1 (S1) ....... 141
Tabel 4.10 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 2 (S2) ..... 145
Tabel 4.11 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 3 (S3) ..... 149
Tabel 4.12 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 4 (S4) ..... 153

xii



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Kerangka pemiKiran.............ccoouiiiiiiiii it 5
Gambar 2. 1 Pergerakan pejalan kaki terhadap 10Kasi...........ccicoiiiiiiiiiiiii i, 25
Gambar 2. 2 Pola pergerakan pejalan kaki horizontal...............ccccooiieininininiieee, 25
Gambar 2. 3 Pola pergerakan pejalan kaki vertikal ..o, 25
Gambar 2. 4 Pola SirKUlaSi lINEAT.............c.oouiiiieie i s e 26
Gambar 2. 5 Pola sirkulasi radial...c.cccciie et i 26
Gambar 2. 6 Pola SIrKUIAST SPITAL........oi.iiiiiiiii it et 27
Gambar 2. 7 Pola SIFKUIAST GFI .......ooeiiiini i 27
Gambar 2. 8 Pola Sirkulash JarinQan........ccceeveiiieiiiie e en s s s s 27
Gambar 2. 9 Organisasi HNEAI .........c...cieiii i s et et te e saa e 28
Gambar 2. 10 OrganiSasi TEIPUSAL ... veriieieaireeeeeie ettt sbedre st sae s enee e nee s 28
Gambar 2. 11 OrganiSasi CIUSTEN .....oiiiiiiiieiiii i et 29
Gambar 2. 12 Organisasi radial ...t s 29
Gambar 2. 13 OrganiSasi grid.......ccccveiiiiiiiii it st 29
Gambar 3. 1 Peta lokasi studi Koridor jalan.............ccccooeiiiiiiiniiii e st 34
Gambar 3. 2 Kerangka IMETOUE. ..........coiiiiiiiiieie sttt sttt 41
Gambar 4.1 Peta Administrasi Provinsi DIY ..o i iesse s 42
Gambar 4.2 Logo Branding JOgJa...........coveiuiiieiiee ettt 43
Gambar:4.3Peta lokasi penelitian:s. Cuaviava. LUavaisiian Drawiiava. daluesias Baas 45
Gambar 4.4 Pembagian segmen-segmen secara keseluruhan ..............cccoovevevievecee e, 47
BambaitdSBegmienyd . Universitas. Brawijaya..Universitas Brawijaya...Universitas. Bray 48
GaMDAN 4.6 SEOMEN 2 ..ttt ease et saestesraereaseeseeseeeebenaesaessesseaneeseenanseens 49
GimbaitdT Begmienyd . Univarsitas. Brawliaya. Universitas Brawiiaya.. Universitas. Bray 50
(AN DA LA B OORRON A | e o e e, e e o o G e b e 51
Gambar 4.9 Pemetaan komponen fixed bangunan Segmen L., 53

Xiii


file:///D:/Aldy%20Adyargha/Education/Semester%209/Skripsi%20A/Proposal%20Skripsi%20Nov%20-%20Des.docx%23_Toc521477390

L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

Gambar 4.10 Pemetaan komponen fixed bangunan Segmen 2.............ccoooiiiiieieee, 54

Gambar 4.11 Pemetaan komponen fixed bangunan Segmen 4..........cccocooviiiiniiniiceinn i, 55
Gambar 4.12 Pemetaan komponen fixed elemen special features ...........ccccccvvvevveieiienen, 57
Gambar 4.13 Pemetaan komponen fixed elemen pepohonan..........ccccvev i, 59
Gambar 4.14 Pemetaan komponen fixed elemen sirkulasi difabel..............cccocevviieieennen. 61
Gambar 4.15 Pemetaan komponen semi fixed tanamann perdu..........c...ocioiiiniiininn, 63
Gambar 4.16 Pemetaan komponen semi fixed public furniture ...........c.ccococeevvveveceeciennenn, 65
Gambar 4.17 Macam jenis signage sepanjang Koridor Jalan Malioboro.......................... 66
Gambar 4.18 Pemetaan komponen semi fiXed SIGNAGE ........covvrrreeerierereseseseseseenee e 67
Gambar 4.19 Pemetaan komponen semi fixed elemen musiman ..............coccieiiiniiiininn, 69
Gambar 4.20 AKtivitas Derjualan...............coo it 71
Gambar 4.21 AKEIVITAS DEKEIJA........coviiieiieieiie e e s 72
Gambar 4.22 Aktivitas Dermain MUSIK......cccoiiiiiiiiieiee i crer e snesne s csnsens 72
Gambar 4.23 Aktivitas makan, dan MINUM ... it eiee e s sbaee e 72
Gambar 4.24 Aktivitas duduk, dan Beristiranat.............ccceovneiinene i s e 73
Gambar 4.25 Aktivitas berbelanja...............cccii i 73
Gambar 4.26 AKLIVItAS DEITOTO .. .o..ivie et e it s s e e sedenn e 74
Gambar 4.27 Aktivitas menunggu PENUMPANG «...ccvevererrerterieriereeeereeirassessesiesseseeseeseeneens 74
Gambar 4.28 Aktivitas berinteraksi, dan berkomunikasi .............ccooeviiininininiiniinninnins 75
Gambar 4.29 Aktivitas berkUmpPul ...t 75
Gambar 4.30 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 1 (S1) Hari Kerja........c.ccooueianinn 78
Gambar 4.31 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 1 (S1.1) Kerja ..................... 79
Gambar 4.32 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 2 (S1.2) Kerja ........cccoveiian 80
Gambar 4.33 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 3 (S1.3) Kerja ..................... 81
Gambar 4.34 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 4 (S1.4) Kerja ..........cc........ 82
Gambar 4.35 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 5 (S1.5) Kerja ............cc...... 83
Gambar 4.36 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 1 (S1) Hari Libur........................ 86
Gambar 4.37 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 1 (S1.1) Libur .......cc.ccccueeen. 87
Gambar 4.38 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 2 (S1.2) Libur ..................... 88
Gambar 4.39 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 3 (S1.3) Libur ........c.ccce...... 89
Gambar 4.40 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 4 (S1.4) Libur .................... 90
Gambar 4.41 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 1 sub 5 (S1.5) Libur .......cc.cccconee. 91
Gambar 4.42 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 2 (S2) Hari Kerja........................ 95
Gambar 4.43 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 1 (S2.1) Kerja ......cccovvicnnn. 96

Xiv



L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

Gambar 4.44 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 2 (S2.2) Kerja ..................... 97

Gambar 4.45 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 3 (52.3) Kerja ......cccoueiinn 98
Gambar 4.46 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 4 (S2.4) Kerja ..................... 99
Gambar 4.47 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 2 (S2) Hari Libur...................... 102
Gambar 4.48 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 1 (S2.1) Libur ................... 103
Gambar 4.49 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 2 (S2.2) Libur .................. 104
Gambar 4.50 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 3 (S2.3) Libur ................... 105
Gambar 4.51 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 2 sub 4 (S2.4) Libur................. 106
Gambar 4.52 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 3 (S3) Hari Kerja..........c....c...... 110
Gambar 4.53 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 3 sub 1 (S3.1) Kerja ..........cc.....c. 111
Gambar 4.54 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 3 sub 2 (S3.2) Kerja ................... 112
Gambar 4.55 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 3 sub 3 (S3.3) Kerja ................... 113
Gambar 4.56 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 3 (S3) Hari Libur...........c.cccco.... 116
Gambar 4.57 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 3 sub 1 (S3.1) Libur ................... 117
Gambar 4.58 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 3 sub 2 (S3.2) Libur ........c.......... 118
Gambar 4.59 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 3 sub 3 (S3.3) Libur .................. 119
Gambar 4.60 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 4 (S4) Hari Kerja.......cc.ccceeivenns 123
Gambar 4.61 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 1 (S4.1) Kerja ................... 124
Gambar 4.62 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 2 (S4.2) Kerja .......ccccc.conns 125
Gambar 4.63 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 3 (S4.3) Kerja .................. 126
Gambar 4.64 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 4 (S4.4) Kerja .......cccceivens 127
Gambar 4.65 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 5 (S4.5) Kerja ................... 128
Gambar 4.66 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 4 (S4) Hari Libur...........cccc..o.... 131
Gambar 4.67 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 1 (S4.1) Libur .................. 132
Gambar 4.68 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 2 (S4.2) Libur .................. 133
Gambar 4.69 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 3 (S4.3) Libur ................... 134
Gambar 4.70 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 4 (S4.4) Libur ................... 135
Gambar 4.71 Pola pemanfaatan dan intensitas segmen 4 sub 5 (S4.5) Libur ................... 136
Gambar 4.72 Overlay pemanfaatan keseluruhan segmen 1 (S1) ..o 140
Gambar 4.73 Overlay pemanfaatan keseluruhan segmen 2 (S2) .......ccoocveiverinescesinnverenns 144
Gambar 4.74 Overlay pemanfaatan keseluruhan segmen 3 (S3) ... 148
Gambar 4.75 Overlay pemanfaatan keseluruhan segmen 4 (S4) .....occcoocvivveiimnncesieneiinnns 152
Gambar 4.76 Intensitas aktivitas keseluruhan pada segmen 1 (S1) .......ccoociiiiiiiiiiinenn, 157
Gambar 4.77 Pemanfaatan ruang keseluruhan pada segmen 1 (S1) .......ccvvvrnrcriinaeiinnns 158

XV



-
o
<

A
—
—
jE—
o

—
L= ]
o
o T
[« B
j=—

Gambar 4.78 Intensitas aktivitas keseluruhan pada segmen 2 (S2) .......ccoocvvvviiieiiiiinenn, 159
Gambar 4.79 Pemanfaatan ruang keseluruhan pada segmen 2 (S2) .........ccociviveiiaianianns 160
Gambar 4.80 Intensitas aktivitas keseluruhan pada segmen 3 (S3) ...c.cocevvveieiiieiiciiennnn, 161
Gambar 4.81 Pemanfaatan ruang keseluruhan pada segmen 3 (S3) ...c....ccccciiiiiniiiiiiiinns 162
Gambar 4.82 Intensitas aktivitas keseluruhan pada segmen 4 (S4) ......ccccovvvvninieeienene 163
Gambar 4.83 Pemanfaatan ruang keseluruhan pada segmen 4 (S4) ... 164
Gambar 4.84 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan segmen 1 (S1) .....cccocvvvvevvevieiiiennnn, 167
Gambar 4.85 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan segmen 2 (S2) .......cccoccovviviiiiiiiinns 168
Gambar 4.86 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan segmen 3 (S3) ......ccocovvvrvnivieienenne 169
Gambar 4.87 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan segmen 4 (S4) ..o 170

XVi



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

DAFTAR ,LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat permohonan survei dan data lapangan...........c...ccoveniiiiiiiiiniciininin, 175
Lampiran 2. Surat rekomendasi penelitian BADAN KESBANGPOL ........ccccoccienieeiienn. 176
Lampiran 3. Gambar dari Dinas Cipta Karya DIY .........ccccoociiiiiii e, 177
Lampiran 4. Catatan berita acara revisi sSeminar hasil...........cooovoiineeiinini, 182
Lampiran 5. Berita acara revisi UJian SKFPST......c....oooiiiiiii e 184
Lampiran 6. Form checklist reVisi SKIIPSI ....cueiveiieieniininiisiriesie s sses s ias s e siennnesanens 187

XVii



L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kita sebagai masyarakat tentunya mengetahui, Indonesia merupakan Negara yang besar.
Negera yang terdiri dari banyak pulau dan dikelilingi oleh lautan. Banyaknya pulau yang
berada di Negeri ini tentunya banyak pula tempat atau lokasi wisata yang menjadi destinasi
tujuan bagi masyarakat domestikl maupun mancanegara untuk mengunjungi tempat wisata
di suatu daerah. Diantara banyaknya daerah yang dikunjungi Provinsi Daerah Istimewa
Yogayakarta (DY) merupakan salah satu tujuan desatinasi bagi para pengunjung wisata,
dan hampir setiap hari banyak masyarakat yang mengunjungi Kota Yogyakarta tidak hanya
dari domestik maupun mancanegara. Berdasarkan data statistik dari Pemerintah Kota
Yogyakarta tercatat pada tahun 2016 pengunjung atau wisatawan baik lokal maupun
mancanegara berjumlah 4.549.574 orang. Pertumbuhan jumlah pengunjung tersebut
meningkat 10,37% dari tahun 2015 yang mencapai jumlah wisatawan 4.122.205 orang.
Kota Yogayakarta, kota pendidikan, kota yang memiliki keistimewaan didalam
pemerintahan, juga memiliki nilai-nilai budaya yang masih dijaga hingga saat ini. Banyak
kegiatan adad yang dilakuakan masyarakat Kota Yogyakarta dalam setahun seperti
maulidan, sekaten, dan hari-hari besar lainnya. Kota ini disebut pula sebagai kota wisata,
tidak heran banyak pengunjung yang mengunjungi kota ini terutama disaat musim liburan
tiba. Destinasi yang disuguhkan Kota Yogyakarta sangat beragam mulai dari pantai,
pegunungan, museum, candi, bangunan bersejarah, bahkan hingga daerah komersial
perbelanjaan terdapat disini. Terdapat suatu kawasan yang menjadi ikon Kota Yogyakarta
yang tidak luput menjadi kunjungan Gunung Merapi, Tugu Pal Putih, Alun-Alun Utara,
Alun-Alun Selatan, dan Istana Keraton Yogyakarta terdapat pula suatu koridor jalan yang
menjadi istilah pusat perekonomian di sektor wisata yaitu Jalan Malioboro yang tidak luput
menjadi tujuan wisata. Orang-orang juga mengatakan istilah belum rasanya ke Kota
Yogyakarta kalau tidak mengunjungi Jalan Malioboro.
1.1.1 Fenomena Pemanfaatan Ruang Jalur Pedestrian Jalan Malioboro
Jalan Malioboro seakan tidak pernah absen dari daftar tujuan jika mengunjungi kota
ini. Koridor Jalan Malioboro menjadi sebuah magnet bagi Kota dengan jumlah penduduk
410.262 jiwa pada semester pertama pada tahun 2017 (Ditjen Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kemendagri). Koridor Jalan Malioboro memiliki panjang 1.3 km. Jalan

Malioboro merupakan pusat berbagai kegiatan mulai dari perdagangan dan jasa,

1
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pelayanan masyarakat, wisata, dan sosial budaya. Selain itu pula terdapat banyak
komunitas — komunitas yang ada di Jalan Malioboro yang terdiri dari bidang pedagangan,
transportasi, dan pariwisata (Data UPT Malioboro 2014).

Seiring bertambahnya jumlah wisatawan yang mengunjungi Jalan Malioboro
membuat aktivitas dalam jalan tersebut makin berkembang. Semakin pula terjadi
kemacetan, tidak hanya di hari-hari libur, kegiatan acara, namun juga di hari biasa
terutama saat malam hari. Faktor penyebab diantaranya jumlah kendaraan yang melewati
Jalan Malioboro, kendaraan umum yang menurunkan penumpang Sseenaknya,
penempatan parkir kendaraan pada jalur pejalan kaki, Pedagang Kaki Lima (PKL) yang
berjualan di samping jalur pedestrian yang kurang tertata dengan baik, dan adanya ketidak
tertiban dari pejalan kaki yang melewati jalur pejalan kaki tidak pada tempatnya, seperti
menyebarang jalan tidak pada zebra cross. Beberapa faktor tersebut yang menyebabkan
Jalan Malioboro terasa padat dan kenyamanan kurang dirasakan oleh pengunjung dan

masyarakat.

Beberapa faktor diatas, pemerintan Kota Yogyakarta pada tahun 2018 telah
memiliki arah penataan Jalan Malioboro menjadi kawasan pedestrian. Jalan Mangkubumi
sekarang menjadi Jalan Margo Utomo, Jalan Malioboro, dan Jalan Ahmad Yani sekarang
menjadi Jalan Margo Mulyo diarahkan menjadi area khusus pejalan kaki (RTRW Kota
Yogyakarta pasal 80 ayat 2). Penataan tersebut menjadi kewenang Pemerintah Provinsi
DIY. Dari adanya regulasi tersebut perlahan penataan Jalan Malioboro mulai dilakukan
diantaranya menata lahan parkir yang tidak diatas jalur pejalan kaki dan mengatur PKL
yang ada pada kawasan jalur pejalan kaki koridor jalan Malioboro, dan melakukan
pelebaran jalur pejalan kaki ditambah dengan penambahan fasilitas-fasilitas walkability
pada koridor jalan seperti penambahan signage, street furniture, dan penambahan
vegetaso. Hal tersebut dilakukan agar pengunjung atau masyarakat mendapatkan serta
merasakan rasa aman dan nyaman. Tindakan pembenahan yang dicananangkan oleh
Pemerintah Kota Yogyakarta, tentunya memberikan dampak bagi masyarakat dalam
beraktivitas di koridor jalan tersebut. Adanya aktivitas yang terjadi itulah, perlu dilakukan

penelitian bagaimana pola aktivitas yang terjadi pada koridor jalan Malioboro.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
diidentifikasikan masalah yang terdapat pada koridor Jalan Malioboro adanya pembenahan
pada koridor jalan pejalan kaki koridor Jalan Malioboro. Sehingga memunculkan adanya
pola pemanfaatan yang terjadi di ruang koridor jalan akibat adanya pembenahan. Oleh
karena itulah perlu diadakan pengamatan lebih lanjut mengenai pola aktivitas yang terjadi

pada ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.

1.3 Rumusan Masalah
Penataan koridor Jalan Malioboro mempengaruhi pada aktivitas yang terjadi
didalamnya menjadi topik dalam penelitian ini, sehingga rumusan masalah yang yang akan
diteliti adalah:
a) Bagaimana pola pemanfaatan ruang yang terjadi pada ruang jalur pejalan kaki
koridor Jalan Malioboro setelah adanya pembenahan?

1.4 Batasan Masalah
Beberapa batasan yang membatasi lingkup studi sebagai berikut:

e Penelitian ini dilakukan pada area jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro,
yaitu sepanjang 1.3 km, terbentang dari ujung jalur kereta Stasiun Tugu hingga
perempatan Kantor Pos (0 kilometer Kota Yogyakarta).

e  Penelitian dilakukan untuk membahas pola pemanfaatan pada ruang yang terjadi

di area jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: Mengetahui pola pemanfaatan ruang yang terjadi

pada ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.

1.6 Manfaat Atau Kegunaan Penelitian

Penilitian ini memiliki manfaat atau kegunaan untuk membantu bagi pihak terkait yakni
pemerintah agar mengetahui tingkat kenyamanan pada jalur pejalan kaki koridor Jalan
Malioboro berdasarkan aktivitas serta pola pemanfaatan ruang yang terjadi serta pengguna,
sehingga dapat menjadi referensi dalam penataan Koridor Jalan Malioboro. Selain itu pula

dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah untuk meningkatkan penataan koridor jalan
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yang baik berdasarkan pada fungsional agar terciptanya kenyamanan bagi aktivitas atau
perilaku yang terjadi didalamnya . Tidak lupa penelitian ini dapat dijadikan referensi sumber
pembelajaran dalam hal arsitektur tentunya dalam lingkup lansekap yang berkaitan dengan

pola pemanfaatan ruang pada suatu koridor jalan.

1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi dalam beberapa bab pembahasan, yaitu diantaranya BAB | sampai
dengan BAB V. Dalam menyusun proposal skripsi, chanya cukup mencapai BAB III.
Adapun penjabaran dalam sub bab penelitian adalah sebagai berikut;

BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang penelitian yang akan dilakukan, kemudian dilanjutkan
dengan identifikasi permasalahan yang intinya adakan dirumuskan pada rumusan masalah.
Bab satu ini juga terdapat batasan masalah, tujuan, manfaat atau kegunaan, serta terdapat
kerangka pemikiran dalam penyusunan penelitian.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang teori-teori dari sumber pustaka guna untuk menunjangan
penyusunan pembahasan skripsi, tinjauan studi terdahulu, dan sumber pustaka lainnya.
Tentunya bab ini memaparkan kajian teori-teori yang terkait penyusunan penelitian.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai penerapan metode yang diterpakan dalam penelitian ini.
Sub bab pada bab tiga ini berisi tentang letak lokasi, dan waktu penelitian, metode yang
digunakan dalam pengambilan data, serta metode yang akan digunakan dalam analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab empat ini, membahas bagaimana hasil penelitian yang telah dilaksanakan atau
diperoleh dari observasi lapangan, kemudian data yang telah diperoleh tersebut, diolah
untuk menghasilkan suatu pembahasan yang sedang dikaji.

BAB V PENUTUP

Bab kelima, atau bab terakhir sebagai penutup. Berisikan kesimpulan, serta saran dari
penelitian yang telah dilakukan, yang nantinya diperlukan untuk menjawab rumusan

masalah berdasar dari rumusan masalah yang telah ditentukan.



1.8 Kerangka Pemikiran

Daerah Istimewa Yogyakarta Koridor jalan merupakan
merupakan salah satu kota yang penghubung dari suatu tempat ke
menjadi tujuan wisata bagi tempat lain, dan biasa terdapat
masyarakat lokal maupun aktivitas didalamnya.

repository.ub.ac.id

Koridor Jalan Malioboro merupakan poros
garis imajiner Keraton Yogyakarta, dan
juga menjadi tujuan wisata, dan ekonomi.

A 4 v

Koridor Jalan Malioboro dahulu Terdapat aktivitas yang terdapat
merupakan jalan dengan dua arah didalamnya diantaranya

jalur, Se:ﬁﬁ};gr:; jiﬁr;;)hberubah perdangangan, jasa, dan wisata

v

Terjadi perkembangan aktivitas ekonomi, dan wisata sehingga adanya
pembenahan, dan penataan pada Koridor jalan Malioboro, khusunya
jalur pejalan kaki. Hal tersebut berdampak pada Pola pemanfaatan
yang terjadi pada Koridor Jalan Malioboro.

A

Pola pemanfaatan aktivitas
dapat terjadi, karena ada
beberapa aktivitas yang terjadi
didalamnya

e Bagaimana pola pemanfaatan ruang yang terjadi pada area jalur pejalan kaki koridor
Jalan Malioboro?

Gambar 1. 1 Kerangka pemikiran

<C
=
=




L]
oI

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

b.ac

2.1 Tinjauan Ruang Publik
2.1.1 Pengertian Ruang Publik

repository.u

Ruang publik merupakan pada umumnya merupakan suatu ruang dimana dapat
mewadahi akan kebutuhan dari manusia baik berkumpul maupun berinteraksi satu dengan
lainnya. Menurut Hakim (1987) Ruang publik merupakan wadah yang menampung
aktivitas masyarakat baik secara individu maupun secara berkelompok, ruang publik yang
terbentuk sangat dipengaruhi oleh tatanan maupun susunan pola lingkungan sekitar.

2.1.2 Macam Ruang Publik

Ruang publik yang terdapat dilingkungan masyarakat tentunya memiliki beberapa
macam. Berdasarkan Carmona et.al (2003) membagi ruang publik berdasarkan tipologi,
terbagi atas tiga macam yaitu:

1. External public space, merupakan ruang publik yang dapat digunakan, dan
diakses semua orang, seperti jalur pejalan kaki, alun-alun, maupun taman kota,
dan lain sebagainya.

2. Internal public space, ruang publik macam ini biasanya berupa fasilitas-fasilitas
umum yang dapat digunakan secara bebas oleh masyarakat yang disediakan, dan
dikelolah pemerintah, seperti kantor pos, rumah sakit, puskesmas, maupun pusat
pelayanan masyarakat lainnya.

External and internal public space, merupakan ruang publik berupa fasilitas umum

yang dalam pemanfaatannya memilikin batasan atau aturan yang berlaku biasanya dikelola

oleh swasta, seperti restoran, pusat perbelanjaan, dan lain sebagainya

Selain itu juga terdapat macam ruang publik berdasarkan sifatnya menurut Hakim

(1987) terbagi menjadi dua macam, yaitu:

<
2
>
=)

1. Ruang publik tertutup, merupakan ruang publik yang terdapat didalam bangunan
seperti, halaman belakang, taman indoor, dan lain sebagainya.

2. Ruang publik terbuka, yaitu ruang publik yang terletak pada luar bangunan sering
juga disebut dengan ruang terbuka (open space), seperti jalur pejalan kaki, alun-

alun, plaza, dan lain sebagainya.




L]
oI

b.ac

repository.u

<
2
>
=)

Carmona et.al (2008) menyatakan berdasarkan fungsi, ruang publik terbagi atas
empat macam ruang publik, antara lain:

1. Positive space, merupakan ruang publik yang dimanfaatkan untuk kegiatan-
kegiatan bersifat positif, bentuk ruang publik ini berupa ruang alami atau semi
alami, ruang publik, dan ruang terbuka publik.

2. Negative spcae, ruang ini tidak digunakan secara maksimal karena memiliki
fungsi yang kurang sesuai dikarenakan tidak dikelola dengan baik. Sehingga
kurang tercipta rasa kenyamanan, dan keamanan aktivitas sosial sepeti, ruang
servis, dan ruang-ruang yang sudah tidak dimanfaatkan.

3. Ambiguous space, ruang ini biasanya digunakan sebagai wadah aktivitas
peralihan dari kegiatan utama masyarakat antara lain rumah peribadatan, ruang
rekreasi, pertokoan, maupun restoran, dan lain sebagainya.

4. Private space,sama dengan sebutannya ruang ini dimiliki oleh masyarakat secara
privat atau pribadi seperti halam rumah atau ruang dalam bangunan.

Dari macam diatas jika dikaikan dengan penelitian yang akan dilakukan jalur pejalan
kaki pada suatu koridor Jalan Malioboro merupakan external public space dimana koridor
jalan tersebut dapat diakses secara umum (publik). Selain itu juga jalur pejalan kaki ini
merupakan ruang publik terbuka karena terletak pada suatu koridor jalan, dan memiliki
fungsi sebagai ruang positif dikarenan memiliki fungsi untuk berjalan kaki, duduk,

beristirahat, berjualan, dan lain sebagainnya.

2.2 Tinjauan Koridor Jalan

2.2.1Pengertian koridor jalan

Koridor merupakan sebuah jalan yang diapit oleh dinding baik Kiri maupun kanan
yang disebut juga ruang disekitar jalan. Darmawan (2003) menyatakan jalan disebut
sebagai area komunikasi yang menghubungkan satu titik dengan titik lainnya didalamnya
terdapat fungsi yang saling terikat. Sedangkan menurut Spreiregen (1965), koridor jalan
adalah salah satu komponen urban yang tertutup di kedua sisinya tetapi dihubungkan oleh
dinding-dinding di sekitarnya yang memiliki bentuk linear.

Berdasarkan pendapat Moughtin (1992), suatu koridor jalan pada sisi kiri kanannya
telah biasanya terdapat bangunan-bangunan yang berderet di sepanjang ruas jalan, dimana
secara langsung maupun tidak langsung akan menampilkan kualitas fisik ruang pada
lingkungan tersebut. Sedangkan Zahnd (2012), menyebutkan bahwa koridor jalan

terbentuk oleh dua deretan massa (bangunan atau pohon) yang membentuk sebuah ruang
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H 2. Figure ground

sebagai penghubung dua kawasan atau wilayah kota. Dengan kata lain, secara umum
koridor jalan merupakan ruang lorong memanjang yang terbentuk oleh deretan bangunan,
pohon, atau perabot jalan untuk menghubungkan dua kawasan dan menampilkan kualitas
fisik ruang tersebut.

Jacobs (1995) mengatakan bahwa terdapat beberapa kriteria dalam perancangan
suatu koridor jalan, yaitu:

1. Terdapat perbandingan proporsi antara tinggi bangunan dengan lebar jalan.

2. Memiliki fungsi yang jelas.

3. Bangunan di sekitar memiliki kesatuan yang saling melengkapi terhadap koridor

jalan.

Berdasarkan dari beberapa tinjauan diatas dapat disimpulkan bahwa koridor jalan
merupakan elemen perkotaan yang berbentuk linear yang terbentuk oleh beberapa dinding
disekitarnya berfungsi sebagai penghubung antara dua kawasan dan sebagai komunikasi
public yang menampilkan kualitas fisik ruang tersebut.

Wajah atau bentuk koridor jalan sangatlah dipengaruhi oleh spesifikasi, dan
karakteristik fisik, dan non fisik. Krier (1979) berpendapat keberadaan suatu koridor jalan
sebagai pembentuk arsitektur kawasan kota tidak akan lepas dari elemen-elemen
pembentuk citra, yaitu:

1. Wujud bangunan

Merupakan wajah atau tampak, dan bentuk bangunan yang ada di sepanjang
koridor. Wajah dan bentuk bangunan merupakan tampak keseluruhan dari suatu

koridor yang mampu mewujudkan identitas dan citra arsitektur suatu kawasan.

Merupakan- hubungan penggunaan lahan untuk massa bangunan dan ruang
terbuka. Trancik (1986) menyatakan, struktur tata ruang kota terdiri dari dua
elemen pokok, yaitu massa bangunan kawasan (urban solid) dan ruang terbuka
kawasan (urban void). Dimana kedua elemen membentuk pola ruang kota yang
memperlihatkan struktur ruang kawasan kota dengan jelas.
3. Street and Pedestrian ways

Merupakan jalur pergerakan kendaraan dan bagi pejalan kaki yang dilengkapi
dengan area parkir, tata tanda (signage), elemen perabot jalan (street furniture),

dan vegetasi sehingga membentuk suatu lingkungan. Koridor jalan dan jalur
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pejalan kaki merupakan ruang pergerakan linear sebagai sarana sirkulasi dan

aktivitas manusia dengan skala padat.

2.2.2 Jenis Koridor Kawasan Kota

Pergerakan, dan kondisi lalu lintas dalam seuatu kawasan menurut Bishop (1989)

sangat dipengaruhi oleh adanya kontribusi dari koridor jalan. Dimana, koridor jalan dapat

dibedakan menjadi dua macam koridor kawasan kota atau urban, yaitu:

1.

Koridor komersial

Merupakan koridor jalan yang dimulai dari area-area komersial menuju pusat
urban yaitu berupa kompleks bangunan perkantoran dan pusat-pusat pelayanan
jasa, dan perdagangan yang terbentuk disepanjang koridor, disertai kondisi
aktivitas lalu lintas padat. Koridor komersial memiliki jalur pejalan kaki, dan
jalan untuk transportasi kendaraan.

Scenic koridor

Merupakan koridor jalan dimana kondisi jalan memberikan pemandangan alam
natural yang unik dan melalui pengalaman rekreasi bagi pengendara kendaraan
saat mereka melewati jalan tersebut. Kebanyakan koridor macam ini berada di

lingkungan pedesaan.

2.2.3 Elemen koridor jalan

Menurut Carr, et al. dalam Carmona, dkk. (2003), bentuk fisik koridor dapat berperan

secara baik jika mengandung unsur atau elemen diantaranya comfort, relaxation, passive

angagement,active angagement, dan discovery, yaitu:

1.

Comfort (Kenyamanan)

Dalam hal ini kenyamanan koridor antara lain dipengaruhi oleh: environmental
comfort yang berupa perlindungan dari pengaruh alam seperti angin dan sinar
matahari. Physical comfort yang berupa ketersediaan fasilitas penunjang yang
cukup seperti tempat duduk, area penyebrangan dan lain sebagainya social and
psychological comfort yang berupa ruang bagi pengguna untuk bersosialisasi.
Relaxation (Relaksasi)

Merupakan suatu aktivitas aktivitas yang erat kaitannya dengan psychological
comfort. Kondisi ini dapat diwujudkan dengan menghadirkan unsur-unsur alam
seperti tanaman atau pohon, dan air dimana unsur-unsur tersebut terletak secara

terpisah atau terhindar dari aktivitas lalu lintas kendaraan yang ada.
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Merupakan aktivitas yang terjadi jika dapat mewadahi aktivitas kontak atau
interaksi antar anggota masyarakat satu dengan yang lainnya. Kegiatan yang
terjadi seperti mengobrol, berjualan, foto-foto, dan lain sebagainya.

5. Discovery (penemuan)

Merupakan aktivitas suatu koridor jalan yang terjadi secara tidak monoton
dengan menjaga suatu aktivitas yang unik, sehingga memiliki ciri khas
arsitektural yang terdapat pada koridor sesuai budaya setempat.
2.3 Tinjauan Jalur Pejalan Kaki
2.3.1 Pengertian Jalur Pejalan Kaki

Menurut Shirvani (1985), jalur pedestrian merupakan salah satu dari elemen
perancangan kota, yang termasuk dalam sistem linkage, bersifat vital dalam memengaruhi
kenyamanan dan sistem vitalitas pendukung kota. Selain itu juga dalam menghadapi
permasalahan jalur pedestria dibutuhkan adanya kenyamanan psikologis dan kenyamanan.
Fungsi dan kebutuhan jalur pedestrian yang memadai dapat memecahkan permasalah
desain, termasuk pertimbangan terhadap informasi, pencapaian, sirkulasi dan
kenyamanan.

Shirvani (1985) menambahkan juga bahwa, dalam perancangan kota perlu
mempertimbangkan pula jalur pejalan kaki, dimana memiliki fungsi untuk keamanan bagi
pejalan kaki pada waktu bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain pada saat melewati
jalur pejalan kaki..

Prinsip struktur dari jalur pedestrian menurut Rubenstein dalam Yuliza (2002).
mampu memberikan prioritas utama dalam beraktivitas dan dapat menjamin keamanan
dan melindungi pejalan kaki dari gangguan kendaraan. Selain itu juga terdapat tiga aspek
penting dalam pengembangan sirkulasi pejalan kaki, adalah rasa aman, kenyamanan dan
estetika.

2.3.2 Fungsi Jalur Pejalan Kaki
Fasilitas pejalan kaki harus direncanakan dalam pembuatannya berdasarkan

ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
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. Pejalan kaki harus mencapai tujuan dengan jarak sedekat mungkin, aman dari

lalu lintas yang lain dan lancar.

. Terjadinya kontinuitas atau keberlanjutan fasilitas pejalan kaki, yang

menghubungkan daerah yang satu dengan yang lain.

. Apabila jalur pejalan kaki memotong arus lalu lintas yang lain harus dilakukan

pengaturan lalu lintas, baik dengan lampu pengatur ataupun dengan marka
penyeberangan, atau tempat penyeberangan yang tidak sebidang. Jalur pejalan
kaki yang memotong jalur lalu lintas berupa penyeberangan (Zebra Cross),
marka jalan dengan lampu pengatur lalu lintas (Pelican Cross), jembatan
penyeberangan dan terowongan.

. Fasilitas pejalan kaki harus dibuat pada ruas-ruas jalan di perkotaan atau pada

tempat-tempat dimana jumlah pejalan kaki memenuhi syarat atau ketentuan-

ketentuan untuk pembuatan fasilitas tersebut.

. Jalur pejalan kaki sebaiknya ditempatkan sedemikian rupa tidak berdekatan

langsung dengan jalur lalu lintas yang lainnya, sehingga memberikan keamanan
bagi pejalan kaki.

Dilengkapi dengan rambu atau pelengkap jalan lainnya, sehingga pejalan kaki
leluasa dalam berjalan, terutama bagi pejalan kaki yang tuna daksa.

. Perencanaan jalur pejalan kaki dapat sejajar, tidak sejajar atau memotong jalur

lalu lintas yang ada.

. Permukaan jalur pejalan kaki harus dibuat dapat mengurangi kondisi yang

disebabkan oleh iklim contohnya apabila hujan permukaannya tidak licin, tidak
terjadi genangan air serta disarankan untuk dilengkapi dengan pohon-pohon

peneduh.

. Untuk menjaga keamanan dan keleluasaan pejalan kaki, harus dipasang kerb

jalan sehingga fasilitas pejalan kaki lebih tinggi dari permukan jalan.
Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut dapat memberikan gambaran
mengenai fungsi jalur pejalan kaki, adalah sebagai berikut :
a. Keamanan menjadi prioritas utama bagi pengguna pejalan kaki.
b. Adanya pemisahan yang jelas antara jalur pejalan kaki dan jalur
kendaraan.
c. Kenyamanan dengan menyediakan fasilitas penunjang, seperti tempat
duduk atau istirahat, halte, dil.
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d. Harus mengakomodir pengguna jalur yang disabilitas.

e. Terkoneksi dengan jenis moda yang lainnya.

2.3.3 Aktivitas Pada Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki atau tentunya tidak bisa lepas dari karakteristik aktivitas atau yang

ada disepanjang sisi jalur pejalan kaki. Prinsip-prinsip dalam mengetahui keberhasilan

ruang pejalan kaki dimana penggunaan dan aktivitas pada suatu ruang tersebut menjadi

berkualitas menurut Gehl (1971) adalah sebagai berikut:

1.

O S S0 IS

Terdapat lebih banyak aktivitas yang melibatkan pengunjung atau pengguna pada
lingkungan tersebut.

Terdapat jumlah pengguna yang seimbang antara pria dan wanita.

Pengguna yang berkunjung dapat digunakan oleh semua kalangan.

Ruang dapat digunakan setiap hari.

Ruang dapat dimanfaatkan baik secara individu maupun secara berkelompok.
Akan lebih baik jika dapat digunakan secara berkelompok agar dapat lebih

menyenangkan dan interaktif bagi pengunjung.

2.3.4 Tipologi Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki memiliki beberapa tipe yang dapat digunakan oleh pejalan kaki,

baik yang berada di dalam maupun yang berada di luar bangunan, namun keberadaan jalur

pejalan kaki memengaruhi penataan ruang yang berada di luar bangunan. Menurut

Utermann (dalam Maudon: 1987) membagi tipe jalur pejalan kaki sebagai berikut:

i

2

Jalur pejalan kaki diluar bangunan

a. Berdasarkan fungsinya: trotoar (sidewalks), mall, plaza, jalan setapak
(footpath), penyebrangan, gang (alleyways, pathways).

b. Berdasarkan bentuknya: jalur, pedestrian terbuka, selasar (arcade), dan galeri.

Jalur pejalan kaki didalam bangunan

Pedestrian jenis ini adalah penghubung antar-ruang dalam suatu bangunan yang

terdiri dari sirkulasi horizontal atau vertikal, misalnya adalah tangga yang

menghubungkan ruang secara vertikal atau tangga yang menghubungkan ruang

secara horizontal.
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2.3.5 Persyaratan Jalur Pejalan Kaki
Berdasarkan pedoman teknik perencanaan jalur pejalan kaki pada jalan umum.
Persyaratan pada jalur pejalan kaki meliputi sebagau berikut:
1. Trotoar
a. Trotoar hendaknya ditempatkan pada sisi luar bahu jalan Daerah Manfaat

Jalan (DAMAJA). Trotoar hendaknya dibuat sejajar dengan jalan, akan tetapi

tempat trotoar dapat tidak sejajar dengan jalan bila keadaan topografi atau

keadaan setempat yang tidak memungkinkan.
b. Trotoar hendaknya ditempatkan pada sisi dalam saluran drainase terbuka atau

di atas saluran drainase yang telah ditutup.

c. Trotoar pada tempat pemberhentian bus harus ditempatkan secara
berdampingan atau sejajar dengan jalur bus.
2. Penyeberangan Sebidang
a. Penyeberangan Zebra

1) Bisa dipasang di kaki persimpangan tanpa APILL (Alat Pemberi Isyarat
Lalu Lintas) atau diruas jalan.

2) Apabila persimpangan diatur dengan lampu pengatur lalu lintas,
hendaknya pemberian waktu penyeberangan menjadi satu kesatuan
dengan lampu pengatur lalu lintas persimpangan.

3) Apabila persimpangan tidak diatur dengan lampu pengatur lalu lintas,
maka kriteria batas kecepatan adalah < 40 km/jam.

b. Penyeberangan Pelikan
1) Dipasang pada ruas jalan, minimal 300 meter dari persimpangan.
2) Pada jalan dengan kecepatan operasional rata-rata lalu lintas kendaraan
> 40 km/jam.
3. Penyeberangan Tak Sebidang
a. Jembatan
1) Bila jenis jalur penyeberangan dengan menggunakan zebra cross atau
pelikan cross sudah mengganggu lalu lintas kendaraan yang ada.
2) Pada ruas jalan dimana frekuensi terjadinya kecelakaan yang melibatkan
pejalan kaki cukup tinggi.
3) Pada ruas jalan yang mempunyai arus lalu lintas dan arus pejalan kaki

yang cukup.
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b. Terowongan

1) Bila jenis jalur penyeberangan dengan menggunakan jembatan tidak
memungkinkan untuk diadakan.
2) Bila lokasi lahan atau medan memungkinkan untuk dibangun

terowongan.

2.3.6 Kriteria Jalur Pejalan Kaki

Kriteria jalur pejalan kaki menurut Utermann (1984) adalah safety (keselamatan),

convenience (kondisi menyenangkan), comfort (kenyamanan), dan attractiveness (daya

tarik).

1. Safety (Keselamatan)

Pejalan kaki harus mudah untuk bergerak atau berpindah dengan aman dari

kendaraan bermotor. Keamanan pejalan kaki dari kecelakaan dan gangguan -

gangguan khusus oleh kendaraan bermotor yang merupakan penyebab utama

banyaknya kecelakaan.

Keselamatan dalam berjalan menurut Untermann (1984:26), berhubungan

dengan besar kecilnya konflik antara kendaraan yang menggunakan jalan yang

sama, keselamatan pengguna dengan Karakteristik khusus seperti anak-anak,

lansia dan orang-orang dengan keterbatasan fisik.

Menurut Maileni (2004), terdapat karakteristik umum kecelakaan pejalan

kaki akibat kurangnya keamanan dalam jalur pejalan kaki antara lain:

a.
b.

Pengendara kurang berhati-hati.

Tertabrak oleh kendaraan bermotor pada saat menyeberang pada
persimpangan.

Tertabrak oleh kendaraan bermotor pada saat berjalan di depan dengan arah
yang sama dengan lalu lintas.

Kecepatan kendaraan sepeda motor (penyebab kebanyakan kematian pejalan
kaki).

Tiba-tiba berjalan pada satu kawasan (biasa merupakan kecelakaan pejalan
kaki oleh anak-anak).

Berada di belakang kendaraan (pengendara sulit untuk melihat orang yang

berjalan di belakangnya).

2. Convenience (kondisi menyenangkan)
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Pejalan kaki harus memiliki rute bebas dari hambatan saat berpindah dari
lokasi ke lokasi yang lain. Karakteristik perjalanan pejalan kaki bergantung
kepada sistem perjalanan yang langsung atau directness, kontinuitas serta
ketersediaan jalur pejalan kaki.

Kondisi menyenangkan meliputi kesesuaian desain skala lingkungan dengan
kemampuan pejalan kaki, yakni:

a. Nyaman dalam berjalan, terbebas dari gangguan yang dapat menghambat
pejalan kaki bergerak dari satu tempat ke tempat lain.

b. Kesinambungan perjalanan, tidak ada halangan sepanjang jalur sirkulasi.
Halangan dapat berupa kondisi jalur sirkulasi yang rusak ataupun aktifitas
dalam jalur sirkulasi. Kondisi menyenangkan, apabila jalur pejalan kaki
terlihat menarik bagi dari segi kegiatan di sekitar jalur tersebut atau
keindahan. Selain itu berhubungan dengan penyediaan fasilitas pejalan kaki
berupa street furniture, sehingga pejalan kaki dapat berjalan secara menerus

dan berkelanjutan dengan jarak yang masih dalam jangkauan.

. Comfort (kenyamanan)

Pejalan kaki harus memiliki jalur yang mudah dilalui. Kenyamanan
dipengaruhi oleh jarak tempuh, sehingga memungkinkan pejalan kaki
memperpanjang perjalanannya.

Faktor yang mempengaruhi jarak tempuh adalah:

a) Waktu yang berkaitan dengan kepentingan berjalan kaki.

b) Kenyamanan orang berjalan kaki dipengaruhi oleh cuaca dan jenis aktifitas
kenyamanan pejalan kaki adalah ketika pejalan kaki memiliki jalur yang
mudah dilalui, seperti halnya kendaraan bermotor berjalan di jalan bebas
hambatan. Kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperlihatkan
penggunaan ruang secara harmonis, baik dari segi bentuk, tekstur, warna,
aroma, suara, bunyi, cahaya atau lainnya. Hubungan harmonis yang
dimaksudkan adalah Kketeraturan, dinamis, dan keragaman yang saling
mendukung terhadap penciptaan ruang bagi manusia, sehingga mempunyai
nilai keseluruhan yang mengandung keindahan (Simond, 1997 dalam Hakim,
2003: 185). Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan antara lain:

1) Sirkulasi
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Sirkulasi merupakan perputaran atau peredaran. Aspek-aspek yang terkait
dengan sirkulasi pejalan kaki meliputi dimensi jalan dan jalur pejalan
kaki, tempat asal sirkulasi dan tempat tujuan sirkulasi pejalan kaki, tujuan
perjalanan, waktu, dan volume pejalan kaki.

2) Aksesibilitas
Kemudahan yang dapat dicapai seseorang terhadap suatu objek,
pelayanan atau pun lingkungan. Ketentuan-ketentuan yang harus
terpenuhi dalam suatu rute perjalanan, meliputi:
a) Peniadaan hambatan dan halangan
b) Lebar dan bebas
c) Kawasan laluan dan istirahat
d) Kemiringan atau grades
e)  Curb ramps pada trotoar
f) Ramps
g) Permukaan dan tekstur

3) Gaya alam dan iklim
Merupakan keadaan alam sekitar dan iklim yang terjadi pada suatu waktu.
Diidentifikasi dengan pengamatan radiasi matahari, angin, curah hujan,
dan temperatur.

4) Kebersihan
Sesutau yang bersih selain menambah daya tarik lokasi, juga menambah
rasa nyaman bagi pejalan kaki karena bebas dari kotoran sampah dan bau-
bauan yang tidak menyenangkan.

5) Keindahan
Keindahan merupakan unsur kenyamanan yang mencakup kepuasan
batin, dan panca indera, sehingga sulit untuk menilai keindahan bagi

setiap orang karena memiliki persepsi yang berbeda-beda.

. _Attractiveness (daya tarik)

Pada tempat-tempat tertentu diberikan elemen yang dapat menimbulkan daya
Tarik seperti elemen estetika, lampu penerang jalan dan lain-lain. Pada kawasan
perdagangan kriteria daya tarik ini dilihat dari segi yang berbeda, yaitu
keberadaan etalase pertokoan, dan hal yang menarik orang untuk berkunjung

kembali.
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Jalur pejalan kaki yang kompleks dalm pemenuhan kriterianya, didasarkan

pada segi manusia dan lingkungannya, serta hubungan keduanya, sehingga dapat

terjalin keseimbangan antara lingkungan dengan kebutuhan pengguna. Jalur

pejalan kaki merupakan salah satu ruang publik yang dapat digunakan oleh

berbagai manusia beserta kegiatannya.

Adapun beberapa elemen perancangan kota yang dapat mempengaruhi

pemanfaatan jalur pejalan kaki menurut Shirvani (1985), yaitu:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Tata guna lahan (land use), merupakan pengaturan penggunaan lahan untuk
menentukan pilihan yang terbaik dalam mengalokasikan fungsi sehingga
dapat memberikan gambaran keseluruhan bagaimana daerah pada suatu
kawasan tersebut berfungsi.

Bentukan, massa, dan bangunan, meliputi ketinggian bangunan, kepejalan
bangunan, koefisien lantai bangunan, koefisien dasar bangunan, garis
sempadan bangunan, langgam, skala, material, tekstur, dan warna.

Sirkulasi dan parkir. Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang secara
langsung dapat membentuk dan mengkontrol pola kegiatan kota yang
termasuk didalamnya adalah transportasi jalan publik, jalur pejalan kaki, dan
tempat-tempat transit yang dapat memperkuat karakter suatu daerah. Tempat
parkir memiliki pengaruh langsung pada suatu lingkungan, terutama kawasan
komersial.

Ruang terbuka (open space), yaitu merupakan ruang yang terjadi dengan
membatasi alam. elemen ruang terbuka kota meliputi lansekap, jalan, taman,
dan ruang-ruang rekreasi.

Jalur pejalan kaki, perencanaannya harus memperhatikan aspek-aspek
pendukung aktifitas disepanjang jalan dan street furniture.

Pendukung aktifitas, semua fungsi bangunan dan kegiatan-kegiatan yang
mendukung ruang publik suatu kawasan kota.

Penandaan (signage), merupakan petunjuk arah jalan, rambu lalu lintas,
media iklan dan berbagai bentuk penandaan lain.

Preservasi, merupakan perlindungan terhadap lingkungan tempat tinggal
(permukiman) dan urban space (alun-alun, plasa, area perbelanjaan) yang

memiliki ciri khas.
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2.4 Pedestrian Atau Pejalan Kaki
2.4.1 Pengertian Pedestrian
Pedestrian atau pejalan kaki berasal dari bahasa Latin pedester, pedestris yaitu orang
yang berjalan kaki atau pejalan kaki. Pedestrian juga berasal dari kata pedos bahasa Yunani
yang berarti kaki sehingga pedestrian dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau orang yang
berjalan kaki. Pedestrian juga diartikan sebagai pergerakan atau sirkulasi atau perpindahan
orang atau manusia dari satu tempat ke titik asal (origin) ke tempat lain sebagai tujuan
(destination) dengan berjalan kaki (Rubenstein, 1992).
2.4.2 Tipe Pedestrian
Pendapat menurut Land Transport New Zealand (2007), pedestrian dapat
dikelompokkan pada tiga jenis, yaitu;
1. Dengan kaki
Pejalan kaki yang bergerak dengan menggunakan kakinya untuk berpindah.
Pedestrian jenis ini juga dapat dikelompokkan dalam beberapa kelompok:

Orang yang berjalan kaki

o

Orang yang berlari ringan (jogging)

o

Pejalan kaki dewasa
Pejalan kaki difabel
Pejalan kaki manula

o

f.  Pejalan kaki dengan membawa binatang peliharaan
g Pejalan kaki membawa tongkat

2. Dengan kendaraan kecil
Pejalan kaki yang menggunakan media untuk bergerak, namun media tersebut
bukan merupakan kendaraan yang besar dan bermotor, contohnya seperti:
menggunakan papan skate, skuter kecil, sepatu roda dan pejalan kaki yang
membawa kereta dorong bayi (stroller).

3. Dengan peralatan bagi difabel
Pejalan kaki jenis ini merupakan jenis pejalan kaki difabel, atau memiliki cacat
fisik, yang mana pejalan kaki tersebut memerlukan alat bantu untuk berjalan,

seperti: menggunakan kursi roda, pejalan kaki dengan memakai mobility scooter.
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2.5.1 Tinjauan Pola Pemanfaatan Ruang
Penataan ruang berdasarkan UU No. 26 Tahun 2007, ruang merupakan tempat
yang meliputi ruang darat, laut dan ruang udara, termasuk suatu satu kesatuan wilayah,
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menjaga kelangsungannya. Pola ruang merupakan peruntukan ruang dalam suatu
wilayah. Meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan budidaya. Sedangkan
pemanfaatan ruang merupakan upaya mewujudkan struktur ruang, dan pola ruang.
Sesuai dengan rencana tata ruang berdasar penyusunan, dan pelaksanaan program
didalamnya terdapat pula aspek pembiayaan.

Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola diartikan struktur
(bentuk) yang tetap. Pemanfaatan merupakan proses, cara dan perbuatan untuk
menggunakan sesuatu hal tertentu. Ruang dimulai dari titik, dari titik berkembang
membentuk garis, garis terbentuk bidang, hingga pada bidang tersebut menjadi suatu
ruang (Ching, 2008). Menurut Asihara (1983), istilah dari ruang berkaitan dengan
disiplin ilmu arsitektur merupakan sebagai suatu area yang secara fisik dibatasi oleh
elemen pembatas yang terdiri tiga elemen yakni lantai, dinding dan langit-langit.
Berdasar pada beberapa sumber tersebut bahwa pola pemanfaatan ruang adalah suatu

bentuk proses, cara dan tindakan yang tetap untuk memanfaatan suatu area atau tempat.

2.5.2 Aktivitas Pengguna Ruang

Jenis aktivitas pengguna ruang manusia yang terdapat pada suatu ruang luar (out
doors activities) dapat dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan kegiatan utama yang
dilakukan (Gehl, 1971), yakni:

1. Aktivitas penting (Necessary Activities), yaitu kegiatan yang intensif rutin
dilakukan oleh masyarakat, keberlangsungannya tidak terlalu terpengaruhi oleh
lingkungan sekitar. Contohnya kegiatan pedagang yang pergi ke pasar setiap hari,
karyawan yang pergi ke kantor, dan siswa yang pergi bersekolah.

2. Aktivitas pilihan (Optional Activities), yaitu kegiatan yang dilakukan tergantung
pada beberapa pengaruh diantara cuaca, fisik lingkungan dan sebagainya. Contoh
kegiatannya adalah: rekreasi, berjalan-jalan, olahraga dan lain sebagainya.

3. Aktivitas Sosial (Social Activities), merupakan suatu aktivitas dimana kegiatannya
tergantung pada kehadiran orang lain pada suatu ruang luar, misalnya

pertandingan olahraga, debat, diskusi, dan lain sebagainya.




L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

20

2.5.3 Hubungan antara pola ruang dengan aktvitas

Aktivitas yang dilakukan manusia di dalam suatu ruang menentukan kebutuhan,
fungsi, dan pola hubungan ruang yang tercipta. Pendapat Rapoport (1977), diperlukan
tekanan terhadap batas fisik ruang secara tiga dimensional pendekatan berbeda,
tergantung Meliputi jenis, waktu, dan konteks, bahkan apabila pendekatan dilakukan
berbeda akan memberikan persepsi yang berbeda pula. Masih berdasar pendapat
Rapoport (2013), dari konsep dari tata ruang dipengaruhi oleh faktor manusia, dan
lingkungan. Dengan manusia merupakan pelaku utama dalam membentuk tatanan
ruang. Aktivitas manusia menjadi faktor utama dalam terbentuknya proses suatu
lingkungan hunian, serta menentukan kebutuhan ruang.

Ruang yang menjadi tempat aktivitas untuk memenuhi kemungkinan kebutuhan
akan ruang yang diperlukan manusia, artinya menyediakan ruang yang memberikan
kepuasan bagi penggunanya. Ruang terkait langsung dengan aktivitas manusia sehingga
dengan mengidentifikasi aktivitas yang terjadi dalam suatu ruang, akan teridentifikasi
juga sistem setting yang terkait dengan keberadaan elemen dalam ruang (Rapoport, 1998).

2.6 Setting

Menurut Rapoport (1982), setting merupakan tata letak dari suatu interaksi antara
manusia dengan lingkungannya, setting mencakup lingkungan tempat manusia berada
(tanah, air, ruangan, udara, pohon, makhluk hidup lainnya) yaitu untuk mengetahui tempat
dan situasi dengan apa mereka berhubungan sebab situasi yang berbeda mempunyai tata
letak yang berbeda pula. Dalam konteks ruang, setting dapat dibedakan atas setting fisik dan
setting kegiatan atau aktivitas.

Aktivitas manusia sebagai wujud dari perilaku yang ditujukan mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh tatanan (setting) fisik yang terdapat dalam ruang yang menjadi wadahnya,
sehingga untuk memenuhi hal tersebut di butuhkan adanya suatu: (Widley dan scheid dalam
Weisman, 1987).

1. Kenyamanan, Menyangkut keadaan lingkungan yang memberikan rasa sesuai

dengan panca indra.

2. Aksesibilitas, menyangkut kemudahan bergerak melalui dan menggunakan

lingkungan sehingga sirkulasi menjadi lancar dan tidak menyulitkan pemakai.

3. Legibilitas, menyangkut kemudahan bagi pemakai untuk dapat mengenal dan

memahami elemen-elemen kunci dan hubungannya dalam suatu lingkungan yang

menyebabkan orang tersebut menemukan arah atau jalan.
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4. Kontrol, menyangkut kondisi suatu lingkungan untuk mewujudkan personalitas,
menciptakan teritori dan membatasi suatu ruang.

5. Teritorialitas, menyangkut suatu pola pemanfaatan yang ada hubungannya dengan
kepemilikan atau hak seseorang atau sekelompok orang atas suatu tempat, mencakup
personalisasi dan pertahanan terhadap gangguan dari luar (Holahan,1982 dalam
Hartanti 1997)

6. Keamanan, menyangkut rasa aman terhadap berbagai gangguan yang ada baik dari
dalam maupun dari luar.

Ruang yang menjadi tempat aktivitas untuk memenuhi kemungkinan kebutuhan
akan ruang yang diperlukan manusia, artinya menyediakan ruang yang memberikan
kepuasan bagi penggunanya. Ruang terkait langsung dengan aktivitas manusia sehingga
dengan mengidentifikasi aktivitas yang terjadi dalam suatu ruang, akan teridentifikasi
juga sistem setting yang terkait dengan keberadaan elemen dalam ruang (Rapoport, 1991).
2.6.1. Elemen Pembentuk Setting

Menurut Rapoport (1982) berdasarkan elemen pembentuknya, setting dapat

dibedakan atas:

1. Elemen fixed, merupakan elemen yang pada dasarnya tetap atau perubahannya
jarang. Secara spasial elemen-elemen ini dapat diorganisasikan kedalam ukuran,
lokasi, urutan dan susunan., meliputi : bangunan dan special features

2. Elemen semi fixed, merupakan elemen-elemen cukup tetap tetapi berkisar dari
susunan dan tipe elemen, seperti elemen vegetasi, jalan, tanda iklan, etalase toko
dan elemen-elemen urban lainnya. Perubahannya cukup cepat dan mudah.
Meliputi : street furniture , tanaman dan penanda.

3. Elemen non fixed, merupakan elemen yang berhubungan langsung dengan
tingkah laku atau perilaku yang ditujukan oleh manusia itu sendiri yang selalu
tidak tetap. Meliputi pejalan kaki, pergerakan kendaraan motor dan non motor.

2.7 Behavior Setting

Menurut Barker (1968), dalam Laurens (2004:131), behaviour setting disebut juga
dengan tatar perilaku yaitu pola perilaku manusia yang berkaitan dengan tatanan lingkungan
fisiknya. Senada dengan Haviland (1967) dalam Laurens (2004:131) bahwa tatar perilaku
sama dengan ruang aktivitas. Untuk menggambarkan suatu hubungan antara perilaku dan

lingkungan bagi perancangan arsitektur.



L]
oI

b.ac

repository.u

<
2
>
=)

22

Menurut Laurens (2005:176) ketidakhadiran suatu bagian memang menimbulkan
perbedaan dalam hal fungsi suatu setting, namun tidak berarti bahwa menghalangi terjadinya
sebuah behavior setting. Dengan demikian, berarti suatu tatanan fisik tertentu bisa menjadi
bagian dari beberapa behavior setting apabila aktivitas yang terjadi berbeda-beda dan pada
waktu yang berbeda pula. Melalui definisi tersebut terlihat bahwa setiap kriteria meunjukan
atribut tertentu dari sebuah setting.

Istilah behavior setting kemudian dijabarkan dalam dua istilah oleh Barker dalam
Laurens (2005:184) yakni system of setting dan system of activity, dimana keterkaitan antara
keduanya membentuk satu behavior setting tertentu. System of setting atau system ruang
diartikan sebagai rangkaian unsur — unsur fisik dan spasial yang mempunyai hubungan
tertentu dan terkait suatu kegiatan tertentu. Sementara system of activity atau sistem kegiatan
diartikan sebagai suatu rangkaian perilaku yang sengaja dilakukan.

2.7.1 Karakteristik Behavior Setting
Menurut Barker dan Wright (1968) dalam Laurens (2004:133) mengungkapkan ada
kelengkapan kriteria yang harus dipenuhi oleh sebuah entitas, agar dapat dikatakan sebagai
sebuah behaviour setting yang merupakan suatu kombinasi yang stabil antara aktivitas,
tempat, dengan kriteria sebagai berikut :
1. Terdapat suatu aktivitas yang berulang, berupa suatu pola pemanfaatan (standing
pattern of behaviour).
2. Tata lingkungan tertentu (circumjacent milieu), milieu berkaitan dengan pola
pemanfaatan.
3. Membentuk suatu hubungan yang sama antar keduanya, (Ssynomorphy).
4. Dilakukan pada priode waktu tertentu.
Selain berdasarkan pendapat diatas, yang harus dipenuhi oleh untuk menjadi
sebuah behaviour setting menurut Laurens (2004:136) adalah:
1. Aktivitas
2. Penghuni
3. Kepemimpinan, Untuk mengetahui posisi fungsional penghuni, untuk
mengetahui peran sosialnya yang ada didalam komunitas tersebut.
4. Populasi, Sebuah setting dapat mempunyai banyak atau sedikit partisipan.
Komunitas dianggap lebih baik apabila memiliki banyak setting.
5. Ruang, tempat terjadinya setting tertentu sangat beragam, bisa di ruang terbuka
atau ruang tertutup.
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6. Waktu, Kelangsungan sebuah setting dapat terjadi secara rutin atau sewaktu-
waktu. Durasi pada setting yang sama dapat berlangsung sesaat atau terus-
menerus sepanjang tahun.

7. Objek

8. Mekanisme Pelaku

2.8 Behavior Mapping
Dalam behavior mapping menurut Sommer (1975) dalam (Haryadi & Setiawan, 2010).
Behavior mapping atau pemetaan perilaku digambarkan dalam bentuk berupa diagram
maupun sketsa, dimana didalamnya memuat pelaku melakukan bebagai macam aktivitas.
Bertujuan untuk menggambarkan, serta menunjukkan perilaku dengan keadaan perancangan
atau lokasi yang spesifik. Dalam melakukan pemetaan perilaku dapat dilakukan secara
langsung dilokasi pengamatan, didukung oleh data catatan. Terdapat dua cara untuk
melakukan pemataan perilaku yaitu:
1. Place-centered mapping, digunakan untuk dapat mengetahui pelaku atau manusia
ataupun kelompok dalam menggunakan, memanfaatkan dan mengakomodasi

perilaku dalam siatu tempat tertentu. Adapun beberapa tahapannya, yakni:

- Membuat skesta setting atau tempat amatan, meliputi unsur fisik yang dapat
mempengaruhi perilaku pengguna ruang. Dapat menggunakan peta awal
maupun peta baru berdasarkan kondisi lapangan terkini.

- Membuat daftar perilaku amatan pada lokasi tersebut, serta menentukan simbol
atau tanda untuk memudahkan dalam identifikasi amatan.

- Dilakukan dalam kurun waktu tertentu, dalam mencatat perilaku yang terjadi
pada lokasi amatan dan menggambarkan dengan simbol atau tanda yang telah
ditentukan.

2. Person-centered mapping, mengarah pada pergerakan pelaku atau manusia dalam
kurun periode waktu tertentu, dimana teknik ini tidak hanya dilakukan dalam satu
lokasi tertentu. Namun juga dilakukan pada lokasi berbeda. Adapun langkah dalam
teknik ini, yakni:

- Menentukan sample person atau sekolompok pelaku untuk digunakan sebagai
amatan perilaku. Serta menyiapkan peta lokasi amatan.

- Mengamati pergerakan, dan aktivitas yang dilakukan pelaku perseorangan atau

kelompok yang diamati.
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- Membuat sektsa-sketsa amatan dan catatan pada peta lokasi amatan yang telah

dipersiapkan.

Adapula beberapa cara dalam melakukan suatu pengamatan perilaku, menurut Gehl dan
Svarre (1987) berikut ini:
1. Counting, dengan cata menghitung jumlah pelaku dan aktivitas kemudian
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membandingkan dengan waktu amatan yang dibagi.

2. Mapping, memetakkan pelaku, aktivitas dan lokasi amatan dalam beberapa waktu
yang ditentukan. Dalam pemetaan digunakan simbol-simbol yang menunjukkan
jumlah pelaku, aktivitas pada lokasi.

3. Tracing, mengamati pergerakan dan perilaku pelaku aktivitas dalam suatu area
yang telah ditentukan.

4. Tracking, milahat pergerakan pelaku aktivitas dalam lokasi. Dapat dilakukan
dengan cara mengikuti pelaku tersebut secara langsung secara diketahui maupun
tidak diketahu pelaku.

5. Looking for traces, ialah aktivitas akan meninggalkan jejak dari pelaku aktivitas
seperti sampah, jejak, dan lain sebagainya. Dapat digunakan untuk informasi
tambahan.

6. Photographing, merupakan bagian terpenting dalam pengamatan. Dilakukan
untuk mendokumentasikan situasi dan kondisi yang terjadi. Dimana public life
dan kondisi lapangan dapat mempengaruhi atau tidak mempengaruhi.

7. Keep a diary, mencatat suasana, dan detail yang terjadi tentang interaksi dalam
ruang publik selama amatan.

8. Test walk, melakuakan pengamatan dengan berjalan sehingga dapat mengetahui
masalah dan potensi yang ada di sekitar.

2.9 Pola Ruang dan Alur Sirkulasi
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pergerakan pejalan kaki, menurut (Hakim &
Utomo, 2003) yaitu:
1. Lokasi
Pola pergerakan pada suatu ruang terbuka (jalur pejalan kaki, taman), pada pola
pergerakan pejalan kaki membentuk suatu pola curvelinier akibat dibatasi oleh

tumbuhan, semak, dan pepohonan.

BRAWIJAYA

&
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Gambar 2.1 Pergerakan pejalan kaki terhadap lokasi
Sumber: Hakim, 2002.

2. Tujuan
Pola pergerakan pejalan kaki dibagi berdasarkan karakteristik pelaku pejalan kaki
menuju suatu tujuan.

a) Berjalan-jalan : berkelok-kelok mengikuti jalan

b) Bermain : anak-anak berlari, loncat-loncatan

c) Istirahat : orang tua yang berhenti untuk beristirahat

d) Sosisalisasi : berhenti untuk berkumpul, serta berkomunikasi
3. Usia

Pola pergerakan berdasar usia, memiliki pola pergerakan tersendiri. Terbagi atas
dua macam pola pergerakan, yaitu pegerakan horizontal dan vertikal. Berikut ini

penjelasan gambar pola pergerakan pejalan kaki baik horizontal, maupun vertikal.

Pergerakan horizontal :
) besbelok-belok, sebagaimana

- benda-benda dalam penjalanan
mereka menank perhanan merska

dewasa > agak lebih langsung dan penuh
maksud

orang lanjut

usia, cacat. 09 e ren et e kurang tertaju. lebih lambat,

dan berhena-hent untuk istirahat

Gambar 2.2 Pola pergerakan pejalan kaki horizontal
Sumber: Hakim, 2002

Pergerakan vertikal-permukaan bertingkat :

anak-anak Lo A
/-Jk_i-L_Jﬂ——- nak, tunm. dan meloncat

dewasa

—’v

nalk dan nurun (undak-undakan)

orang lanjue
usia, cacat, /\- “ramp” beranak tangga

dl

Gambar 2.3 Pola pergerakan pejalan kaki vertikal
Sumber: Hakim, 2002
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Gambar 2.4 Polas sirkulasi linear
Sumber: Ching, 2008

2. Sirkulasi pola radial, sirkulasi yang memiliki sirkulasi linear memanjang, dan

menyebar dari suatu titik pusat.

N/,

Gambar 2.5 Pola sirkulasi radial
Sumber: Ching, 2008

3. Sirkulasi pola spiral, yakni sirkulasi yang memiliki pola tangga dan terus menurut.

Berawal pada sebuah titik memusat kemudian bergerak menjauhi secara melingkar.
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Gambar 2.6 Pola sirkulasi spiral
Sumber: Ching, 2008

4. Sirkulasi pola grid, merupakan sirkulasi yang terdiri dari dua jalur sejajar yang saling
berpotongan, sehingga menciptakan area ruang dengan modul atau pola tertentu.

—++HH

r-—
4 |1

Gambar 2.7 Pola Sirkulasi Grid
Sumber: Ching, 2008

5. Sirkulasi pola jaringan, merupakan sebuah pola sirkulasi yang terdiri beberapa jalur

yang menghubungkan titik-titik yang terbentuk.

“w Y
J

Gambar 2.8 Pola sirkulasi jaringan
Sumber: Ching, 2008

Menurut Ching (2008), bentuk Organisasi ruang yang terbentuk menurut polanya
terbagi menjadi lima, yakni:
1. Organisasi linear
Organisasi ruang secara linear merupakan penempatan ruang penting pada titik-

titik belok rangkaian linier. bertujuan untuk menarik perhatian sekaligus
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sebagai objek perhatian, yang disusun secara khusus demi menarik minat pelaku
pada kawasan. Karena ruang - ruang yang disusun secara linier memberikan
kesan lugas dan eksklusif. Serta memberi kesan mengalir seperti air, dan

berkelanjutan.

esnesnsans Jauinininininis

THHH WIS LI LIETE]

Gambar 2.9 Organisasi liear
Sumber: Ching, 2008

Organisasi terpusat
Ruang yang terbentuk menjadi suatu ruang sentral, dan dominan. Dikelilingi oleh
hal sekunder berkelompok yang mendukung. Untuk pola didalamnya merupakan

pola spiral dan ruang disekitar merupakan bagian utama pada pusat ruang.

i 7
N\ v o ~

‘ \ { } —~ - 4 D"
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Gambar 2.10 Organisasi terpusat
Sumber: Ching, 2008

Organisasi cluster
Organisasi pola ini mempertimbangkan hubungan antar ruang satu dengan lainnya.
Sering kali terdiri dari ruang-ruang yang berulang dan memiliki fungsi yang sejenis.

Biasanya memiliki sifat visual seperti wujud, dan orientasi.
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Gambar 2.11 Organisasi cluster
Sumber: Ching, 2008

4. Organisasi radial
Organisasi ruang ini memliki sifat yang ekstrovert, yang memadukan organisasi
ruang linear dan terpusat. Secara bentuk merupakan organisasi asimetris sumbu

terpusat. Dilihat dari sirkulasinya, dapat berupa radial, spiral, mapupun loop.

Gambar 2.12 Organisasi radial
Sumber: Ching, 2008

5. Organisasi grid
Organisasi grid terbentuk dari bentuk-bentuk, dan ruang-ruang di mana posisinya
dalam ruang, serta hubungan antar ruang diatur bidang atau pola grid tiga dimensi.
Sebuah grid tercipta oleh dua pasang garis sejajar tegak lurus yang membentuk
sebuah pola titik-titik teratur pada pertemuannya.

B | e | g | oo | e

: [,:«JL__‘:L-Jzi;]:.:]

ottt L—J';ij
. LILILIC ]

Eal B b di LA_N_.__J:;
| s |

. S VI IO 4L

Gambar 2.13 Organisasi grid
Sumber: Ching, 2008
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2.10 Studi Terdahulu
Berhungan dengan dengan pembahasan penelitian pola pemanfaatan ruang jalur pejalan kaki Jalan Malioboro. Terdapat beberapa
penelitian dan jurnal yang dikaji. Pemilihan studi terdahulu dipilih berdasarkan kemiripan dengan pembahasan. Terdapat empat penelitian,

dan jurnal yang akan dijadikan komparasi, dan referensi terkait pembahasan. Berikut merupakan tabel komparasi studi terdahulu:

Tabel 2.1 Komparasi studi terdahulu- penelitian, dan jurnal terkait

Metode Metode
No. Judul Tujuan Variabel Pengambilan Analisis Hasil Kontribusi
Data Data
1. Kajian Pola Mengkaji o Macam aktivitas | Peneliti Metode yang Pergerakan pejalan o Terori tentang
Pemanfaata tentang e Pola aktivitas menggunakan digunakan kaki di Kawasan ruang luar, dan
n Ruang kecenderungan metode  kualitatif | induktif, untuk | Bundaran Simpang atribut ruang
Terbuka pemanfaatan deskriptif, fdan | memberi Lima. Terpengaruh luar
Publik ruang terbuka. metode kualitatif | makna pada oleh adanya aktivitas
Kawasan Pada kawadan rasionalistik hasil data pedagang, dan jasa
Bundaran publik, observasi modern kawasan.
Simpang bertujuan dalam bentuk | Dengan arah, dan pola
Lima mengetahu pola generalisasi pergerakan yang
Semarang pemanfaatn empiris. ditentukan oleh tujuan
ruang pelakunya. Pola PKL
(Hartanti, linear, dan pola
2008) pergerakan pejalan
kaki membentuk pola
< memutar memelingkar
= membentuk lingkage
< 2. Pola Mengkaji pola  |e Pelaku Menggunakan Menggunakan | Zona, dan atribut e Pemetaan
2 aat Pemanfaat pemanfaatan aktivitas behavior maping, metode ruang di Taman pada
g an Ruang ruang pada ¢ Ruang yaitu place- kualitatif- Trunojoyo. Pola setting
pada Taman aktivitas centered mappin deskriptif pemanfaatan di hari fisik dan
é Taman Trunojoyo Kota kerja dan hari libur. aktivitas.
s Trunojoyo Malang
Kota
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Malang e Pemetaan pola
pemanfaatan
(Adisty, 2017) ruang
Pola Menganalisi o Aspek tempat Menggunakan Menggunakan | Hasil penelitian, e Elemen
Pemanfaata S pola o Aspek behavior maping, metode pemanfaatan yang fisik yang
n Taman pemanfaatan pengguna yaitu place- kualitatif kurang baik terdapat diamati.
Wisata ruang pada centered mappin. | dengan diarea sirkulasi, dan * Variabel
Wendit di Taman memahami setting fisik kurang penelitian.
Kabupaten Wisata fenomena baik. Pemanfaatan * Pemetaan pada
Malang y\;relgdslésuai atau aktivitas | yang baik pada area Z(Ia(tttilvni%afslzlgﬁ
yang terjadi taman memiliki pola
(Jaya, 2018) dengan ; . . pola
AN ==L pada ??Jek dominan linear. pemanfaatan
fisik yang ada. peneliitian ruang.
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BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Umum dan Tahapan Kajian Penelitian

Metode kajian dalam penelitian yang akan digunakan dalam penelitian sistem
aktivitas pada koridor Jalan Malioboro yaitu menggunakan metode kualitatif. Bogdan
dan Taylor (2010) mengatakan bagwa metode kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang melihat perilaku maupun orang-orang yang akan diamati, dimana hasil yang
didapat dapat berupa tertulis maupun lisan. Metode kualitatif mengarah pada analisis
secara deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan pola pemanfaatan
yang terjadi di lapangan yakni jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro. Kemudian
hasil tersebut akan di analisis kembali berdasarkan dari penelitian-penelitian terdahulu
maupun berdasarkan teori-teori dari iteratur yang menunjang dalam pembahasan.

Penelitian yang akan dilakukan pada koridor Jalan Malioboro, peneliti berperan
sebagai marginal participant, dimana peneliti menjadi salah satu bagian dari
pengunjung. Penelitian ini menggunakan pendekatan observing environtmental
behavior, yaitu dengan melakukan observasi terhadap perilaku dalam sebuah
lingkungan dengan tujuan mengidentifikasi pola pemanfaatan yang terjadi pada koridor
Jalan Malioboro. Pada pendekatan tersebut, peneliti memposisikan dirinya sebagai alat
utama dalam pengumpulan data melalui observasi secara langsung di lapangan. Peneliti
melakukan observasi di lapangan secara langsung untuk memperoleh data tentang pola

pemanfaatan dengan cara behavior mapping untuk menghasilkan data yang akurat.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengambil tempat pada koridor jalan pada kawasan
Malioboro. Kawasan Malioboro ini terbagi atas tiga jalan yang memanjang yaitu Jalan
Pangeran Mangkubumi, Jalan Malioboro, dan Jalan Achmad Yani. Pada tanggal 20
Desember 2013 tepatnya pukul 10.30 Sri Sultan Hamengkubuwono X nama dua ruas
jalan di kawasan Malioboro kembali dengan nama asli yaitu Jalan Pangeran
Mangkubumi menjadi Jalang Margo Utomo, sedangkan Jalan Jenderal Achmad Yani

menjadi Jalan Margo Mulyo. Kawasan Malioboro yakni Jalan Margo Utomo, Jalan
Malioboro, dan Jalan Margo Mulyo merupakan proros Garis Imajiner Keraton
Yogyakarta.
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Lokasi penelitian ini terdapat pada jalur pejalan kaki atau pedestrian disepanjang
Jalan Malioboro hingga Jalan Achmad Yani atau Jalan Margo Mulyo, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dimana penelitian ini nantinya berfokus pada ruang jalur pejalan kaki
atau pedestrian, lebih tepatnya pada jalur pejalan kaki sisi Timur. Hal ini dipilih
karena pada sisi Timur jalur pejalan kaki sudah selesai diperbaruhi, dan diperbaiki.
Sedangkan sisi Barat belum dilakukan pembaruan maupun perbaikan.

Untuk acuan penelitian dimulai dari ujung sisi utara dekat Stasiun Tugu hingga
perempatan Kantor POS Indonesia (0 kilometer Kota Yogyakarta) Berikut batasan
lokasi penelitian pada Jalan Malioboro:

Batas Utara . Pertigaan Jalan anatara Jalan Abu Bakar Ali, dan Jalan

Pasar Kembang

Batas Selatan : Perempatan Kantor POS Indonesia (0 kilometer Kota
Yogyakarta)
Batas Timur : Berbagai macam bangunan (Hotel, Gedung pemerintahan,

Berbagai macam pertokoan, Pasar besar, dan Museum).
Batas Barat : Jalanan aspal kendaraan (JI. Malioboro, dan JI. Achmad

Yani atau JI. Margo Mulyo)
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Gambar 3. 1 Peta lokasi studi koridor jalan
Sumber: Google.co.id/maps

Gambar yang diberikan warna merupakan objek yang nantinya akan diamati dan
digunakan untuk mendapatkan data primer baik berupa foto. Jalur pejalan kaki pada
koridor Jalan Malioboro ini memiliki panjang sekitar 1,3 km. Dikarenakan Jalur pejalan
kaki pada koridor jalan Malioboro merupakan jalur yang panjang, untuk memudahkan
mendapatkan data amatan maka nantinya jalur pejalan kaki ini adakan dibagi menjadi
beberapa segmen. Pembagian segmen ini didasarkan pada pembatas-pembatas elemen
fisik yang ada di sepanjang jalur pejalan kaki pada Koridor Jalan Malioboro.

Obersvasi pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro ini akan dibagi dalam tiga
periode waktu, pagi sampai menjelang siang, siang menjelang sore, dan sore menjelang
malam hari. Periode waktu ini dipilih karena terdapat perbedaan kegiatan, intensitas
pengguna sekaligus juga dapat dilihat pemanfaatan ruang yang terjadi. Pengamatan
dilakukan pada saat hari kerja, maupun akhir pekan (weekend). Hari kerja meliputi hari
senin, selasa, dan rabu , sedangkan pada akhir pekan atau weekend meliputi hari jumat,

sabtu, dan minggu. Observasi yang dilakukan terkait bagimana pola pemanfaatan ruang
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yang terjadi pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Maliobro. Pengamatan dilakukan
selama seminggu dimulai dari tanggal Senin, 17 September 2018 hingga Minggu, 23
September 2018. Dengan pembagian periode waktu yang telah ditentukan.
Berikut adalah pembagian periode waktu amatan pada saata observasi lapangan:
1. Pagi hari (10.00 - 11.30)
Dilakukan disaat awal kegiatan pengguna jalur pejalan kaki belum terlalu ramai.
2. Siang hari (14.00 - 15.30)
Dilakukan saat mulai adanya aktivitas jual beli dan itensitas makin ramai
3. Sore hari (17.00 - 18.30)
Dilakukan karena intensitas yang berbeda, dan macam yang lebih beragam
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini terdapat jenis data-data yang dikumpulkan dibagi atas dua,
yaitu: data primer (utama), dan data sekunder
3.3.1 Data Primer
Data Primer adalah data utama yang diperoleh untuk penelitian, data jenis ini
merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa menggunakan
perantara dalam mengumpulkan datanya.
Pada penelitian ini, nantinya dalam pengumpulan data primer diperoleh melalui
dengan cara observasi lapangan.
Observasi Lapangan
Observasi lapangan ini dilakukan untuk mendapatkan data antara lain perilaku
atau aktivitas pengguna, identifikasi elemen pembentuk fisik, dan mengamati
pola pemanfaatan ruang yang terjadi. Nantinya peneliti juga ikut melibatkan
dirinya sebagai- pengguna untuk -mendapatkan hasil data yang akurat atau

disebut juga marginal participant.

Tabel 3. 1 Observasi lapangan

§ No. Metode Sumber Data Primer Data / Informasi yang didapatkan
b 4: Pengumpulan Data
= 1 Observasi Lapangan  kondisi fisik - Perilaku atau aktivitas pengguna
Z g Lingkunagan - ldentifikasi elemen pembentuk fisik jalur pejalan
> § kaki
==

Pola pemanfaatan ruang yang terjdi.

UN
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3.3.2 Data Sekunder

Cara untuk mendapatkan data sekunder dengan melakukan survey ke instansi.

Instansi yang ditujukan merupakan Dinas Pekrejaan Umum bagian Cipta Karya

Daerah Istimewa Yogyakarta, dimana nantinya dibutuhkan untuk mendapatkan

beberapa informasi, gambar, maupun peta perencanaan pengembangan jalur pejalan

kaki koridor Jalan Malioboro. Hal ini nantinya dapat berguna untuk menunjang dari

data primer yang didapatkan sebelumnya.

34

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dibutuhkan dalam mengumpulkan, mengolah serta

menganalisis data ialah sebagai berikut:

1. Buku, sebagai media untuk mencatat hal — hal yang menjadi perhatian selama

melakukan penelitian.

Alat Tulis, sebagai alat bantu untuk mencatat yang menjadi perhatian pada objek
studi. Alat tulis berupa bolpoint, pensil, spidol, pewarna maupun penggaris.
Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan suasana ruang, pemanfaatan
ruang dan objek penelitian secara: foto gambar

Komputer (Laptop), sebagai alat untuk menyimpan dan merekam data baik hasil
observasi serta digunakan untuk menulis laporan, dan hasil pengamatan pada
objek penelitian di lapangan.

Layout plan, sebagai untuk pemetan pemanfaatan, dan perilaku

3.5 Tahapan Operasional Penelitian

Tahap Operasional Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.

Pra survey lapangan, yang meliputi penyusunan kerangka konsep. Pada tahap ini
peneliti melihat setiap permasalahan dan kondisi lapangan pada objek studi yaitu
koridor Jalan Malioboro. Pada tahap ini juga diidentifikasi pula permasalahan
yang ditemukan, dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, tujuan peneliti,
pemilihan variabel penelitian, metode penelitian, instrumen, serta batas—batas
objek penelitian yang berupa koridor jalan.

Tahap survey lapangan, yaitu tahap penelitian dengan tahapan pengambilan data
melalui observasi lapangan berdasarkan periode waktu yang telah ditentukan

sebelumnya untuk mendapatkan gambaran umum keadaan ruang jalur pejalan
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kaki atau objek penelitian, dan mengidentifikasi pelaku dan perilaku aktivitas,
dan melihat intensitas yang terjadi didalamnya

3. Pengolahan data, yaitu tahapan dimana data yang sudah diperoleh dari survey
lapangan diolah sesuai dengan jenis data sehingga menghasilkan informasi
berupa penjelasan atau deskripsi, gambaran visual, gambar mapping pola
pemanfaatan ruang yang terjadi pada obyek studi

4. Analisis data, yaitu tahapan yang mengkaji berdasarkan dari variabel — variabel
yang sudah ditentukan kemudian dianalisis berdasarkan rumusan yang telah
ditentukan dan menentukan serta menjelaskan bagaimana hasilnya.

5. Laporan Penelitian, yaitu tahap akhir dari serangkaian proses penelitian yang
dilakukan berupa pelaporan hasil analisis dan pengolahan data objek studi. Hasil
pelaporan penelitian nantinya dapat digunakan sebagai acuan pemerintah dalam
mengembangkan kawasan atau koridor jalan dalam masa mendatang dengan
melihat pola pemanfaatan yang terjadi, dan juga dapat diigunakan peneliti lain
untuk dikembangkan atau sebagai contoh dalam membahas dengan objek

penelitian yang berbeda dengan konteks studi yang serupa.

3.6 Variabel Amatan

Pada penelitian ini nantinya menggunakan variabel amatan yang digunakan sebagai
acuan dalam pengambilan data. VVariabel amatan ini dipilih berdasarkan teori behavior
setting. Dimana behavior setting ini merupakan penggabungan antara tempat atau
lingkungan fisik, dan perilaku pengguna ruang.

Tempat yang dibahas merupakan pembagian ruang yang ada pada sepanjang jalur
pejalan kaki koridor Jalan Malioboro, dimana ruang pada jalur pejalan kaki memiliki
elemen fisik yang telah terbentuk. Elemen pembentuk berdasarkan pada teori yang
dikemukakan, dimana dikelompokkan menjadi beberpa elemen fixed, semi fixed, dan
elemen nonfixed menurut Rapoport (1982), sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Aspek tempat dan tata lingkungan fisik

Aspek Variabel Sub-Variabel

Segmen 1: hotel Grand Inna - Legian

Restaurant

Segmen 2: Mall Malioboro —sebelum

: i ) gerbang Kantor Gubernur DI'Y
Segmen pada jalur pejalan kaki

Segmen 3: Setelah gerbang Kantor
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Jenis Ruang koridor Jalan Malioboro sisi
' Gubernur DIY — sebelum Pasar
Timur ; i
Bringharjo

Segmen 4: Pasar Bringharjo — Museum
Benteng Vredeburg (sebelum titik 0

kilometer)

Bangunan
Elemen fixed Special features

Sirkulasi jalur pejalan kaki

Elemen pembentuk fisik Signage
Elemen semi-fixed Street Furniture

Unsur vegetasi (tanaman)

Elemen non fixed Perilaku pengguna

Segmen pada jalur pejalan kaki pada tabel.3.2 terbagi atas empat segmen. Dimana
dalam tiap segmen tersebut terbagi atas beberapa sub segmen, dengan pembagian
terlihat pada gambar site plan amatan.

Dalam objek penelitian juga terdapat adanya pengguna, pengguna disini meliputi
perilaku atau aktivitas pada jalur pejalan kaki. Teori dari Gehl (1971) mengenai aktivitas
pada ruang luar terbagi atas aktivitas necessary activity, optional activitiy, dan social
activitiy. Berikut adalah macam aktivitas yang terjadi pada jalur pejalan kaki koridor

Jalan Malioboro.
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Tabel 3.3 Aspek Pengguna, Aktivitas, dan Intensitas

Aspek

Variabel

Sub-Variabel

Pengguna

Pengunjung

Dewasa, remaja, anak-anak

PKL

Tetap
Tidak tetap

Penyedia jasa

Tukang becak

Musisi jalanan

Pengelola

Halte dan pengawas kawasan

Aktivitas

Necessary activity

Berjualan

Bekerja

Mengelolah halte bus
Mengawasi kawasan

Bermain musik

Optional activity

Makan
Minum
Duduk
Beristrahat
Berbelanja
Berfoto

Menunggu penumpang

Social activity

Berinteraksi, dan berkomunikasi

Berkumpul

Intensitas

Banyaknya pelaku atau aktivitas

yang dilakukan didalamnya

Tinggi, sedang dan rendah

3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian ini menggunakan metode secara kualitatif deskriptif

. Dalam

analisis data menggunakan metode behavior mapping. Dimana objek penelitian ini

berada pada ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro sisi Timur. Pada saat

melakukan pengumpulan data, berdasarkan pada tabel.3.2 variabel objek amatan terbagi

atas empat segmen, dan beberapa sub segmen pada tiap segmen. Karena objek penelitian

yang terbagi beberapa segmen, pengumpulan data dilakukan tidak hanya peneliti,

namun juga dibantu oleh tiga orang untuk membantu peneliti, sehingga saat

pengumpulan data dilakukan oleh empat orang. Lama waktu amatan pengumpulan data

dilakukan total keseluruhan 1 jam 30 menit tiap periode waktu pada tiap segmen.
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Nantinya setelah melakukan pengamatan dan observasi di lapangan, maka data
yang diperoleh akan dianalisis dengan metode place centered mapping dengan
penjelasan yang nantinya berupa annotated diagram pada hasil dari pemetaan. Analisis
dengan place centered mapping merupakan metode atau teknik analisa dengan cara
pemetaan berdasarkan tempat dimana kegiatan berlangsung, bertujuan untuk
mengetahui bagaimana manusia atau kelompok manusia memanfaatkan, menggunakan,
atau melakukan perilakunya dalam suatu situasi waktu dan tempat tertentu.

Dalam metode Placed centered mapping ini digunakan dalam melakukan pemetaan
pemanfaatan ruang yang dilakukan oleh pengguna berdasarkan aspek pengguna,
aktivitas dan intensitas yang terdapat pada tabel.3.3 dan juga identifikasi fisik ruang.
Pemetaan pemanfaatan ruang didalamnya memiliki keterangan-keterangan berupa
annotated diagram, yang kemudian diolah secara kualitatif. Pada setiap periode waktu
pada setiap segmen yang telah ditentukan sebelumnya, pertama dilakukan identifikasi
elemen fisik ruangnya, kemudian diolah kembali dengan pemetaan perilaku pengguna
terhadap setting fisik atau tempatnya. Setelah semuanya terkumpul selanjutnya
dilakukan analasis pola pemanfaatan yang ada. Kemudian akhir dari analsis dilakukan
overlay pola pemanfaatan berdasarkan pada waktu, dan pelaku yang ada. Dengan
harapan memunculkan pola pemanfaatan yang ingin didapatkan berdasarkan objek
penelitian yaitu jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.

Langkah-langkah secara ringkas yang nanti dilakukan dalam menggunakan metode
diatas sebagai berikut:

1. Menentukan variabel amatan baik pada objek penelitian, elemen pentuk ruang,

pengguna atau pelaku, aktivitas yang terjadi, dan intensitas.

2. Menentukan periode waktu pengamatan (pagi, siang, dan malam).

3. Melakukan amatan dilapangan berdasarkan variabel amatan yang sebelumnya

telah ditentukan pada objek penelitian berdasarkan periode waktu.

4. Mencatat hasil amatan (variabel amatan) menggunakan instrumen yang telah

ditentukan dalam penelitian.

5. Diolah dan dianalisis menggunakan metode yang telah ditentukan.

6. Hasil yang didapat merupakan simpulan dari analisis dan sintesis pada penelitian.
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3.8 Kerangka Metode

Rumusan Masalah

A 4

Pengumpulan Data
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Survey dan Observasi
Melakukan pengamatan terhadap
pola pemanfaatan yang terjadi
pada obyek studi

. /

A\ 4

Objek Studi:
Jalur pejalan kaki sisi Timur,
koridor Jalan Malioboro. DIY

\ 4

Analisis Data

4 )

Analisis Kualitatif Deskriptif
Metode behavior mapping
analisis place centered

mapping
g J

A

Hasil Penelitian

Gambar 3. 2 Kerangka Metode




IVERSITAS

UN

-
o
<

e
s |
—
jE—
o

G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

BRAWIJAYA

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Umum Kawasan Penelitian Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta merupakan lbukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dimana
Kota Yogyakarta memiliki jumlah populasi penduduk paling sedikit di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta pada data di semester 1 tahun 2018 yakni berjumlah 412.437 jiwa
penduduk. Berdasarkan letak geografis Kota Yogyakarta atau Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta berada pada bagian tengah — selatan dari Pulau Jawa, yang terletak pada titik
geografis 8° 30" - 7° 20' Lintang Selatan, dan 109° 40' - 111° O' Bujur Timur. Karena letak
Kota Yogyakarta yang berada ditengah, kota ini dikelilingi oleh Kabupaten-Kabupaten
yang mengelilinya. Sisi utara terdapat merupakan Kabupaten Sleman, pada sisi sebelah
ujung timur merupakan Kabupaten Gunungkidul, sisi sebelah selatan terdapat Kabupaten

Bantul, dan yang terakhir pada sisi paling barat terdapat Kabupaten Kulon Progo.

Gambar 4.1 Peta Administrasi Provinsi DIY

Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat terbagi menjadi empat satuan
fisiografi. Pertama merupakan satuan fisiografi Gunung merapi yang meliputi Sleman, Kota
Yogyakarta, dan Bantul. Kedua satuan Pegunungan Seribu yang terletak pada wilayah
Gunungkidul. Selanjutnya satuan Pegunungan Kulon Progo. Serta satuan yang terakhir
merupakan Dataran Rendah yang merupakan bentang lahan hasil pengendapan sungai
(fluvial) membentang pada sisi selatan Darah Istimewa Yogyakarta, yakni Kulon Progo

sampai Bantul yang berbatasan dengan Pengunungan Seribu. Karena itulah Kota
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Yogyakarta berada pada lingkaran tengah oleh pegunungan-pegunungan yang
mengelilinya.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sudah lama dikenal akan pesona baik itu budaya
dan juga alamnya, sehingga tidaklah heran jika memasukan Provinsi ini sebagai salah satu
tujuan untuk berwisata. Wisata yang ditawarkan antaran lain adalah alamnya, yakni wisata
alam berupa pantai, pegunungan, perbukitan, gua, maupun air terjun. Rata-rata wisata alam
ini terletak pada kawasan kabupaten yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yohyakarta.
Selain wisata alam, terdapat juga wisata non-alam yaitu berupa wisata religi, berbelanja,
taman hiburan, budaya, dan lain sebagainya. Wisata-wisata tersebut dapat ditemukan di
Kota Yogyakarta karena salah satunya terdapat Keraton Yogyakarta.

Terdapat hal yang menarik jika membicarakan Kota Yogyakarta adalah keistimewaan
yang dimiliki. Tidak hanya istimewa dalam pemerintahan, terdapat keistimewaan yang ada
dalam wisatanya yang tidak sepenuhnya dimiliki oleh kota-kota lain di Indonesia. Hal ini
sejalan dengan branding Kota Yogyakarta yaitu Jogja Istimewa, dengan logo baru berwarna
merah tersebut diresmikan pada 7 Maret 2015 oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X

berserta Tim Sebelas

jogja

istimewa

Gambar 4.2 Logo Branding Jogja
Logo tersebut memiliki makna, diantaranya warna merah melambangkan ketegasan,

keberania, dan kebulatan tekad. Font adaptasi dari aksara jawa melambangkan dinamis
sebagai amnifestasi semangat anak muda, wanita, dan masyarakat. Serta memiliki cita-cita
pembangunan Kota Yogyakarta meliputi bidang, pendidikan, pariwisata, teknologi,
ekonolmi, energi, pangan, kesehatan, kesejahteraan rakyat dan tata ruang dan lingkungan.
Tidak lupa, tagline yang menggunakan bahasa Indonesia yang melambangkan kebanggan.
Tim Sebelas juga menyusun sembilam ikon pelengkap logo. lkon pelengkap tersebut

berupa beringin kembar, Tugu Pal Putih, andong, wayang, Keraton, becak, Gunung Merapi,
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pantai selatan, dan juga lampu antik. Ikon tersebut mempresentasikan keistimewaan Kota
Yogyakarta.
4.2 Tinjauan Koridor Jalan Malioboro

Seperti yang telah diketahui koridor jalan Malioboro merupakan salah satu koridor jalan
yang sangat dikenal menjadi salah satu ikon Kota Yogyakarta. Koridor jalan Malioboro
merupakan salah satu koridor jalan yang menjadi penghubung garis imajiner Kota
Yogyakarta. Koridor jalan Malioboro memiliki panjang sekitar 1,3 kilometer. Selain
Koridor ini terkenal akan wisata berbelanja bagi para wisatawan domestik maupun
mancanegara. Koridor Jalan Malioboro dari dulu hingga sekarang merupakan tempat roda
perekonomian Kota Yogyakarta, dimana terjadi interaksi jual beli disetiap harinya. Tidak
heran dihari biasa maupun libur selalu saja terdapat pengunjung yang berkunjung baik
untuk berbelanja, sekedar mencuci mata, dan atau hanya melewati koridor jalan yang
membentang dari sisi selatan dekat rel kereta apl Stasiun Tugu hingga perempatan titik 0
kilometer Kota Yogyakarta.
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Gambar 4.3 Peta lokasi penelitian
Kondisi koridor Jalan Malioboro terbagi atas dua sisi jalur pejalan kaki yaitu jalur

pejalan kaki sebelah Barat, dan sebelah Timur. Pada sisi kanan, dan sisi Kiri jalur pejalan
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menjual pakaian batik hingga kerajinan tangan yang berada pada didepan sepanjang toko.
Pada sisi Timur jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro juga terdapat kantor
pemerintahan diantaranya kantor Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, dan kantor
DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu terdapat Hotel, Pasar Bringharjo, Museum
Vredeburg dan terdapat Gedung Agung Yogyakarta yang biasa sebagai tempat Presiden
Jika sedang bertugas di Kota Yogyakarta.

Lokasi penelitian ini berada area jalur pejalan kaki sebelah Timur koridor jalan
Malioboro. Hal ini dipilih karena kondisi atau keadaan koridor pejalan kaki sebelah Timur
sudah selesai dari tahap pembenahan, sedangkan pada jalur pejalan kaki sebelah Barat
kondisinya masih dalam tahap pembenahan sehingga belum dapat dikaji sebagai objek
penelitian. Berikut kondisi batas area penelitian pada jalur pejalan kaki sebelah Timur

sebagai berikut:

Batas Utara : Pertigaan Jalan antara Jalan Abu Bakar Ali, dan Jalan Pasar
Kembang

Batas Selatan : Perempatan Kantor POS Indonesia (0 kilometer Kota Yogyakarta)

Batas Barat : Jalan Aspal (Jalan Malioboro — Jalan Margo Mulyo)

Batas Timur : Bangunan (Toko, Kantor, Hotel, Pasar, Museum)

Saat pengambilan data objek penelitian, nantinya akan dibagi segmen-segmen, karena
kondisi lokasi penelitian yang panjang, sehingga perlu dibagi menjadi menjadi beberapa
bagian. Pembagian segmen tersebut didasarkan batas berupa jalan yang memotong jalur
pejalan kaki pada koridor jalan Malioboro yang dibagi sama panjang satu segmen dengan
segmen lainnya, Hal tersebut sangat berguna dalam pengambilan data yang telah dilakukan
dan membantu juga dalam pembahasan sehingga dapat fokus dalam pengkajian. Segmen
yang ada juga terbagi lagi dalam sub segmen. Berikut merupakan batas, dan penjelasan
pembagian segmen koridor pejalan kaki sebelah Timur jalan Malioboro

e Segmen 1: dibatasi Jalan Abu Bakar Ali, dan Jalan Perwakilan

e Segmen 2: dibatasi Jalan Perwakilan, dan gerbang kepatihan

e Segmen 3: dibatasi gerbang kepatihan, dan Jalan Ketandan Kulon

e Segmen 4: dibatasi Jalan Ketandan Kulon, dan perempayan titik 0 km atau Jalan

Panembahan Senopati
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Gambar 4.4 Pembagian segmen-segmen secara keseluruhan

i
Segmenl )

!
Segmen 2

Segmen 3 [——e

Segmen 4

Seperti yang dapat dilihat dari gambar siteplan disamping, Merupakan objek penelitian yang berada di sepanjang
Koridor Jalan Malioboro, dimulai dari titik paling utara dekat dengan Jalan Pasar Kembang, dan Jalan Abu Bakar Ali
membentang hingga sampai Jalan Margo Mulyo tepatnya pada perempatan Titik 0 Kilometer Kota Yogyakarta.
Berikut adalah pembagian segmen secara keseluruhan berdasarkan batas jalan:

Segmen 1: Batas utara Jalan Abu Bakar Ali, batas selatan adalah Jalan Perwakilan
Segmen 2: Batas utara Perwakilan, batas selatan adalah Gerbang Kepatihan atau Kantor Gubernur Provinsi DIY

Segmen 3: Batas utara Gerbang Kepatihan atau Kantor Gubernur Provinsi DIY, batas selatan Jalan Ketandan Kulon
(sebelum Pasar Bringharjo)

Segmen 4: Batas utara Jalan Ketandan Kulon (sebelum Pasar Bringharjo), batas selatan Perempatan 0 km
(Jalan Panembahasn Senopati)

Segmen 1

Segmen 3 Segmen 4
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4.3 Identifikasi Lingkungan Fisik Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro
Lingkungan fisik pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro memiliki elemen
pembentuk setting yang akan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu komponen fixed, komponen
semi fixed dan komponen non fixed. Untuk komponen pertama yakni komponen fixed

nantinya akan terbagi menjadi komponen fixed terbuka dan tertutup. Salah satu contoh
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komponen fixed tertutup ialah komponen yang memiliki penutup atas diantaranya halte,
gazebo, kantorpos polisi, dan lain sebagainya. Sedangkan komponen fixed terbuka, seperti
sirkulasi bagi pejalan kaki, difabel, special feature, unsur fisik pepohonan, dan lain
sebagainya. Dimana nantinya dalam pembahasannya akan dibahas pada tiap-tiap segmen,
dan sub segmen. Komponen semi fixed dan non fixed juga akan dilakukan pembahasan
dalam tiap-tiap segmen yang ada.
4.3.1 Komponen Fixed Bangunan
Berikut ini akan diawali dengan pembahasan komponen fixed tertutup, kemudian
dilanjutkan dengan komponen fixed terbuka. Dibawah ini beberapa komponen fixed
tertutup bangunan yang berada dalam jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro antara
lain sebagai berikut:
- Halte Bus Trans Jogja
Halte Bus Trans Jogja ini memiliki fungsi untuk mengangkut penumpang yang akan
naik bus dan menurunkan penumpang dari bus. Halte bus pada sepanjang koridor
Jalan Malioboro memiliki jumlah sebanyak 3 halte bus. Letak halte bus berada pada
area segmen 1, segmen 2 dan segmen 3. Halte bus Trans Jogja, biasanya dioperasikan
oleh karyawan berjumlah 2-4 orang setiap harinya.
- Pos Polisi
Pos Polisi ini- pada sepanjang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro hanya
berjumlah 1 pos. Letak pos ini berada pada segmen 2 tepatnya didekat jalan masuk

parkir basement Mall Malioboro, dan Gang Sosrokusuman.
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Pemetaan komponen fixed bangunan pada Segmen 1 (S1)
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Gambar 4.9 Pemetaan komponen fixed bangunan Segmen 1




Pemetaan komponen fixed bangunan pada Segmen 2 (S2)
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Pemetaan komponen fixed bangunan pada Segmen 4 (S4)
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Gambar 4.11 Pemetaan komponen fixed bangunan Segmen 4
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Selain elemen fixed bangunan yang berada dalam bangunan. Terdapat pula
bangunan yang berada pada sisi batas Timur, disepanjang ruang jalur pejalan kaki sisi Timur
terdapat berupa bangunan Hotel, Mall, pertokoan atau retail baik besar maupun kecil, Kantor
Pemerintah, Pasar besar, dan juga bangunan bersejarah yakni Museum. Meskipun
merupakan batas amatan namun tergolong dalam elemen fixed bangunan. Dimana
keberadaan bangunan-bangunan ini juga dapat mempengaruhi pola aktivitas yang terjadi

pada objek penelitian.

4.3.2 Komponen Fixed Elemen Special Features

Fixed elemen special feature. Merupakan sebuah elemen yang hanya terdapat di
suatu tempat tertentu atau hanya ada di tempat tersebut, dan tidak dimiliki oleh lainnya.
Pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro terdapat kurang lebih 4 macam special
features yang ada, tersebar disetiap segmen. Special features yang ada, pada segmen 1
terdapat patung Singa yang berada pada segmen 1 sub S1.3 , dan patung orang dengan
pakaian adat Jawa yang melambangkan interpretasi kebudayaan masyarakat Kota
Yogyakarta, patung ini berada pada segmen 2 tepatnya segmen 2 pada sub S2.1. Selain
Itu terdapat pula adanya tulisan huruf aksara jawa yang terletak pada segemen 1 sampai
dengan segmen 4. Terakhir pada segmen 4 terdapat adanya plaza dimana biasanya

digunakan untuk kegiatan atau aktivitas yang terjadi disana.
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4.3.3 Komponen Fixed Elemen Pepohonan

Pohon merupakan salah satu komponen pada fixed elemen, dimana pada objek
penelitian terdapat pohon yang sudah lama ada pada koridor jalan pedestrian Malioboro,
maupun pohon-pohon baru yang ditanam. Pohon-pohon tersebut sengaja ditanaman oleh

pengelola yakni pemerintah sebagai peneduh, dan pemberi ruang hijau pada koridor jalan.
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Pohon eksisting yang telah lama ada antara lain Pohon Beringin, Angsana, Trembesi, dan
Kantil. Sedangkan jenis pohon baru yang ditanam adalah Pohon Asam (Tamarindus

indica) dan Gayam (Inocarpus edulis).
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4.3.4 Komponen Fixed Elemen Sirkulasi Difabel

Sirkulasi difabel merupakan suatu elemen fixed terbuka. Dimana memiliki fungsi
sebagai sarana sirkulasi untuk pejalan kaki bagi pengguna difabel. Istilah yang dinamakan
pada bentuk petunjuk ini adalah Guiding Block, berdasarkan istilahnya digunakan sebagai
penunjuk arah bagi difabel yaitu penyandang tunanetra (tidak dapat melihat). Guiding
Block ini terdapat pada sepanjang koridor untuk pejalan kaki disepanjang jalur pejalan

kaki koridor Jalan Malioboro.
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Gambar 4.14 Pemetaan komponen fixed elemen sirkulasi difabel
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4.3.5 Komponen Semi Fixed Tanaman Perdu

Tanaman perdu yag berada pada jalur pejalan kaki disepanjang jalur pejalan kaki
koridor Jalan Malioboro selain digunakan sebagai pembatas fisik, pemberi udara segar,
serta bertujuan sebagai pemberi nilai estetis, dan asri disepanjang koridor jalan. Tanaman

perdu yang digunakan, ditata dengan rapi rapi disepanjang segmen yang ada dipinggir jalur

-
o
3
-
-
—
P
o
S
L= ]
o
——
Qo
-

pejalan kaki dekat dengan jalanan aspal yang dilewati kendaraan. Jenis atau macam
tanaman perdu yang ditanaman memiliki dua macam yaitu tanaman Soka Merah dan

tanaman Pandan.
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4.3.6 Komponen Semi Fixed Public Furniture

Disepanjang koridor Jalan Malioboro pada jalur pejalan kaki tersedia public furniture
yang difungsikan sebagai ornamen pelengkap bagi jalur pejalan kaki agar dapat digunakan
bagi pengguna. Yakni berupa tempat sampah, lampu jalan, lampu pedestrian, lampu rambu

lalulintas, speaker atau pengeras suara, lampu sorot pada pohon, tempat parkir sepeda onthel
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atau kayuh, kanopi, water tap atau air siap minum, dan pembatas jalan atau bollard. Public
furniture ini terletak disepanjang jalur pejalan kaki dari arah masuk kawasan Jalan
Malioboro hingga ujung jalur pejalan kaki dekat dengan titik O kilometer dan Museum

Benten Vredeburg.
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4.3.7 Komponen Semi Fixed Signage

Signage merupakan sebuah penanda atau identitas suatu tempat, yang juga dapat
difungsikan sebagai pemberitahuan, peringatan maupun penunjuk arah suatu tempat. Pada
jalur pedestrian kridor Jalan Malioboro ini signage yang ada berupa peunjuk arah yang
menunjukan persimpangan-persimpangan yang ada disepanjang koridor. Terdapat juga
signage yang menunjukan arah menuju fasilitas umum, terdapat pula signage berupa

himbauan ataupun larangan dan juga gapura sebagai salah satu identitas persimpangan jalan

yang ada di jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.

Gapura pada salah satu di Signage penunjuk tempat Signage Berupahimbauan
persimpangan jalan atau fasilitas umum atau peringatan

Signage penunjuk arah jalan Signage peta lokasi

Gambar 4.17 Macam jenis signage sepanjang Koridor Jalan Malioboro




4C.1

.ub

repository

<€
>
=
o0

JI. Pasar Kembang

JI Abu Bakar All

J1. Abu Bakar Al

=]

':‘ Hotel
£k Grand
3 s Inna

3.2

Pariwisata

JI. Sosrowijaya

Gedung
DPRD
DIY

Malioboro
Mall

Sang Sosrokusuman

| Glow saion & =pa
Pop Mart
Bucchen

Otani

Fladeo

/ TOKO Obat Sehet

Hotel
Mutiarg

|| Hotel
", /| Mutiara
f
{5
A Dinas

'-/ Pariwisata

Satuan Pois
Pamong Praja
o1y

Kantor Gubernur
oIy

1" | Kantor Guberrur
o1y

Bangunan

I Pajoksan

. Boukaian I Ketandan Kulon

Ramayana

Pasar
Bringharjo

Pasar
Sore
Parkir

Museum
Benteng
Vredeburg

Keterangan:
®:Signage

Gambar 4.18 'Pemetaan komponen semi fixed signage

67



-
o
3

-
-
—
P
o

S
L= ]
o
——
Qo
-

BRAWIJAYA

68

4.3.8 Komponen Semi Fixed Musiman

Elemen musiman yang ada pada sepanjang jalur pedestrian Jalan Malioboro berupa
Pedagang Kaki Lima (PKL) menetap yang menjual berupa makanan, minuman, pakaian,
pernak-pernik. PKL disepanjang koridor jalur pedestrian terletak pada sisi Timur jalur
pejalan kaki dekat dengan pertokoan namun berbeda pedagang disaat pergantian dari sore
menuju malam. Selain itu juga terdapat PKL tidak tetap yang menjual makanan, atau
minuman, terdapat penjual sate. PKL tetap dan PKL tidak tetap ada disetiap harinya baik
disaat hari kerja maupun hari libur. Elemen semi fixed musiman tersebar dari segmen 1

hingga segmen 4.
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4.4 ldentifikasi Pelaku, Dan Aktivitas
4.4.1 ldentifikasi Pelaku Aktivitas

Pelaku aktivitas di kawasan koridor Jalan Malioboro pada area jalur pejalan kaki

b.ac

terbagi dalam empat jenis diantaranya pengunjung, Pedagang Kaki Lima (PKL), penyedia

jasa dan juga pengelola. Pengunjung memiliki jumlah yang tidak menentu karena berbeda

repository.u

disetiap harinya dan cenderung lebih banyak. Pedagang kaki lima (PKL) terbagi menjadi
dua macam yakni PKL tetap, dan PKL tidak tetap, dimana penataan dan penyebaran dan
jumlah penjualannya telah diatur oleh pengelola baik Unit Pengelola Teknis (UPT)
kawasan Malioboro maupun paguyuban pedagang kawasan. Penyedia jasa disini terbagi
atas tukang becak dan musisi jalanan memiliki jumlah yang cenderung tetap, dan telah
diatur oleh pengelola kawasan. Pengelola yang terbagi atas pengawas kawasan dan
pengelola halte bus Trans Jogja dalam hal ini jalan Malioboro memiliki jumlah dan
intensitas tetap disetiap harinya namun berbeda jumlahnya tergantung waktunya.

Pengunjung yang mendatangi ruang jalur pejalan kaki kawasan koridor Jalan
Malioboro sangat beragam, anak-anak, remaja dan orang dewasa. Banyak pengunjung
yang mendatangi kawasan ini secara berkelompok, maupun berpasangan baik itu satu
keluarga, remaja-remaja, maupun orang dewasa saja. PKL di jalur pejalan kaki kawasan
koridor Jalan Malioboro, memiliki jenis beragam seperti penjual makanan, minumam,
cindera mata, pakaian, maupun oleh-oleh jajanan khas Kota Yogyakarta. Sebagian besar
PKL terdiri dari orang dewasa yang berjualan. Penyedia jasa di jalur pejalan kaki koridor
Jalan Malioboro diantaranya, tukang becak dan musisi jalanan yang terdiri oleh orang
dewasa dan terletak dibeberapa titik pada segmen jalur pejalan kaki. Sedangkan pengelola
semuanya merupakan orang dewasa, yang tersebar pula di beberapa titik jalur pejalan
kaki koridor Jalan Malioboro.
4.4.2 ldentifikasi Jenis Aktivitas

Aktivitas yang terjadi memiliki ragam yang berbeda. Jenis aktivitas erbagi atas tiga

macam aktivitas, yaitu necessary activity, optional activity dan social activity. Aktivitas
ini terbagi dimana untuk mempermudah dalam mengklasifikasi atau mengelompokkan
jenis aktivitas yang terjadi. Penentuan jenis aktivitas ini, dilihat berdasarkan pada hasil
pengamatan pada objek lapangan penelitian yakni jalur pejalan kaki koridor Jalan

Malioboro. Berikut merupakan pembagian aktivitas:
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1. Necessary activity

Berjualan

Merupakan bentuk aktivitas utama yang dilakukan oleh Pedagang Kaki Lima
(PKL) pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Malicboro. PKL pada jalur pejalan
kaki koridor jalan Malioboro terbagi menjadi PKL tetap, dan PKL tidak tetap
Para PKL tetap pada kawasan ini menjual berbagai jenis makanan seperti bakso,
soto, jajanan dan lain sebagainya. Minuman seperti es teh, jeruk hangat, es buah
dan lain sebagainya. Terdapat juga PKL tetap yang berjualan pakaian, dan
cindera mata baik berupa hiasan dinding maupun benda-benda khas Kota
Yogyakarta. Sedangkan untuk PKL tidak tetap berjualan seperti asongan,
mainan, maupun jajan atau camilan ringan seperti sate, minuman kemasan dan

lain sebagainya.
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Gambar 4.20 Aktivitas berjualan
Bekerja
Aktivitas bekerja merupakan aktivitas terpenting bagi pengelola kawasan jalur
pejalan kaki koridor Jalan Malioboro. Aktivitas yang dilakukan pengelola
diantaranya mengelola halte bus, petugas kebersihan, pengawasan kawasan,

pemberi informasi kawasan ataupun membantu pengunjung yang kesulitan di

kawasan Jalan Malioboro.




-
o
3

-
-
—
|-
o

r—
(T ]
o
—
a>

BRAWIJAYA

A
e,
L3

72

Gambar 4.21 Aktivitas bekerja
Bermain Musik
Aktivitas bermain musik merupakan aktivitas utama bagi penyedia jasa yakni
musisi - jalanan. Musisi jalanan ini biasanya bermain secara berkelompok

menghibur pengunjung yang ada di kawasan Malioboro. Musisi jalanan biasa

muncul sekitar sore hingga menjelang malam hari.
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Gambar 4.22 Aktivitas bermain musik
Optional activity
Makan dan Minum
Aktivitas makan, dan minum pasti dilakukan oleh semua orang, pengunjung,
pedagang kaki lima (PKL), penyedia jasa, maupun pengelola. Pengunjung
biasanya makan atau minum diwarung pedagang kaki lima ataupun tempat
makan yang ada pada ruko maupun mall dikawasan jalan Malioboro. Begitu pula

dengan pengelola.

Gambar 4.23 Aktivitas makan, dan minum
Duduk, dan beristirahat
Dikawasan pejalan kaki koridor Jalan Malioboro banyak disediakan kursi
sebagai sarana untuk pengunjung maupun masyarakat untuk duduk. Disaat
duduk terdapat hal lain yang dilakukan seperti makan, minum, melihat-lihat
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suasana sekitar, ataupun mengobrol dan berkumbul. Selain itu juga pengunjung
juga beristirahat pada kursi maupun bollard karena kelelahan setelah berbelanja

maupun berjalan di sepanjang koridor.

AR

Gambar 4.24 Aktivitas duduk, dan beristirahat
Berbelanja
Pengunjung saat berkunjung kawasan koridor Jalan Malioboro pasti melakukan
kegiatan berbelanja. Tidak hanya berbelanja makanan, minuman, namun juga

berbelanja pakaian maupun cindera mata berupa aksesoris maupun oleh-oleh.

Gambar 4.25 Aktivitas berbelanja

Berfoto

Aktivitas berfoto menjadi aktivitas yang mudah ditemui di kawasan koridor
Jalan Malioboro. Pengunjung maupun wisatawan yang datang terkadang sering
mengabadikan momen berupa swafoto, maupun berkelompok diataranya, foto

sesama teman, pasangan, dan keluarga yang datang bersama.
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Gambar 4.26 Aktivitas berfoto
Menunggu penumpang
Aktivitas menunggu penumpang merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan
penyedia jasa yakni tukang becak. Beberapa tukang becak terlihat pada
sepanjang segmen, biasa menunggu penumpang didekat Pasar Bringharjo,
Museum Benteng Vedreburg maupun persimpangan jalan di kawasan pejalan

kaki koridor Jalan Malioboro.

2 PV AR B

Gambar 4.27 Aktivitas menunggu penumpang
Social activity
Berinteraksi dan berkomunikasi
Akitivitas berinteraksi, dan berkomunikasi pasti dilakukan oleh semua pelaku
aktivitas. Dilakukan bersama teman, antar sesama pedagang kaki lima, penyedia
jasa maupun pengelola pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro. Disaat

duduk, berbelanja, makan dan minum.
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Gambar 4.28 Aktivitas berinteraksi, dan berkomunikasi
- Berkumpul
Pengunjung biasanya datang secara berkelompok dan terkadang kumpul disuatu
titik tempat duduk, maupun suatu temapat pedagang kaki lima. Tidak hanya

pengunjung saja pengelola, penyedia jasa juga berkumpul disaat melakukan

kegaiatannya atau saat diwaktu senggang.

' ¥ & . P ﬂ

he Z & -
i ¢ & gy 4

v RS Is
TRy ' a
s L. ' s
T L 4
< " v L
i
{

Gambar 4.29 Aktivitas berkumpul

4.5 Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro

Observasi yang telah dilakukan menghasilkan hasil, yang disusun berdasarkan pada
setiap segmen ruang, dan waktu yang telah ditentukan sebelum memulai observasi lapangan.
Ruang pada pejalan kaki koridor Jalan Malioboro dibagi menjadi 4 segmen, dimana segmen
ini dibatasi oleh elemen-elemen fisik yang telah dijelaskan sebelumnya, Waktu yang dipilih
saat observasi dibagi menjadi dua kelompok waktu. Pertama pada hari kerja (senin, selasa,
dan rabu), sedangkan kelompok kedua pada akhir pekan atau weekend (jum’at, sabtu, dan
minggu). Dimana dalam pengambilan data terbagi mwnjadi tiga periode waktu dari jam
10.00 — 11.30, jam 14.00 -15.30, dan jam 17.00 — 18.30 dengan lama amatan satu setengah
jam setiap segmen pada tiap periode waktu. Pemilihan jam tersebut didasari berdasarkan
intensitas aktivitas yang berbeda. Nantinya gambar yang akan disajikan berupa peta dari
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setiap segmen pada objek penelitian yang berupa hasil overlay. Bertujuan untuk mengetahui
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pola pemanfaatan yang terjadi pada ruang pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.
Sistematika dalam penulisan hasil dari pengamatan diawali dengan deskripsi umum
pada setiap segmen. Deskripsi berisi tentang pelaku didalam objek penelitian dalam

memanfaatkan ruang. Setelah itu langkah selanjutnya membuat gambar overlay place
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centered mapping yang disertakan dengan keterangan-keterangan, yang menunjukan ruang
yang dimanfaatkan pada setiap segmen, dan juga menunjukkan perbedaan itensitas pada
segmen area tersebut. Pembahasan disusun dengam gambar yang menunjukkan intensitas
waktu pada tiga periode observasi waktu, yakni pagi hari pukul 10.00 — 11.30, kemudian
siang hari pukul 14.00 — 15.30, dan terakhir sore hari pukul 17.00 — 18.30. Letak tempat
observasi lapangan berada di sisi Timur ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.
Aspek Intensitas yang digunakan untuk menunjukkan banyaknya pelaku dan bentuk
aktivitas yang dilakukan. Intensitas tersebut akan terbagi kedalam tiga macam itensitas, yaitu
intensitas aktivitas tinggi, intensitas aktivitas sedang dan intensitas aktivitas rendah. Pada
intensitas aktivitas tinggi merupakan kondisi dimana ruang termanfaatkan dengan kepadatan
ramai, didalamnya terdapat aktivitas yang beragam atau bervariasi. Intensitas aktivitas yang
menunjukkan aktivitas sedang, terlihat dari tidak terlalu banyak pelaku yang beraktivitas,
dan aktivitas yang tidak terlalu beragam. Intensitas aktivitas rendah merupakan kondisi
dimana sangat sedikit bahkan hampir tidak ada pelaku, dan hampir tidak ada aktivitas yang
terjadi dalam suatu ruang. Ruang yang memiliki intensitas akan tergambarkan berdarkan
hasil observasi yang telah dilakukan, pada penjabaran nantinya diberikan frekuensi
intensisitas pada segmen yang ada.
4.5.1 Pemanfaatan Ruang Segmen 1
Segmen 1 merupakan area yang berada pada titik awal pada Jalan Malioboro.
Tepatnya dibagian timur terdapat Hotel Grand Inna hingga ruang pejalan kaki didepan
Legian Resto. Batas antara ruang segemn 1 dengan segmen 2 dibatasi oleh simpang Jalan
Perwakilan. Segmen satu ini terdapat tempat-tempat duduk yang tersebar sepanjang jalur
pejalan kaki yang biasa digunakan pengunjung untuk duduk. Terdapat pula beberapa
kanopi sebagai tempat peneduh bagi pengunjung atau pelaku. Pada segmen 1 beberapa
pengelola berjaga mengawasi dibeberapa titik segemen satu. Pedagang kaki lima juga

terdapat tersebar di sepanjang segmen satu, namun tidak semuanya sisi koridor jalan
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(DPRD DIY) serta dekat logo DPRD DIY. Selain itu terdapat pula adanya special feature
berupa patung singa, serta papan penunjuk jalan bertulisakan Jalan Malioboro yang biasa
digunakan sebagai titik objek foto.
a.  Pemanfaatan saat hari kerja

Berikut ini merupakan gambar pemanfaatan segmen 1 pada hari kerja. Dalam segmen
1 ini, terbagi atas 5 sub segmen. Hasil pemanfaatan ini diambil dari hasil pengamatan
pada tiga macam waktu berbeda, pada pagi hari (10.00-11.30.), siang hari (14.00-15.30),
dan sore hari (17.00-18.30).
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Segmen 1 Sub 1

Pada Segmen 1 sub 1 ini,
terdapat sekelompok orang
yang berfoto, biasanya
terdiri dari 2- 5 orang

Pada segmen 1 sub 1 ini banyak
pula di hari kerja orang baik
dewasa, remana, dan anak-anak
duduk di kursi yang ada. Orang
yang duduk biasanya 2 sampai 4
orang. Saat duduk pengunjung
terkadang beristirahat, makan /
minu, melakukan tindakan
sosial, atau berteduh. Cenderung
pengunjung duduk  mencari
tempat yang teduh

Kegiatan berkumpul juga sering
dilakukan dekat dengan Kkursi
duduk vyang tersedia, atau
biasanya mencari tempat teduh.

Legenda

(o "™ -] S prgerman 5]
B s @ Tiang ik
O ol keclsbury B Lampu 3ot poton @
© e D Lamgu rambu ahetas

[ -

0O  remssne @wwm
=T =0

[ wtssassons —— Siroga | papan panenk

O e (O Gz
=T —  Soema

Tieg bendera

Spocialfatures mural
pamtar
Spocial faatures Aksan Jawa

Karegi

U

A

! Pedagang  kaki  lima

. (PKL) vyang ada pada
segmen 1 sub 1 berupada
gedboak disertai dengan
tenda terpal, yang
tersusun secara paralel.
Pkl tidak hanya berupa
| tenda namun juga PKL

| keliling yang berjalan

~latau terkadang ada di
’/sepanjang koridor jalur
pejalan kaki

Selain itu juga terdapat
beberapa - pembeli yang
makan. dan minum di
tempat PKL, terdiri dari
kurang lebih 5-6 orang.
Dan juga membeli jajanan
atau barang dari PKL,
cenderung lebih ramai
saat malam hari.

Penyedia jasa berupa tukang
becak menunggu penumpang di
pinggirdekat dengan bollard

atau pembatas jalan. Sejumlah
kurang lebih 2 — 6 orang

Keterangan:
® :Duduk Pelaku:
® :Makan & minum A l1ak—la nak: o]
® :Beristirahat Remaja:
@ :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
® :Berbelanja Pengelola: r

:Berkumpul PKL/ asongan:
:Berjualan S
‘Bekerja Penyedia jasa: I
® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans

:Intensitas tinggi :Intensitas rendah

| :Tidak ada aktivitas

Gambar 4.31 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 1 (S1.1) Kerja
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Segmen 1 Sub 2

Pada segmen 1 sub 2 ini,
terlihat adanya pengelola
baik itu UPT (pengawas
malioboro), maupun
pengelola halte bus Trans
Jogja. Biasanya minimal
terdiri 2 orang

PKL yang menetap pada
segemen 1 sub 2,
jumlahnya lebih banyak
dari sub 1. Namun jumlah
pagi hari sedikit,
kemudian meningkat dan
sampai puncak rampe
PKL pada sore menjelang
malam hari jumlah PKL
tetap 16. Selain itu ada
pula PKL tidak menetap

-
o
3

-
|
—
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o

45—
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o
—
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Ada pula penyedia jasa

tukang becak juga
terdapat 3-5 yang
menunggu  penumpang,
selain itu ada 1 musisi

Jalanan sepeti asongan, mainan.
Malam hari terdapat PKL

- sate
Pengunjung yang Pengunjung yang

beraktivitas duduk tidak
jauh beda banyaknya dengan
Segmen 1 sub 1, pengunjung
duduk di kursi yang tersedia
di koridor pejalan kaki. Dan
cenderung duduk di tempat
teduh. Walaupun jika malam
kursi-kursi penuh. Terdapat
pula  pengunjung  yang
duduk menunggu bus di
Halte.

membeli _makan  dan
minuman lebih ramai saat
malam hari dibanding
pagi, dan siang hari

Kegiatan berkumpul terlihat
di beberapa titik. Yang
dicirikan  dekat dengan
tempat teduh, dekat pohon
atau tanaman rindang Tl NS
maupun kanopi.

‘ Keterangan:
Buoart B a o —— 1 P =l
g ] — i ® :Duduk Pelaku:
Bollare duchdc g ima . .
| L ® :Makan & minum Anak-anak: 0
o i 8 P Sumiat st ngy s ® :Beristirahat Remaja:
‘ @ L prsemirian D L TRt A @ :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
® :Berbelanja p .
‘ Q@ 'BCTkl.lr‘l'lr}lL‘]l f e'nge_lola.
ﬁ @_ FR—— PR Ta—— : ; PKL / asongan:
a Tarrgut sargan :Berjualan Penyediajasa: I
‘ [~ [ — U ‘Bekerja yedia jasa:
= e | pgan parumjuk @ Menunggu penumpang I :Pos Polisi
| [ < arepd ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
[u] [ Tampat parkr sapecs ) ) ) )
| D == :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
1= ] —_— e

| : Tidak ada aktivitas

Gambar 4.32 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 2 (S1.2) Kerja




81

Segmen 1 Sub 3

Penyedia jasa tukang becak
terdapat 3-5 yang
menunggu penumpang.
Berada - di ujung jalur
pejalan kaki dekat dengan
bollard, saat malam hari
jarang ada tukang becak

Pada Segmen 1 sub 3 ini
lebih banyak yang
melakukan kegiatan berfoto
baik  swafoto, maupun
berkelompok. Karena
terdapat Ikon Patung Singa,
dan signage bertuliskan JI.
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Malioboro Pada segmen 1 sub 3,
Pengelola tersebar secara
rata  terdiri dari 2-3
pengelola bertugas
Pengunjung yang

melakukan aktivitas duduk
lebih banyak disaat siang
hingga menjelang sore.
Karena disaat pagi menuju
siang hari intensitas rendah
karena cuaca yang panas
cerah. Sehingga disaat
kondisi itu aktivitas duduk
berada pada tempat teduh.

Jumlah PKL segmen 1
sub 3 lebih sedikit dari
sub 2, dan 1 intensitas
PKL mulai bertambah
seiring menuju sore atau
malam hari. Begitu pula
PKL tidak menetap lebih
banyak saat malam hari.

Kegiatan berkumpul juga Terutama ada didekat

terjadi di beberapa titik kursi duduk.
terutama dekat Kkursi, dan
tempat yang teduh Pengunjung yang
mekakukan aktivitas
makan, dan minum hari
kerja terdiri 1 - 5
pengunjung. Dan tiap
PKL jumlah pengunjung
berbeda dan terdakang
ada yang sepi.
ﬁ: Legenda
Q Bollard bulat B Spoakar [ pengeras sara =9 = . Keterangan:
> @ Bollang cudule =] Tang sk ﬂ s ® :Duduk PElakllt: .
Lampu sort ® :Makan & mi Anak-anak: [o]
< o L a e @ xmm ® :BJ'i::ilmh;TI“mIm Remaja:
e @ uw D o1 @ :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
©  pupin ) .ESQI'EﬂmLIﬂl Pengelola: A
g [m] Tempat samgah D@me D il HETIJ{H?E]U :::-\“&L:I:U;E:ll .
=T — U :Bekerja 4
1 papan ® M oo ang I :Pos Polis
S5 e el D D e e
- m e [ &= A :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
: kg biock R—— Saburan air
. | :Tidak ada aktivitas
N Gambar 4.33 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 3 (S1.3) Kerja




.A4C.1

.ub

NIVERSITAS

repository

<
<
=
:

82

Segmen 1 Sub 4

Di sepanjang pengamatan
hari kerja, pengelola yang
betugas atau bekerja berada
pada ujung dekat bollard
berjumlah 2 orang

Total  Jumlah ~ PKL
menetap dari segmen 1
sub 4 berjumlah 11,
terlihat dari hari
pengamatan  pagi hingga
sore hari. PKL tidak tetap
ada dan menetap saat sore
menjelang malam hari.

Aktivitas duduk yang
dilakukan pengunjung
berada di kursi-kursi
yang tersedia
disepanjang  koridor
jalan  jalur — pejalan
kaki. Namun lebih
sering di duduki pada
tempat yang teduh
jika dari pagi hingga
sore hari.

Kegiatan aktivitas makan,
dan minum di hari kerja
pada segmen 1 sub 4 lebih
sedikit jumlahnya
Kegiatan berkumpul berkisar 5-7 orana
juga terjadi di
beberapa titiktempat
yang tersara teduh
pada  siang  hari
maupun sampai
malam hari

Kegiatan berfoto
terhadi menyebar di
beberapa  titik - di
sepanjang segmen -1
sub 4 ini. Biasanya
berjumlah 2-4 orang

Keterangan:
. Pelaku:
Legenda ® :Duduk )
fo) ¢ [ -] ouwiwennes [ ® :Makan & minum .-'\nak-lannk: [e)
' B reses ON @ :Beristirahat Remaja:
O o ." . ® :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
o M g e e ® :Berbelanja P lola:
1 engelola:
) 2 O e :Berkumpul s .
© ‘Berjualan PKL /[ asongan:
_— e Danvedia iasa:
O terosus E@w»uwa B S e Hasars Jows U ‘Bekeria I c.n_\n.dujd_.\.e. A
[= [rere— ® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
LI st et T S @ :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
SE——— e
0 s (1110111 Rty :Intensitas tinggi :Intensitas rendah

| :Tidak ada aktivitas

Gambar 4.34 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 4 (S1.4) Kerja
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Segmen 1 Sub 5

Kegiatan aktivitas
duduk yang dilakukan
pengunjung terjadi

paling  banyak di
segmen 1 sub 5, karena
memiliki banyak
temapat yang teduh.
Terlihat penyebarannya
merata. Bahkan
terdapat  pengunjung
yang duduk tidak pada

. . Total  Jumlah PKL
kursi yang tersedia.

menetap dari segmen 1
sub 5 keseluruhan
berjumlah 11, terlihat dari
hasil pengamatan.
Sedangkan PKL tidak
berjumlah kurang lebih 9
dari hasil amatan.
Terdapat aktivitas
membeli makan di PKL
tidak tetap.

Aktivitas berfoto sedikit
dilakukan selamat
pengamatan
berlangsung. Kalaupun
ada hanya dilakukan 2
hingga 3 orang

Kegaiatan aktivitas
makan, dan minum terjadi
paling banyak di area
PKL menetap. Tidak
jarang juga terdapat 1-5
orang makan, dan minum
di kursi jalur pejalan kaki.

Aktivitas bekumpul
terlinat  terpusat  di
beberapa titik  yang
berdekatan. Aktivitas ini
terjadi berkelompok

Pada segmen 1 sub 5, e
terdapat penyedia jasa
berupa tukang becak
berjajar di ujung dari
segmen. Berjumlah 3-5
tukang becak.

KC[CI'E]'I)‘__‘E]'I'IZ

Legenda ® Duduk Pelaku:

O s ® :Makan & minum Anak-anak: 0

©  samum ® :Beristirahat Remaja:

O B g ® Berfoto Dewasa: tanpa tanda

Qe i ® :Berbelanja Pengelola:

B - gtrﬁ??&m PKL / asongan:

0 vewsecs o Penyedia jasa:
:Bekerja / -

B - U @ Menunggu penumpang I :Pos Polisi

LT wemnssenan ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans

0 = Intensitas tinggi Intensit 1dah

Intensitas g :Intensitas renda
[ Ep— — :Intensitas tinggi ntensitas rendal

| :Tidak ada aktivitas

Gambar 4.35 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 5 (S1.5) Kerja
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Berdasarkan dari hasil gambar overlay place centered map,dapat diketahui

b.ac

pemanfaatan yang terjadi pada segmen 1 yang berlangsung disaat hari kerja. Dimana
didalam segmen tersebut terdapat komponen semifixed yakni furniture yang ada pada
dalam segemen 1 yang mempengaruhi aktivitas yang terjadi. Dominasi pengguna pada

merupakan orang dewasa, kemudian remaja, sedangkan pengguna yang paling sedikit

repository.u

lalah anak-anak. Aktivitas banyak terjadi terutama aktivitas duduk, karena pada
sepanjang kawasan terdapat banyak tersedia kursi duduk yang saling menghadap Utara-
Selatan dan kursi menghadap Barat. Serta terdapat bollard bulat yang menyebar
dibeberapa titik disepanjang kawasan segmen 1 ini. Selain itu terdapat adanya PKL yang
berdagang menjualkan makanan, minuman, maupun lainnya. PKL pada segmen 1 hampir
ada pada setiap sub segmen 1. Pada segmen 1 juga terdapat pengelola hampir ada disetiap
sub segmen, selain itu terdapat pengelola halte bus trans Jogja pada sub 2 segmen 1.
Intensitas tertinggi pada segmen 1 pada hari kerja paling banyak terjadi ditempat yang
banyak melakukan aktivitas duduk, karena disepanjang segmen 1 ini terdapat semi fixed
furniture berupa kursi duduk ini disedikan bagi pengguna pejalan kaki yang melintasi
jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro. Kemudian diikuti aktivitas makan serta
minum dan bekerja. Dalam hal ini aktivitas makan serta minum didominasi oleh
pengunjung, dan aktivitas bekerja terjadi paling banyak dilakukan oleh pengelola, PKL
baik tetap atau tidak tetap, musisi jalanan dan tukang becak. Pengelola pada kawasan ini
cenderung tidak tetap baik jumlah maupun letak lokasi.Penyedia jasa berupa tukang
becak, dan musisi jalanan terhitung sedikit. Intensitas tinggi digambarkan dengan warna
kuning terlihat pada gambar tiap sub segmen 1, sedangkan intensitas rendah kawasan
ditandai dengan warna biru. Terdapat area yang tidak memiliki intensitas berdasarkan
variabel amatan yang diamati, yang ditandai dengan warna abu-abu, tidak terdapat
intensitas disini dikarena sebuah jalan penghubung antar sub segmen dan merupakan
jalan umum atau akses jalan bangunan sekitar. Berikut akan ditampilkan jumlah pelaku

kegiatan pada segmen 1 pada pengamatan hari kerja.
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Tabel 4.1 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 1 hari kerja

Hari Senin \ Selasa | Rabu
jam 10.00 1400 17.00 10.00 14.00 17.00 1000 14.00  17.00
Aktivitas Pengunjung
Duduk 30 24 77 41 37 110 67 20 136
CAEL Ziversk@s Bridijayd Univibsitad Brawifiya LRiverdS
Berkumpul 12 10 16 5 10 10 12 9 12
Berfoto 4 6 6 4 11 13 5 -
Bebelanja - - 7 2 - 6 - - 7
Pengelola
Bekerja 3 2 4 3 3 2 4 2 3
Menjaga halte 2 3 4 3 3 4 3 4 4
Pedagang Kaki Lima
Berjualan 30 35 39 28 230 41D~ 32 40
Musisi jalanan
| I da 2, -\
Tukang Becak
F“,’;mggﬁg 4 7 8 5 7 9. 5 8 10

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 yang menunjukkan jumlah pelaku aktivitas pada
Segmen 1 pada hari kerja. Aktivitas dominan yang terjadi memiliki kecenderungan
terjadi pada sore hari, dimana jenis aktivitas yang paling dominan yaitu duduk, dan
berjualan oleh Pedagang Kaki Lima (PKL). Dimana aktivitas ini merupakan aktivitas
pilihan atau optional , dan aktivitas penting. Aktivitas dengan intensitas cenderung sedang
adalah makan dan minum, berkumpul dan berfoto, dengan jumlah cenderung meningkat
pada pengamatan sore hari. Jumlah pengelola bekerja dan menjaga halte dan tukang becak
berjumlah konsisten dengan cenderung meningkat hingga sore hari. Sedangkan musisi
jalanan hanya muncul pada sore hari. Keseluruhan jumlah pelaku meningkat pada saat
sore hari.

b. Pemanfaatan saat hari libur

Berikut ini merupakan gambar pemanfaatan segmen 1 pada hari libur (weekend) hari libur
yang dipilih merupakan hari Jum’at, Sabtu, dan Minggu. Hasil pemanfaatan ini diambil
dari hasil pengamatan pada tiga macam waktu, pada pagi hari (10.00-11.30), siang hari
(13.00-14.30), dan sore hari (17.00-18.00).
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Segmen 1 Sub 1 (libur)

Kegiatan berfoto pada
sub 1 ini, terlihat pada
lebih

Legenda
QO sawius B Somster | pangeras wan Tiang banders
(O T B i b —
o Boflard heci ety - ] Lamgu sorot pokon @ Specal ares
[5] L pecdestrin D Lamgu ramb e
© e
Saris kel P ——
0w O ]
B e Sgringe papa parryak
(O st == -
O s (1110111 et
[I=E — e

ujung, kurang ey,
berjumlah 5 orang F ~ P o
N ‘,_(;;j_\ Pada Segmen 1 Sub 1
Vo, ini jumlah  PKL
2 Ve menetap  memiliki
Terdapat pula aktivitas H ' @ x| tenda pada hari libur
membeli atau berbelanja h \? / berjumlah 5.
makanan pada pedagang : \\v E ~ S Sedangkan PKL tidak
asongan D T tetap  ataupedagang
\ & )/‘ asongan terlihat
\ N berjumlah 8, yang
Ul e menyebar pada titik-
Akivitas duduk dan I \ titik dekat kursi yang
il I H
berkumpul, sangat dominan i s | saling berhadapan
o i o8 utara-selatan.
karena banyak vegetasi rimbun 1, f
pada segmen 1 sub 1 ini. ," .' — e Aktivitas makan dan
& ] alb )} . - . .
T - AN 1O 4 minum juga terjadi
Titik titik yang menjadi tempat ! \\!./,), I 5% oada  tempat PKL
untuk duduk atau berkumpul. ! | @ R
. . I I tetap, terdiri dari 2-4
Berada dekat pada kursi Kkursi b | oran Cenderun
yang disediakan, namun lebih 1 { rameg.sian sore g
ramai pada kursi yang ada (| K T 9
didekat vegetasi rimbun. N oae [
1 Il ' g :\\J\‘
k :
! REY Terdapat pula

U

A

-—— -

N ——— -

penyedia jasa berupa
tukang becak. Yang
menunggu penumpang
atau beristirahat.
Berjumlah sekitar 3
tukang becak

-

Keterangan:

® :Duduk Pelaku:

® :Makan & minum A nak-lanak: o]

@ :Beristirahat Remaja:

@ :Berfoto Dewasa: tanpa tanda

® :.:.icrtclunj al Pengelola:
IH::.h:::Lpnu PKL / asongan:

Penyedia jasa: |
I :Pos Polisi
2 :Halte Bus Trans

:Bekerja
® :Menunggu penumpang
® :Bermain Musik
:Intensitas tinggi :Intensitas rendah

Tidak ada aktivitas

Gambar 4.37 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 1 (S1.1) Libur
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Seperti halnya segmen 1 sub
1 aktivitas duduk, dan
berkumpul, sangat dominan.
Terutama pada Kkursi yang
menghadap barat (arah Jalan
Malioboro). Karena pada
sisi tersebut terdapat banyak
pohon rimbun.

Aktivitas bekumpul juga
terlihat pada area kanopi,
untuk berteduh saat panas.

Didominasi pelaku orang
dewasa dan remaja. Pada
aktivitas ini

0borg

Pada segmen 1 sub 2 ini =
terlihat beberapa pengelola D
kawasan yang berkumpul, I
sembari berjaga di kursi- =
kursi yang terletak pada s

kawasan tersebut ,

Terdapat pula pengelola
halte bus trans Jogja
berjumlah 2 orang.
Didalamnya juga terdapat
pengunjung Yyang sedang
duduk menunggu bus.

K_L‘[CI'HI)‘__’HI!Z
® :Duduk Pelaku:
® :Makan & minum
® :Beristirahat
@ :Berfoto
@ :Berbelanja

Jumlah PKL menetap
pada Segmen 1 Sub 2
ini berjumlah total 17
PKL. Dimana dalam
tempat PKL itu terdapat
beberapa  pengunjung
yang sedang makan,
dan hampir semua PKL
terisi oleh pengunjung
yang makan  atau
minum.

PKL tidak tetap atau
pedagang asongan terdapat
pula pada Segmen 1 Sub 2
ini. Berjumlah 6 pedagang
asongan. Tersebar  di
beberapa titik sub 2 dekat
dengan kursi

erdapat, penyedia jasa tukang
ecak. Berjumlah sekitar 7 tukang
becak, yang terbagi pada ujung
utara 2 orang, selatan 5 orang, pada
Segmen 1 Sub 2 ini.

o

Terlihat pada gambar terdapat 1
orang pemain musik yang terdapat
pada Segemn 1 Sub 2 ini

:Berkumpul
:Berjualan

:Bekerja

PKL / asongan:
Penyedia jasa: Ia
@ Menunggu penumpang I :Pos Polisi

® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans

:Intensitas tinggi :Intensitas rendah

:Tidak ada aktivitas

Gambar 4.38 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 2 (S1.2) Libur
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Segmen 1 Sub 3 (libur)

Aktivitas berfoto, baaik
berkemponok ramai
maupun kecil terjadi pada
area ini, karena terdapat

special featuresberupa
patung singa

Pengunjung yang
melakukan aktivitas duduk,
dan berkumpul pada

segmen 1 sub 3 ini lebih
banyak disaat siang hingga

menjelang sore. Karena
disaat pagi menuju siang
hari  intensitas  rendah

karena cuaca yang panas
cerah, karena kurangnya
tempat teduh. Sehingga
disaat kondisi itu aktivitas
duduk, dan  berkumpul
domninan berada pada
tempat teduh.

Namun saat sore hari
banyak  pengjung  baik
duduk maupun berkumpul

n g
‘Speciel lastrws sl
b

Specialfastrws Ncsarn Jowa

/, ‘V
. 0
V4 ® N

(24 |

U

A

-—-

Penyedia jasa tukang
becak pada segmen 1
sub 3 dihari libur
terdapat - 2-4 orang
tukang becak. Berada
di ujung jalur pejalan
kaki dekat dengan
bollard, Namun saat
malam hari jumlah
lebih sedikit, sekitar 2-
3 tukang becak

\
"l PKL tetap pada segmen 1
:sub 3 lebih sedikit dari
1 Sub 2, dan 1 berjumlah 10.
| Intensitas orang makan
; dan minum pada PKL
llmulai bertambah  dari
1 siang hingga sore hari.
| Begitu pula PKL tidak
, menetap lebih banyak saat
| malam hari. Terutama ada
1 didekat  kursi - duduk
sekitar 5 PKI tidak tetap.

Pengunjung yang makan,
dan minum pada hari libur
terdiri 3-5 pengunjung.
Dan tiap PKL jumlah
hampir terisi pengunjung
terutama  saat  siang
menjelang sore.

Keterangan:

@ :Duduk

® :Makan & minum

@ :Beristirahat

@ :Berfoto

® :Berbelanja
:Berkumpul
:Berjualan
:Bekerja

@ :Menunggu penumpang

® :Bermain Musik

Pelaku:

Anak-anak: [o]
Remaja:

Dewasa: tanpa tanda
Pengelola:
PKL / asongan:
Penyedia jasa:
I :Pos Polisi

2 :Halte Bus Trans

:Intensitas tinggi :Intensitas rendah

|:Tidak ada aktivitas

Gambar 4.39 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 3 (S1.3) Libur
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Segmen 1 Sub 4 (libur)

Kegiatan atau aktivitas
berfoto pada Segemen 1
sub 4 pada hari libur. Lebih
banyak terjadi, dan tersebar
di beberapa titik
disepanjang sub 4 ini.
Aktivitas berfoto tersebut
dilakukan biasanya 2 orang

2 1 Pengelola terlihat
berjumlah 2 orang yang
berada pada titik awal sub
segmen

LX)
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-
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Total  Jumlah ~ PKL
menetap dari segmen 1
sub 4 berjumlah 11,
terlihat dari hari
pengamatan pagi hingga
sore hari. PKL tidak tetap
ada dan menetap saat sore
menjelang malam hari.

Aktivitas duduk yang
dilakukan pengunjung
berada di kursi-kursi
yang tersedia
disepanjang  koridor
jalan jalur pejalan
kaki. Namun lebih
sering di duduki pada
tempat yang teduh
jika dari pagi hingga
sore hari.

Kegiatan aktivitas makan,
dan minum di hari kerja
pada segmen 1 sub 4 lebih
sedikit jumlahnya

berkisar 5-7 oranag
Aktivitas berkumpul

juga terjadi di
beberapa titik tempat
yang teduh pada siang
hari maupun hingga
sore hari. Jumlah
orang berkumpul
kurang lebih  4-5

orang.
( Keterangan:
>— Legenda ® :Duduk Pelaku:
< O sctwinum ] Pa—— — ® :Makan & minum Anak-anak: o}
© ot B  — — ® :Beristirahat Remaja:
% e O iy a Loy wrct con @ pecktatrorsad ® :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
o - ot ® :Berbelanja Pengelola:
- o mm— Berkumpul PKL / asongan:
Q e :Berjualan S g_‘ o
O reesees ﬁ@wm nam—_— U ‘Bekerja Penyedia jasa: I
[=— [ S @ :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
Sprgel e panuryk @ :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
é = R— g -
4 m 0 veww [T e :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
[I=E —_— s

| : Tidak ada aktivitas

Gambar 4.40 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 4 (S1.4) Libur
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Segmen 1 Sub 5 (libur)

Kegiatan aktivitas
duduk yang dilakukan
pengunjung terjadi
paling  banyak  di
segmen 1 sub 5, karena
memiliki banyak
temapat yang teduh.
Terlihat penyebarannya
merata. Bahkan
terdapat  pengunjung
yang duduk tidak pada
kursi yang tersedia.

Aktivitas berfoto pada
segmen 1 sub 5 hanya
beberapa orang.
Kalaupun ada hanya
dilakukan 2 hingga 3
orang

Aktivitas bekumpul
terlihat menyebar
membentuk suatu cluster
di beberapa titik yang
berdekatan. Aktivitas ini
terjadi berkelompok

Pada segmen 1 sub 5,
terdapat penyedia jasa
berupa tukang becak
berjajar di ujung dari
segmen. Berjumlah 3-5
tukang becak.

Legenda

O sasious -] Snanar | pangeras wars
@ Bollard ke 2] Ting Rk

© Stk a Larmgu wrck pchen
[5] L pecdestrin D Limgu ramb v
= Q-

[m] Tormp sarvgah .@wm

= T

o) Sgrisge) paga panya
[ I (e

[I=E

—_— femnw

S~ —— -

PKL asongan
= e -
Keterangan:
® :Duduk Pelaku:
e ® :Makan & minum Anak-anak: 0
— ® :Beristirahat Remaja:
@ Soockt et ® :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
o ’ ® :Berbelanja Pengelola:
gtrhﬁ:}j&m PKL / asongan:
Spac fstrwe sarn Jowa U :ﬂe}ierh Penyedia jasa: I\
® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi

R

® :Bermain Musik

:Intensitas tinggi

Total Jumlah PKL
menetap dari segmen 1
sub 5 'ini berjumlah 11
PKL, terlihat pada overlay
hasil berdasar
pengamatan. PKL tidak
tetap berjumlah kurang
lebih 11 lebih banyak
daripada hari biasa atau
kerja. Terdapat aktivitas
membeli makan di PKL
tidak tetap.

Kegaiatan aktivitas
makan, dan minum terjadi
paling banyak - di area
PKL  menetap. Tidak
jarang juga terdapat 1-5
orang makan, dan minum
di kursi jalur pejalan kaki.

Terdapat pengelola
berjumlah 2 orang yang
sedang megawasi
lingkungan.

Serta terdapat orang
yang berbelanja, pada

) :Halte Bus Trans

:Intensitas rendah

| :Tidak ada aktivitas

Gambar 4.41 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 1 Sub 5 (S1.5) Libur
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Berdasarkan pada hasil overlay placed centered mapping segmen 1 pada hari libur
hampir sama dengan hari kerja paling banyak melakukan aktivitas duduk, makan serta
minuman dan bekerja. Aktivitas makan serta minum mayoritas dilakukan oleh
pengunjung dan aktivitas bekerja terjadi paling banyak dilakukan oleh PKL baik tetap

atau tidak tetap karena tersebar hampir pada seluruh segmen 1. Pengelola tersebar
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dibeberapa titik dan tidak tetap .Penyedia jasa berupa tukang becak, dan musisi jalanan
terhitung sedikit serta letak lokasi cenderung tetap dan tidak berpindah namun hanya
pelakunya saja yang berbeda. Digambarkan pada setiap sub segmen 1, Intensitas aktivitas
tinggi ditandai dengan warna kuning. Sedangkan untuk intensitas rendah kawasan
ditandai dengan warna biru pada gambar. Kemudian untuk warna abu-abu merupakan
bahwa di tempat tersebut tidak ada intensitas atau aktivitas karena hanya merupakan jalur
sirkulasi. Tidak terdapat intensitas dikarenakan sebuah jalan penghubung antar sub
segmen, dan merupakan jalan umum atau akses jalan bangunan.

Intensitas tertinggi atau ramai segmen 1 pada hari libur paling banyak aktivitas duduk
sama dengan pada hari kerja. Selanjutnya aktivitas ramai diikuti kegiatan makan serta
minum dan bekerja. Kegiatan ramai berikutnya, PKL baik tetap atau tidak tetap.
Pengelola pada kawasan ini cenderung tetap jumlahnya namun untuk pengawas menyebar
dibeberapa titik sedang pengelola halte cenderung jumlahnya tetap setiap bekerja.
Penyedia jasa yakni tukang becak, dan musisi jalanan terhitung sedikit. Berikut akan

ditampilkan jumlah pelaku kegiatan yang ada pada pengamatan segmen 1 di hari libur.

IVERSITAS

BRAWIJAYA
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-
' Tabel 4.2 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 1 hari Libur
_‘2 Hari Jumat | Sabtu | Minggu
= jam 10.00 1400 17.00 10.00 1400 1700 1000 1400 17.00
=== Aktivitas Pengunjung
S Duduk 67 55 67 63 26 153 177 125 143
§_ s 11 16 20 13 6 28 25 25 52
@ Berkumpul 8 k8s BravijaydlUnivi@sitasSBrawBdya L1&ivera®
Berfoto 3 4 10 - - 5 29 18 17
Bebelanja - - 5 - s 8 - s 10
Pengelola
Bekerja 6 4 5 5 4 6 - 5 S)
Menjaga halte 3 3 4 3 3 4 2 3 4
Pedagang Kaki Lima
Berjualan 28 35 45 39 41 49 57 57 50
Musisi jalanan
e G- % e 2 1 N\ uniers
Tukang Becak
rame | AN 2 AR (B Y 048 [Bhiverad

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 menunjukkan jumlah pelaku aktivitas pada Segmen
1 pada hari libur. Jumlah pelaku pada hari libur meningkat dibanding dengan pengamatan
pada hari kerja. Aktivitas yang paling dominan yaitu duduk. Kemudian kegiatan dengan
jumlah ramai setelah duduk adalah Bejualan. Jumlah dengan intensitas sedang adalah
berkumpul, berfoto, makan dan minum, dimana jumlahnya lebih meningkat daat waktu sore.
Sedangkan untuk kegiatan pengelola yang bekerja atau menjaga halte, tukang becak yang
menunggu penumpang dan musisi jalanan memiliki jumlah yang lebih sedikit bisa
dikategorikan intensitas jumlahnya rendah dengan jumlah aktivitas ketiganya cenderung
tetap. Untuk musisi jalanan yang bermain musik hanya muncul pada pengamatan sore

menjelang malam hari sehingga menempati jumlah paling sedikit.
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4.5.2 Pemanfaatan Ruang Segmen 2
Segmen 2 berawal dari jalur pejalan kaki depan Malioboro Mall setelah batas antara
segmen 1 dan segmen 2 yakni simpang Jalan Perwakilan. Jalur pejalan kaki pada segmen 2
ini juga tertata elemen semi fixed diantaranya adalah furnitur yang tertata dari titik awal
segmen 2 hingga berakhir pada jalur pedestrian depan Kantor Gubernur DIY dekat dengan
Gerbang Kepatihan sebagai batas antara segmen 2 dengan segmen 3. Pada segmen 2 ini
terbagi dalam 4 sub segmen guna untuk memudahkan dalam penyajian serta penelitian.
a. Pemanfaatan saat hari kerja
Berikut ini merupakan gambar pemanfaatan segmen 2 pada hari kerja. Hasil
pemanfaatan ini diambil dari pada saat pengamatan pada tiga macam periode
waktu berbeda, pada pagi hari (10.00-11.30.), siang hari (14.00-15.30), dan sore
hari (17.00-18.30).
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Gambar 4.42 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 2 (S2) Hari Kerja
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Tukang becak pada segmen 2 sub 1
ini terletak pada titik awal jalur
pejalan kaki. Biasanya terdapat 3-4
tukang becak yang menunggu
penumpang.

Terdapat pengelola yang
bertugas pada segmen 2 sub
1 ini, yang berjumlah 2
orang.

Terdapat. PKL. non tetap,
yang dominan muncul pada
siang-sore hari. Biasanya
menjual permen-minuman,
hinga mainan
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Kegiatan berkumpul berada pada
beberapa titik, cenderung
membentuk suatu cluster
kelompok 3-5 orang. Biasanya
terletak dekat tempat yang teduh

Kegiatan berfoto tidak sering
terjadi, namun tidak terlalu intens.
Biasanya orang yang foto
dilakukan hanya 2 orang atau
berkelompok.

Aktivitas duduk lebih
banyak dilakukan
karena disepanjang
segmen 2 sub 1 ini. Pada
hari  kerja intensitas
duduk lebih banyak
terjadi  pada siang
menuju  sore  hari.
Sedangkan disiang hari
cenderung lebih sedikit.
Karena biasanya pagi
hari lebih panas.
Tempatyang terduduki
lebih  memilih tempat

Kegiatan makan, dan minum
terdapat tidak di berbagai tempat,
hanya di beberapa bagian tertentu.

teduh Biasanya dilakukan sembari duduk
Keterangan:
< Ll ® :Duduk Pelaku:
>— [a Q=T -] I pe—— B S ¥ Sdakean & minem -‘m.'ll-:-..l ik O
B M Ty vk W -Beristimba Remaja:
< e e Te— '] Larrn e @ PP : :t'gullu . Dirwinsaa: lanpsa kanda
o — ] alaarjit skl
._ o D e - * :M:lmFilu" :-":'\!T fltii A .
5 [ T i U :Beerjualan =y v
0 rese— DU — R & -Nekerja Peryediajass; I
ot B & Menmpgu penumpang I Polisi
4 L i e e _— Ere—— K # :Bermain Musik 1 ahe Bus Trans
- e
o~ 0 == rmn === ‘Inlensitas lmggi :Intiensitas rendah
=T . S
= CQ B - Tikaik anks aktivitas

Gambar 4.43 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 1 (S2.1) Kerja
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Terdapat ~ tukang  becak
berjumlah +- 2 orang yang

_~menunggu penumpang pada
titik yang sama

Aktivitas berkumpul pada S2.2
ini di hari Kkerja tidak terlalu
banyak hanya ‘muncul pada
beberapa spot saja. Sekalinya
ada biasanya berkumpul sekitar
3-6 orang
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PKL yang berada pada segmen
2 sub 2 ini rata-rata berjualan
pakaian, aksesoris, oleh oleh
makanan ringan. Dari pagi
hingga sore kebanyakan PKL
berjualan. Namun banyak buka
pada siang hingga  sore.
Daripada pagi hari.

Terlihat pada Segmen 2 sub 2 di
hari kerja ini terdapat 1 musisi
jalanan yang muncul pada sore
hari.

Terdapat PKL tidak tetap yang
muncul di sore  hari berupa
pedagang sate. yang
menempati - tempat  dekat
dengan  kursi - yang saling
berhadapan. Sekitar 6 PKL
tidak tetap

Aktivitas duduk cenderung lebih
dominan mengisi tempat tempat
yang ada di area ini. Pada pagi
hingga siang cenderung -sepi.
Namun saat malam hari, banyak
pengunjung yang duduk

gpl{tkmati suasana disana. Kegiatan berbelanja pada S2.2

di hari kerja cenderung lebih
sedikit hanya 2-5 orang. Namun
tidak semua PKL didatangi
pengunjung untuk berbelanja.

Aktivitas berfoto pada area
ini_ada. Namun hanya
sedikit, dan jarang.
Biasanya pengunjung
berfoto sambil duduk. Dan
dilakukan  biasanya 2-4

Terdapat = pengelola yang
bertugas pada pagi hingga sore
hari. Biasanya berjumlah 2

oran
g orang
Keterangan:

- & Duduk Pelaku:
O i = Upasier g B [ @ :Makan & minum Annk-amink O
§ M Trglia ® :Beristimhat Remaja:
£ e g [ | e ] @ PP & Berloto | Devasa: lanpa tanda
[ Er——— PR - ] El!{'l‘l‘!l.:hl.‘l_lil Pengelal i
G = :I.!«l\.'r.lilTFI‘IUI. PEL / ascmgan;

g a o
O e ED T [:| e U b :I's;:l:lgrjn Penyedin josa;
= @ :Menunpgu penampang P Palisi
[ — _— Er— M — ® :Bermain Musik 1 :Hahe Bus Trans
o Wiy M === Imlensitas linggi :Infensitas rendah
[ sty s -

D - Tickk ks aktivitas

Gambar 4.44 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 2 (S2.2) Kerja




98

oooo

~Area yang tidak -~ ada
aktivitas merupakan area
jalur sirkulasi. Sehingga
biasa dikatan tidak ada
aktivitas yang dilakukan.

Kegiatan duduk yang dilakukan
pengunjung.  Dominan lebih
banyak  daripada  aktivitas
lainnya. Cenderung lebih ramai
sore hari daripada pagi dan siang
hari

-
o
3
-
-
—
|-
o
=
(T ]
o
—
a>

Aktivitas berfoto pada
area S2.3 di hari kerja ini.
Sedikit sekali dilakukan
namun ada.

Tukang  becak  disini
menunggu - pada  area
penghubung antara
pedestrian, dan ada di titik
awal serta akhir area
segmen 2 sub 3 Thari
kerjaBerjumlah total pada
area ini

Kegiatan berkumpul pada
area S2.3 ini, muncul di
beberapa titik, namun tidak

PKL tetap pada segmen 2 sub 3
ini terletak pada depan toko.

menentu. Biasanya Dekat dengan area sikrulasi yang
sekalinya berkumpul dekat dengan pertokoan. PKL
bejumlah 3-6 orang total kurang lebih 9 PKL.

Aktivitas berjualan - ini - cukup
ramai pelakunya.

pengunjung

Terdapat pula PKL tidak tetap
seperti asongan, dan penjual sate
_i yang tersebar dan lebih banyak
! muncul pada sore hari.

Aktivitas berbelanja terjadi
di  beberpa PKL, vyang
berbelanja sekitar 2-3 orang

Makan dan  minum, terjadi
sambil duduk. Dibeberpa spot
tempat = duduk yang  ada.
intensitas  pelaku - kegiatannya
cenderung sedikit.

Keterangan:

<: Legenda & :Duduk Pelaku:
>— O e 2 S o m [e— # :Makan & minuem Annk-anak 0
B e H i # :Beristinba Remaja:
< G u —_— @ St @ :Borfolo Diewass: lanpa tands
< P— O seame [ s — D Babolmia Penelala B
== D e - [:| P ;Ilq.'rjl_l.liﬁl PKL/ ssongan;
0 e UD T TNekerja Penvedin jasa; g
| — U B Menmpgu pensmpang s Palisi
[ iemmm o= Sie— K — ® :Bermain Musik ! Halie Bus Trans
é 0 e (1110111 A sInlersitas linggi ‘Indensitas rendah
m B - 1icdak ads akiiviias
& Gambar 4.45 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 3 (S2.3) Kerja
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Tukang becak pada S2.4 hari
kerja ini berjumlah kurang leih 4
orang. Terletak pada ujung, dan
area penghubung pedestrian.

Kegiatan duduk cenderung lebih
dominan dilakukan pada siang
menjelang sore hari. Serta pada
pagi hari lebih banyak yang
duduk di tempat yang teduh.

f =t

Terdapat pula pengunjung yang
duduk didalam halte menunggu
bus. Jumlah sekitar 8-15 orang,.
Lebih ramaai saat siang hari.

Terdapat Pengelola
yang bertugas  baik
pengelola halte bus, dan
juga pengawas
lingkungan pedestrian.
Biasanya petugas dan
penjaga halte berjumlah
2-3 orang

Aktivitas  berkumpul,
termasuk dalam
intensitas rendah, dan
jarang  terjadi. Serta
muncul pada titik titik
yang tidak tetap, serta
cenderung menyebar.

Legerda
[ == ] P ]

B e | Tyl E
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PKL tetap pada segmen 2 sub
4 hari  kerja. Rata-rata
i berjualan makanan serperti
tempat makan, PKL makanan
ini muncul dari pagi. Namun
makin ramai saat sore hari

Ada juga PKL tidak tetap
yakni asongan, penjual sate,
mainan yang lebih banyak
muncul pada sore hari.
Terletak didekat kursi-kursi
yang saling berhadapan

Pengunjung merlakukan makan
dan minum di tempat PKL tetap
dikunjungi 3-4 orang. Namun
lebih ramai pada sore hari

Aktivitas berfoto juga cenderung
minim. Namun terkadang ada
yang foto saat duduk mapun
berdiri
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Gambar 4.46 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 4 (S2.4) Kerja
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Berdasarkan hasil gambar overlay place centered mapping, terlihat bahwa

b.ac

pemanfaatan yang terjadi pada segmen 2 saat hari kerja. Di dalam area segmen 2 tersusun
atas beberapa komponen elemen fixed yakni bangunan berupa halte bus yang terdapat
segmen 2 sub 4 (S2.4), dan semi fixed yakni elemen elemen furniture yang mempengaruhi

aktivitas. Pelaku aktivitas yang mendominasi yakni orang dewasa sedangkan remaja dan

repository.u

anak-anak tidak sebanyak pelaku dewasa. Macam aktivitas yang mendominasi segmen 2
ini_hampir dikeseluruhan sub segmen 2 ialah aktivitas duduk. Kemudian aktivitas
berjualan yang tersebar pada segmen 2 sub 2 (S2.2) hingga sub 4 (S2.4).

Sedangkan aktivitas berkumpul, makan dan minum merupakan aktivitas yang
cenderung dalam jumlah sedang. Namun pada aktivitas berkumpul penyebarannya tidak
merata, namun membentuk suatu kelompok-kelompok pada beberapa titik disepanjang
segmen 2. Aktivitas makan dan minum terkadang terjadi sambil duduk, akan tetapi
mayoritas terpusat pada segmen 2 sub 3 (S2.3). Hal ini karena S2.3 banyak PKL yang
berjualan makanan berat. Sedangkan pada segmen 2 sub 2 (S2.2), dan sub 4 (S2.4)
terdapat pula PKL namun lebih berjualan aksesoris, pakaian, suvenir dan beberapa oleh-
oleh sehingga pada kedua sub segmen 2 ini muncul aktivitas berbelanja. PKL tidak tetap
muncul disepanjang sub segmen 2 yakni pada S2.2 hingg S2.4 yang ada pada siang dan
juga ada pada sore hari.

Aktivitas pengelola hampir terdapat disepanjang segmen 2 ini, yang muncul dijam-
jam tertentu dan ada pula pengelola halte bus yang bertugas pada S2.4. kegiatan berfoto
atau mengambil foto terjadi di beberapa titik namun intensitasnya rendah. Pola
pemanfaatan yang terjadi membentuk sirkulasi linear pada sepanjang segmen 2 hari kerja.
Ruang-ruang yang terbentuk dengan aktivitas aktivitas yang terbentuk pada aktivitas
duduk, berkumpul, berfoto, pengelola, berjualan (pedagang) juga terbentuk ruang secara
linear. Penyedia jasa yakni tukang becak terbentuk secara cluster pada titik-titik tertentu.
Musisi jalanan pada segmen ini memiliki jumlah yang sedikit sekali dibandikan dengan
pelaku kegiatan lainnya, dan hanya muncul disaat pengamatan sore hari. Lebih jelasnya
kan ditampilkan tabel jumlah pelaku aktivitas pada segmen 2 pada hari kerja, sebagai
berikut:
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' Tabel 4.3 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 2 hari kerja
_‘; Hari Senin | Selasa | Rabu
= jam 1000 1400 17.00 10.00 14.00 17.00 10.00 14.00 17.00
=== Aktivitas Pengunjung
S Duduk 4Bversit2s Br33vijayd2Univédsitad8rawibya [BivertiB
§_ s 2 16 34 7 15 15 9 16 12
@ Berkumpul - 27 16 5 10 18 8 32 38
Berfoto - 2 - 6 4 8 6 7
Berbelanja - 4 2 2 - 10 - 8 -
Pengelola
Bekerja 3 3 2 4 5 3 5 3 2
Menjaga halte 2 2 2 3 3 4 3 3 4
Pedagang Kaki Lima
Berjualan 22 46 57 37 50 59 51 57 71
Musisi jalanan
e X - e 2 A1 N\
Tukang Becak
F'\,’('jﬁ:ﬂgg;‘g 7N 85 |8/ B A7 |Bhiverss

Berdasarkan tabel 4.3 jumlah pelaku pada pengamatan segmen 2 dihari Kerja,
menunjukkan jumlah terbanyak adalah aktivitas duduk. Kemudian jumlah intentensitas
tinggi aktivitas berjualan oleh PKL. Kedua aktivitas ini berjumlah semakin ramai pada
saat pengamatan waktu sore. Aktivitas makan dan minum, serta berkumpul cenderung
dalam intensitas sedang, dengan jumlah semakin bertambah pada sat sore hari. Aktivitas
yang termasuk dalam jumlah rendah adalah aktivitas berfoto dan berbelanja oleh
pengunjung, pengelola yang bekerja dan juga menjaga halte, tukang becak yang sedang
menunggu penumpang dan terakhir adalah aktivitas bermain musik oleh musisi jalanan.
Aktivitas atau kegiatan berfoto dan berbelanja memiliki intensitas yang tidak menentu
dalam waktu pengamatan, namun jumlahnya cenderung rendah. Pengelola yang
sedangang bekerja dan menjaga halte, serta tukang becak jumlah cenderung tetap namun
rendah.

b. Pemanfaatan saat hari Libur

Berikut ini merupakan gambar pemanfaatan segmen 2 pada hari libur. Hasil
pemanfaatan diambil berdasarkan hasil pengamatan pada tiga macam waktu
berbeda, pada pagi hari (10.00-11.30.), siang hari (14.00-15.30), dan sore hari
(17.00-18.30).

<
2
-2
=)




Sub S2.1 Malioboro

Mall

-
L
(o~
g
—
—
o
-
)
o
[ e T
a

i+ | Slow salon & gpn

Sub S2.2

T ?ko Obat Sehat
"‘flG??g;:;:::;:.:.'_’;':__7__7_.._,_,7
L et s .

Sub S2.3

Sub S2.4

Satuan Polisj

Pamon Prai
~| DIy g Praja

Gambar 4.47 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 2 (S2) Hari Libur

102




103

Pada segmen 2 sub 1 hari libur.
Tukang becak ini terletak pada titik
awal jalur pejalan kaki, dan jalur
penghubung. Berjumlah lebih
banyak dari hari biasa yakni sekitar

Terdapat  pengelola ~ yan
6-8 orang. P vend k.

bertugas ~ dan_ berkumpul
sekitar 3-4 orang.
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Terdapat pula PKL non tetap
pada awal titik segmen 2 sub
1 ini. Muncul pada siang
Aktivitas berkumpul pada segmen menjelang sore hari.
2 sub 1 di hari libur jenderung
meningkat, dan tersebar pada
beberapa titik. Cenderung lebih

ramai saat siang, dan sore hari.

Kegiatan duduk dominan
dilakukan  karena — disepanjang
segmen 2 sub 1 ini, terutama di
bagain tengah segmen. Cenderung
ramai saat siang menjelang sore
hari. Sedangkan  dipagi  hari
menjelas siang hari cenderung
lebih sedikit, karena faktor cuaca.
Sehingga dijam tersebut cenderung

Berfoto tidak sering terjadi,
namun muncul pada beberapa
titik, dan tidak terprediksi.
Cenderung lebih ramai di hari
libur. Biasanya orang yang
berfoto dilakukan beberapa
kelompok  kecil, maupun

besar. memilih tempat yang relatif teduh.
Kegiatan makan, dan minum pada
segmen ini di hari libur. Hampir
sama dengan hari biasa tidak
terlalu terlihat. Namun terdapat
dibeberapa titik sembari duduk.
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Gambar 4.48 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 1 (S2.1) Libur
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Kegiatan berkumpul pada S2.2 hari
libur dominan ramai daripada disaat
hari ~ kerja.  Letaknya  muncul
dibeberapa titik = disepanjang
segmen. - Jumlah - pengunjung
berkumpul - dihari  libur S2.2
berkisar 4-6 orang.

Terdapat pada segmen 2 sub 2 di
hari libur terdapat penyedia jasa
yakni musisi jalanan yang muncul
pada sore hari berjumlah 1 orang.

Kegiatan duduk lebih dominan
terlihat pada S2.2 dihari libur
seperti pada hari kerja daripada
kegiatan lainnya. Cenderung
lebih ramai saat siang menjelang
sore.

Pengunjung makan, dan minun
juga terdapat beberapa
berjumlah sekitar 5-8 orang.
Pengunjung melakukan kegiatan
ini sambil duduk.

Kegiatan = berfoto, juga
jarang  terjadi. Hanya
terlihar pada ujung segmen.
Sekitar 2-4 orang berfoto

Pengelola pada hari libur

— Terdapat penyedia jasa yaitu

tukang becak berjumlah 3-4
~—-orang  yang  menunggu
penumpang pada titik yang
sama

Pada S2.2 PKL tetap berjumlah
sekitar 24  lapak rata-rata
berjualan pakaian, aksesoris,
—oleh-oleh makanan ringan. Pada
hari libur saat pagi hari tidak
semua PKL tetap
berjualan.namun siang, dan sore
hari PKL tetap banyak yang
buka.

Terdapat  pula PKL tidak tetap
yang muncul mulai disore hari
berupa pedagang sate, dan
asongan yang menempati tempat
dekat dengan kursi yang saling
berhadapan. Sekitar 8 PKL tidak
teta yang berjualan.

Kegiatan berbelanja pada S2.2 dihari
libur cenderung ramai daripada hari
kerja.. pengunjung berbelanja tersebar
dibeberapa lapak. Saat berbelanja 1
lapak, didatangi 3-4 orang.

terlihat berjumlah 4 orang e

yang bertugas.
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Gambar 4.49 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 2 (S2.2) Libur
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Kegiatan duduk dominan lebih
banyak terjadi disepanjang S2.3
pada hari libur. Cenderung lebih
ramai siang hingga sore hari
daripada pagi dan siang hari

Area berwarna abu-abu
yang tidak ada aktivitas atau
tidak ada intensitas
merupakan  area jalur
sirkulasi ‘bagi pengunjung
kawasan.
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Tukang becak dihari libur
menunggu pada area
penghubung antara pedestrian,
dan ada di titik awal serta akhir
area S2.3 hari libur. Berjumlah
kurang lebih 9 orang pada
area ini

Berfoto pada area S2.3 dihari libur
ini. Muncul juga secara tidak
terduga dibeberapa titik.kadang
ada yang foto berpasangan
maupun berkelompok sekitar 4-5
orang dihari libur.

Kegiatan berkumpul pada area
$2.3 ini, muncul di beberapa
titik tidak menentu letaknya.
Jumlah  orang  berkumpul
dihari libur lebuh banyak
daripada hari kerja sekitar 4-7
orang berkumpul.

~ PKL tetap dekat dengan area
sikrulasi - yang dekat dengan
pertokoan. PKL total kurang
lebih 9 PKL. Kegiatan berjualan
PKL tetap dimulai dari pagi hari.
Namun semua mulai buka dari
siang hingga malam

PKL tidak tetap muncul pada
sore hari. berjumlah +-13
pedagang. PKL ' tidak tetap
berupa tukang sate, pen jual
mainan, dan asongan.

Kegiatan  berbelanja lebih
banyak terjadi pada hari libur.
Aktivitasnya menyebar
dibeberapa lapak PKL yang
ada. Berkisar 3-5 orang

berbelanja.
Kegiatan makan dan minum,
dominan dilakukan penunjung
sambil duduk. Tersebar
dibeberapa spot tempat duduk.
Cenderung lebih ramai saat hari
libur.
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Gambar 4.50 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 3 (S2.3) Libur
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"%+ [Terdapat Tukang becak
yang sedang menunggu
penumpang berada dititik
awal serta akhir area S2.4
hari libur. Berjumlah total
kurang lebih 8 tukang
 becak.

Kegiatan duduk pada S2.4 cenderung
lebih dominan dilakukan pada siang
menjelang sore hari. Sedangkan pada
pagi hari lebih banyak yang duduk di
tempat yang teduh.
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Selain itu terlihat terdapat
penyedia  jasa  musisi
jalanan yang muncul pada
sore hari berjumlah 1
orang.

Selain itu terdapat pula pengunjung
yang duduk didalam halte menunggu
bus. Jumlah sekitar 10-15 orang,. Ramai
saat siang dan sore hari. Pada hari
cenderung sepi.
PKL tetap pada S2.4 hari Libur.
Rata-rata berjualan  makanan
serperti tempat makan, PKL tetap
mulai berjualan saat pagi hari
namun hanya beberapa
pedagang. PKL tetap semua
mulai menjual daganan  saat
siang. PKL tetap berjumlah 20-
pedagang

Kegiatan berkumpul pada S2.4
tersebat di  beberapa titik,
dikawasan segmen ini. Kegiatan
berkumpul ~ cenderung  lebih
meningkat dari  hari  Kkerja.
Berjumlah +-4-6 orang berkumpul
membentuk  titik  kelompok-

kelbmpok kecil .i PKL tidak tetap juga terdapat

pada hari libur = tersebar di
beberapa titik =~ dekat - tempat
duduk yang saling berhadapan.
Berjumlah +-10 PKL tidak tetap,
dan mulai berdagang saat sore
hari.

Berfoto pada hari libur di
S2.4 cedenrung sedikit.
Hanya terjadi beberapa
titik.

Pengelola menjaga
kawasan  pada S2.4
berjumlah 2 -3 orang
yang bertugas.
Sedangkan  pengelola
halte berjumlah 2 orang
baik dari pagi-sore hari.

Kegiatan pengunjung makan, dan
minum cenderung lebih ramai saat
libur dibandi hari kerja. Hampir
disetiap PKL tetap (warung)
terdapat orang yang makan, dan
minum. Dalam satu PKL terdapat
2-4 pengunjung.
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Gambar 4.51 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 2 Sub 4 (S2.4) Libur
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Dari hasil pemetaan overlay place centerd mapping, terlihat bahwa pemanfaatan
yang terjadi pada segmen 2 dihari libur. Hampir sama dengan yang terjadi dihari kerja
pelaku yang dominan merupakan orang dewasa. Macam aktivitas yang mendominasi
segmen 2 pada hari libur dikeseluruhan sub segmen 2 terjadi aktivitas duduk yang

menduduki intensitas paling tinggi. Selain itu pada hari libur aktivitas berkumpul,

-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

aktivitas berfoto, berbelanja, makan, dan minum juga ikut meningkat meskipun tidak di
semua sub segmen 2 ada aktivitas diantara tersebut.

Jumlah PKL baik yang menetap maupun tidak tetap cenderung tetap, dan konstan.
Namun berbeda jumlah saat pagi hari tidak teralu banyak. Pada siang hari dan sore hari
bertambah namun jumlahnya tetap sama dengan saat hari kerja. Aktivitas pengelola baik
pengelola halte atau petugas penjaga kawasan malioboro juga cenderung konstan dari
pagi hingga sore hari.

Pola aktivitas yang terjadi membentuk sirkulasi linear pada sepanjang segmen 2
pada hari libur. Ruang-ruang yang terbentuk dengan aktivitas terbentuk pada aktivitas
keseluruhan yang ada lebih mengarah ke bentuk ruang secara linear. Namun untuk
penyedia jasa yakni tukang becak terbentuk pola ruang secara cluster pada titik-titik
tertentu, dan cenderung tetap tidak ada perubahan hanya jumlah yang terkadang berbeda.
Berikut akan ditampilkan tabel jumlah pelaku kegiatan yang ada pada segmen 2 pada hari
libur sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 2 hari Libur

Hari Jumat | Sabtu | Minggu
jam 1000 1400 17.00 10.00 1400 1700 10.00 14.00 17.00
Aktivitas Pengunjung
Duduk 71 93 111 77 100 198 88 80 175
i 16 14 26 12 25 53 23 23 48
Berkumpul 10 29 12 33 27 53 3 27 17
Berfoto 4 4 17 2 15 21 8 8 23
Berbelanja - - 5 4 - - 5 T 3
Pengelola

Bekerja 5 2 3 3 4 4 3 2 3

Menjaga halte 2 2 2 3 2 2 3 3 2
Pedagang Kaki Lima

Berjualan 60 70 78 56 68 76 61 67 79
Musisi jalanan

Bermain

musik ) F 5 6 2 6 : g 2

Tukang Becak

Menunggu
Penumpang 8 4 7 2 5 5 2 5 7

Dari tabel 4.4 yang telah ditampilkan, jumlah pelaku kegiatan yang memiliki

jumlah tertinggi adalah kegiatan duduk, dengan jumlah meningkat setiap waktu
pengamatan berbeda. Kemudian kegiatan Bejualan yang dilakukan PKL termasuk dalam
intensitas tinggi setelah kegiatan duduk, dengan jumlah yang cenderung konstan
bertambah. Aktivitas dengan intensitas cenderung sedang meliputi makan dan minum,
berkumpul dan berfoto. Makan dan minum, berkumpul dan oleh pengunjung jumlahnya
meningkat seiring pemangatan pada waktu siang dan sore hari. Jumlah pelaku dengan
kegiatan yang paling rendah atau intensitas rendah, adalah kegiatan berbelanja, bekerja,
menjaga halte, bemain musik dan menunggu penumpang. Menunggu penumpang yang
dilakukan tukang becak dan serta aktivitas bekerja dan menjaga halte oleh pengelola
cenderung memiliki jumlah yang relatif konstan atau tetap. Sedangkan kegiatan
berbelanja yang dilakukan pengunjung serta bermain musik oleh musisi jalan hanya

muncul pada beberapa waktu pengamatan dihari libur, dengan jumlah yang rendah.
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4.5.3 Pemanfaatan Ruang Segmen 3
Segmen 3 berawal dari jalur pedestrian depan Kantor Gubernur DIY. setelah batas

antara segmen 2 dan segmen 3 yakni simpang Gerbang Kepatihan Kantor Gubernur D1Y. Jalur
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pejalan kaki pada segmen 3 tertata elemen semi fixed yakni furnitur pejalan kaki yang tersusun
dari titik awal segmen 3 hingga berakhir pada akhir jalur pwjalan kaki pada segmen 3 yakni
depan pertokoan aneka. Pembatas antara segmen 3 dengan segmen 4 berupa pembatas jalan
kendaraan yaitu Jalan Ketandan Kulon 2. Segmen 3 ini terbagi dalam 3 sub segmen, yang
mana masing-masing batas antar sub segmen berupa jalan raya bagi kendaraan. Pembatas
antara segmen 3 sub 1 (S3.1) dengan segmen 3 sub 2 (S3.2) berupa Jalan Suryatmajan, dan
untuk pembatas antara segmen 3 sub 2 (S3.2) dengan segmen 3 sub 3 (S3.3) adalah Jalan
Ketandan Kulon 1. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam penyajian serta penelitian.
a. Pemanfaatan saat hari kerja
Berikut ini merupakan gambar pemanfaatan segmen 3 pada hari kerja. Hasil
pemanfaatan ini diambil dari hasil pengamatan pada tiga macam periode waktu
berbeda, yakni pada pagi hari (10.00-11.30.), siang hari (14.00-15.30), dan sore hari
(17.00-18.30).
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beberapa = titik

S3.1 pada hari

rendah, namun

duduk.

amatan terlihat

Kegiatan berkumpul berada pada

intensitas rendah. Jumlah orang
berkumpul 5-9 orang.

Aktivitas duduk mendominasi pada

tempat duduk terisi. Namun intensitas
pagi hari hingga siang cenderung

sore cenderung ramai orang Yyang

Terlihat pengelola yang
bertugas pada kawasan S3.1
dihari kerja. Berjumlah +- 2
orang namun tidak semua waktu

Penyedia jasa tukang becak
pada S3.1 hari kerja terdapat
pada  titik awal segmen.
Berjumlah +- 2 tukang becak
menunggu penumpang.

dihari kerja dengan

Aktivitas makan, dan minum S3.1
pada hari kerja cenderung rendah.
Terlihat 'pada gambar. Hanya
terdapat sedang makan, dan
minum di warung, dan sembari

kerja. Hampir semua duduk. Berjumlah +- 2-4 orang.

pada siang Metelang Aktivitas bejualan oleh PKL tetap

hari kerja S3.1, kurang  lebih
terdapat 17 pedagang PKL tetap.
Pagi hari tidak semua PKL
bejualan, namun saat siang semua
pedagang bejualan.

Terdapat PKL tidak tetap namun
hanya terlihat 1 pedagang yang
berjualan

Keterangan:
® :Duduk Pelaku:
8 Spastr pngpes s T ® :Makan & minum Anak-anak: 0]
2} T e ® :Beristirahat Remaja:
a Lavmgu sovt o @ _— ® :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
D ar—tn Al — ® :Berbelanja Pengelola: A
u Berkumpul PKL / asongan:
EO - D (e e ‘Berjualan I’cn\';:diaja%;a' ’ A
) :Bekerja s o
— @ :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
e pagan parryk % ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
Farep
e — SR -
[ 2 :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
—_— e
D Tidak ada aktivitas

Gambar 4.53 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 3 Sub 1 (S3.1) Kerja
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Kegiatan berkumpul berada pada S3.2
hari kerja. Muncul di beberapa titik.
Terjadi aktivitas berkumpul cukup
ramai saat terdapat musisi jalanan
yang tampil secara berkelompok pada
sore hari.

enyedia jasa tukang becak
hari kerja terdapat pada titik
awal, dan akhir segmen 3 sub
2 (S3.2). Total berjumlah 6
tukang becak.
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Terdapat pengunjung yang melakukan
aktivitas berfoto, namun tidak banyak,
dan tidak semua waktu amatan

Aktivitas makan, dan minum S3.2
terdapat orang yang berfoto.

ada hari kerja cenderung rendah.
Terjadi pada beberapa titik tempat
" duduk disepanjang segmen
Terdapat  pengelola  kawasan
pada S3.2 yang  bertugas
berjumlah sekitar 2-3 orang. Aktivitas bejualan oleh PKL tetap
~ hari kerja S3.2, kurang lebih
terdapat 39 pedagang PKL tetap.
Hampir sama dengan segmen
sebelumnya. Pagi hari tidak semua
PKL bejualan, namun mulai siang
semua pedagang dominan
bejualan.

Aktivitas duduk dominan
ramai pada S3.2 hari kerja.
Namun terlihat ramai saat
siang menjelang sore hari. saat
pagi hari hanya beberapa kursi

Terdapat PKL tidak tetap terlihat 9
pedagang muncul saat amatan sore

yang diduduki, hari.
Aktivitas berbelanja oleh pengunjung
cenderung rendah. Hanya terlihat 2
orang yang beberlanja pada lapak
PKL tidak tetap.
Keterangan:
Legenda ® :Duduk Pelaku:
[o IS -] S pmamers mars e ® :Makan & minum Anak-anak: o}
@  oawaam ::] g ok — ® :Beristirahat Remaja:
P T -] Lammpu scrct b @ vt ioutrermemd ® :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
[ QT 0 N =3 ® :Berbelanja Pengelola: A
Berkumpul PKL / asongan:
© e :Berjualan = g o
O s EOW'«M Specal lasires Nisara Jwa U ® :Bekerja Penyedia jasa: A
= [ — ® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
[T w0 TR %w ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
0 s [T e A :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
e - I Tidak ada aktivitas

Gambar 4.54 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 3 Sub 2 (S3.2) Kerja
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Penyedia jasa tukang becak
terdapat pada  titik awal, dan
akhir segmen 3 sub 3 (S3.3)
pada hari kerja. Total
berjumlah 7 tukang becak,
yang sedang  menunggu
penumpang.

Kegiatan berkumpul berada pada S3.3.
pada hari kerja. Terletak pada titik titik
yang dekat dengan vegetasi eksisting.
Intensitas cenderung rendah. Jumlah
sekitar 3-6 orang

Aktivitas duduk pada S3.3 hari
kerja intensitas tinggi. Namun
terlihat ramai saat siang menjelang
sore hari. Saat pagi hari hingga
siang, hanya beberapa kursi yang
diduduki dikarenakan kondisi cuaca
yang panas.

Aktivitas bejualan PKL tetap hari
kerja S3.3, terdapat 28 PKL tetap.
Semua PKL tetap mulai buka
dagangan pada siang - hari.
sedangkan saat pagi hari hanya

PKL jualan,
Pengunjung  yang  berfoto beberapa yang berjualan

terlinat dibeberapa titik, dan
cenderung rendah intensitasnya.
Orang berfoto pada segmen ini
banyak  dilakukan  secara

PKL tidak tetap pada S3.3 ini
berjumlah +- 4 pedagang. PKL
tidak tetap mulai berjualan pada
sore hari.

berpasangan.
Aktivitas makan, dan minum S3.3
pada hari  kerja  cenderung
intensitas rendah. Hanya terlihat
dibeberapa titik ditempat duduk
_____ I Aktivitas berbelanja oleh pengunjung
s - cenderung rendah.  Terdapat
dibeberapa PKL saja. Orang yang
berbelanja +- 2-4 orang tiap lapak.
Keterangan:
Legenda ® :Duduk Pelaku:
O sownum B Spnatar {pangec s — ® :Makan & minum Anak-anak: o]
© o 23] Tung o - ® :Beristirahat Remaja:
O Sclwdisiisg a [— @ vt ioutrermemd @ Berfoto Dewasa: tanpa tanda
[ QT O e L ® :Berbelanja Pengelola: ')
‘Berkumpul PKL / asongan:
9 " :Berjualan o 3 f:
O Teromumn EOWM e U ® Bekerja Penyedia jasa:
= [ — @ :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
[T w0 TR % - ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
[ I [T e A :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
- - D Tidak ada aktivitas

Gambar 4.55 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 3 Sub 3 (S3.3) Kerja
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Dari hasil pemetaan gambar4.48 overlay place centerd mapping, pada segmen 3
pengamatan saat hari kerja . Di dalam area segmen 3 tersusun oleh pembentuk elemen semi
fixed. Pada gambar intensitas paling ramai yang terjadi berada pada sisi segmen yang
memiliki street furniture berupa kursi-kursi duduk daripada sisi yang tidak memiliki street
furniture. Hal ini terlihat jenis aktivitas yang mendominasi segmen 3 pada hari kerja
dikeseluhuhan sub segmen 3 merupakan aktivitas duduk. Meskipun begitu tidak semua pada
sisi yang memiliki street furniture tidak hanya diisi oleh aktivitas duduk saja. Aktivitas
seperti berkumpul, dan berfoto juga terjadi namun tidak sebanyak aktivitas duduk. Aktivitas
duduk dan berkumpul saat pagi hingga siang dominan berada pada sisi yang teduh yang
terdapat vegetasi berupa pohon dibeberapa titik tiap sub segmen, jika siang menjelang sore
tempat duduk terisi namun tidak semuanya.

Disepanjang segmen 3 dari sub 1 hingga sub 3 terdapat PKL pada sisi Timur dekat
dengan bangunan yakni pedagang makanan minuman, pakaian, cindera mata, maupun oleh
oleh. Meskipun banyak terdapat PKL yang berjajar, aktivitas berbelanja yang dilakukan oleh
pengunjung pada hari kerja cenderung sedikit meskipun saat pagi hari, siang hari, atau sore
hari. Aktivitas pengelola bekerja sepeti petugas pengawas lingkungan jalur pejalan kaki
kawasan Malioboro terdapat pula pada segemn 3 ini saat hari kerja, berjumlah sekitar 2-3
orang tiap sub segmen 3. Aktivitas musisi jalanan berupa grup musik angklung terdapat pada
titik S3.2 muncul pada sore hari, berjumlah 6-8 orang pemain. Saat terdapat musisi jalanan
ini terjadi kumpulan orang yang berkumpul menonton atau berfoto mengelilingi kelompok
musisi jalanan tersebut sehingga membentuk sebuah cluster.

Pola aktivitas yang terjadi membentuk sirkulasi linear pada sepanjang segmen 3 hari
kerja. Ruang-ruang yang terbentuk dengan dengan aktivitas aktivitas yang terbentuk pada
aktivitas duduk, berkumpul, foto, pengelola berjualan (pedagang) juga terbentuk ruang
secara linear. Penyedia jasa yakni tukang becak terbentuk secara cluster pada titik-titik
tertentu disetiap sub segmen 3 berjumlah 5-6 tukang becak. Berikut ini akan ditampilkan

tabel jJumlah pelaku kegiatan yang ada pada segmen 3 pada hari kerja:
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Tabel 4.5 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 3 hari Kerja

Hari Senin | Selasa | Rabu
jam 10.00 1400 17.00 10.00 1400 17.00 10.00 1400 17.00
Aktivitas Pengunjung
Duduk 53 S | I 7 ¢ B« O J s |0 M A 47 Ao .51
A gersitag Bravgjaya Ynivergitas BGawijaga Universigg
Berkumpul 32 21 33 17 27 33 18 23 37
Berfoto 2 12 - - 6 11 4 3 10
Berbelanja - - 4 - 6 3 5 - -
Pengelola
Bekerja - - - - - = 5 i =
Menjaga halte - - - - - - - H A
Pedagang Kaki Lima
Berjualan 7% 8 8 78 8 8 8 87 87
Musisi jalanan
e LR T - [

Tukang Becak

Menunggu
Penumpang A G M SBY 5 6 2/@8 .6

Tebel 4.5 diatas menjelaskan bahwa jumlah pelaku pada segmen 3 hari kerja. Kegiatan

dengan intensitas tertinggi yakni aktivitas duduk oleh pengunjung. Kemudian aktivitas
dengan intensitas tertinggi setelah duduk adalah berjualan yang dilakukan PKL. Kedua
kegiatan ini cenderung meningkat pada waktu sore hari. Kegiatan dengan intensitas
cenderung sedang adalah kegiatan berkumpul, makan dan minum, berfoto serta menunggu
penumpang. Kegiatan berkumpul memiliki penambahan jumlah saat sore hari. Sedangkan
kegiatan makan dan minum, berfoto dan menunggu penumpang jumlahnya tidak menentu
saat pengamatan. Aktivitas cenderung jumlahnya rendah adalah aktivitas bermain musik,
karena hanya muncul pada sore hari dan tidak ada kegiatan bekerja dan menjaga halte karena
tidak nampak adanya pengelola pada disepanjang waktu pengamatan.
b. Pemanfaatan saat hari Libur
Berikut ini merupakan gambar pemanfaatan segmen 3 yang dilakukan saat hari
libur. Hasil pengamatan dilakukan pada tiga macam waktu berbeda, yakni pada pagi
hari (10.00-11.30.), siang hari (14.00-15.30), dan sore hari (17.00-18.30).
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Sub S3.1

Toko Batik
Terang Bujan

Al-Fath
Batik Keris
Sumber Harapar,
To. Tay An Tjan
Bata

Sentra
Gemah Ripan

Toko Emas
& Permata

Sub S3.2
Enggal Husada

Spider

Toko Emas
Gajah Bakti

Pondok Batik
Djoen

Toko oleh-oleh
Kembang Guio

Batik yuwitg

Sub S3.3

Raminten Uborampe
Makmuyr Jaya
Invider

Putra KenCana
Varia Fashion

Bank BRy
You Gip
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i S3) Hari Libur
6 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 3 (S3)
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Kegiatan berkumpul di S3.1 pada hari
libur berada tersebar pada beberapa titik
dihari kerja dengan intensitas cukup
tinggi. Jumlah orang berkumpul 5-7
orang.

Penyedia jasa yakni tukang
becak pada S3.1 dihari libur
terdapat pada  titik awal
segmen. Berjumlah +- 3
tukang becak yang sedang
menunggu penumpang.

Aktivitas duduk pada S3.1 pada hari
libur. Semua tempat duduk tampak
terisi. Namun intensitas pagi hari
hingga siang cenderung rendah,
namun pada siang menjelang sore
cenderung  meningkat  sehingga
menimbulkan intensitas ramai.

Aktivitas makan, dan minum S3.1
dihari libur cenderung rendah.
Terlihat = pada gambar. Hanya
terdapat sedang ~makan, dan
minum di PKL tetap yang menjual
makanan, dan ada yang sembari
duduk. Berjumlah +- 2-4 orang
yang melakukan makan, dan

Terlihat Sangelola yaag minum di beberapa tempat.

bertugas pada kawasan S3.1
pada hari libur. Berjumlah +- 2
orang pengelola yang bertugas

Aktivitas bejualan oleh PKL tetap
hari libur S3.1, kurang lebih sama
dengan hari Kerja terdapat 17
pedagang PKL tetap. Pagi hari
hanya beberapa PKL bejualan,
namun saat siang semua pedagang
bejualan.

Terdapat beberapa pengunjung
S3.1 hari libur yang berfoto di
beberapa titik. Berjumlah +-2-

orang yang berfoto. Terdapat PKL tidak tetap namun

hanya terlihat 2 pedagang yang
berjualan lebih banyak dari hari
kerja.

Aktivitas belanja terlihat pada
S3.1 dihari libur, tersebar di
beberapa PKL yang berjualan.
Tiap PKL dikunjungi 2-3 orang

KL‘[III'EI'I'I':'E]'I'IZ

Legenda ® :Duduk Pelaku:
O sctwtvum ] P —— - ® :Makan & minum Anak-anak: e}
©®  cotmison B T e — @ :Beristirahat Remaja:
O Bl ] Rt @ P : :Ecr;}'mlo . Dewasa: tanpa tanda
patar -Derbelanja Pengelola:

[« TS B Lo ramts :Berkumpul PKL%-“ ns:Jn an: A
© N ‘Berjualan Pe d g L
O emesnn ﬁ@ww nam—_— U ® :Bekerja St Ll A
= [N ® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi

Sgrange ! sega parrnid @ :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
[ sersimen samterne == —
[ I ==

T
§
i
H
f

A :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
D Tidak ada aktivitas

Gambar 4.57 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 3 Sub 1 (S3.1) Libur
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Kegiatan berkumpul pada S3.2 hari libur.
Muncul di beberapa titik ramai pada siang
dan sore hari. selain itu pada sore hari
terdapat  musisi jalanan yang tampil
secara berkelompok. Sehingga membuat
suatu kumpulan orang atau pengunjung
yang menonton.

ang becak hari kerja
;/_terdapat pada titik awal, dan
akhir segmen 3 sub 2 (S3.2)
i hari libur. Total berjumlah 6
I tukang becak.

Terdapat pengunjung yang melakukan
aktivitas berfoto dibeberapa titik. Dan
pada saat terdapat kelompok musisi
jalan yang bermain musik

. Akitivitas bejualan oleh PKL tetap
I~hari libur  S3.2, kurang lebih
;  terdapat 39 pedagang PKL tetap.
< Hampir sama dengan hari
,' kerja.tidak semua PKL bejualan di
————pagi hari, namun mulai siang

semua  pedagang  mayoritas
~ bejualan.

Terdapat PKL tidak tetap terlihat
24 pedagang muncul saat amatan
sore hari. lebih banyak daripada
hari kerja.

Terdapat pengelola kawasan
pada S3.2 hari libur yang
bertugas berjumlah sekitar 2-3
orang pengelola.

Aktivitas  duduk  dominan
intensitas tinggi pada S3.2 hari
libur. Namun terlihat lebih
ramai saat siang menjelang
sore hari, dibandingkan pagi
hari

Aktivitas makan, dan minum S3.2
hari libur terjadi di beberapa titik
sembari duduk. Namun tidak
terlalu ramai

Aktivitas berbelanja oleh pengunjung
cenderung ramai - dihari  libur.
Tersebar di beberapa PKL tetap
maupun tidak tetap.

Keterangan:

Legenda ® :Duduk Pelaku:
O sownum B Spnatar {pangec s — ® :Makan & minum Anak-anak: o]
@ o 2] Furg ek @ :Beristirahat Remaja:
O Sclwdisiisg a [Pe—— @ vt ioutrermemd @ Berfoto Dewasa: tanpa tanda
- YT — [ e =3 L fgfl'EE|ﬂlkiﬂl Pengelola: A
© ot s PKL / asongan:
e :Berjualan S

ﬁ O Saritun kvl Speca Seatires Aavara lawa N PC]‘I\'CdIH Jasa. L
O e U ® :Bekerja ; L
= [ . ® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
(D0 wvwmm == T % - ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
O e [T e :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
[I= —_—  Sssn ) o

I Tidak ada aktivitas

Gambar 4.58 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 3 Sub 2 (S3.2) Libur



119

Kegiatan berkumpul berada pada S3.3.
pada hari libur.terletak menyebar, dan
lebih ramai daripada hari Kkerja.
Intensitas cenderung rendah. Jumlah
orang berkumpul sekitar 3-6 orang tiap
kelompok.
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Penyedia jasa tukang becak
terdapat pada titik awal, dan
akhir S3.3 pada hari libur.
Total berjumlah 7 tukang
becak, sedang menunggu
penumpang.

Aktivitas duduk pada S3.3 hari libur
cenfjerung inte?nsitas tinggi. Namun ) Aktivitas bejualan PKL tetap hari
terlihat ~ ramai saat_ siang,  dan L . libur S3.3, berjumlah 28 PKL tetap
WRRAMEIE,Lore hari. ; : — keseluruhan. Semua PKL tetap
; /8 mulai buka dagangan pada siang
hari. sedangkan saat pagi hari
hanya ‘beberapa PKL yang
berjualan.

PKL tidak tetap pada S3.3 ini
berjumlah  +- 10 pedagang.
Dimana PKL tidak tetap ini mulai
berjualan pada sore hari.

Pengunjung berfoto pada S3.3
hari libur terlihat dibeberapa
titik, dan cenderung rendah
intensitasnya. Orang berfoto
pada banyak dilakukan secara
berpasangan.

Aktivitas makan, dan minum  S3.3
dihari  libur = cenderung - intensitas
rendah. Hanya terlihat dibeberapa titik
ditempat duduk

Terdapat penyedia jasa
musisi jalanan, pada S3.3
hari libur, yang muncul saat
sore hari. berjumlah +-3
orang musisi jalanan.

Aktivitas berbelanja pada S3.3 hari libur
oleh pengunjung cenderung rendah.
Terdapat dibeberapa PKL saja. Pengunjung
yang berbelanja +- 2-4 orang tiap lapak.
Lebih ramai daripada hari kerja

Keterangan:
Legenda ; Pelaku:
® :Duduk
O sownum B Spnatar {pangec s — @ :Makan & minum Anak-anak: o]
@  oawaam ::] Turg b ® :Beristirahat Remaja:
O B ik iy -] Larmpu oot paven @ PUrR— ® :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
[« T 0O RS —— ® fg‘f"Ecmmﬂl Pengelola: A
© e D ZBtleﬁH?f:lu PKL / asongan:
e Special inatures Mesara Jawa . o Danvadia iacn*
O rewsmeee EO U ® Bekeria Peny Ldld]d_sf. A
= [Qrer—— — L] ‘Menunggu penumpang I :Pos Polisi
[T w0 TR g ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
Farep

[ JE— (LTI i :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
[I= —_—  Sssn ) o

D Tidak ada aktivitas

Gambar 4.59 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 3 Sub 3 (S3.3) Libur
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Pola pemetaan pada Segmen 3 pada hari libur overlay place centered mapping diatas
dapat terlihat. Intensitas paling tinggi berada pada sisi yang terdapat elemen semi fixed .
sedangkan intensitas cenderung rendah berada pada sisi yang dipenuhi oleh PKL yang sedang
berjualan dagangannya.

Berdasarkan pemetaan, aktivitas yang mendominasi secara keseluruhan segmen 3 pada
hari libur berupa aktivitas duduk. Aktivitas duduk ini hampir memenuhi pada street furniture
yakni kuris duduk di spanjang segmen 3, dan lebih ramai terjadi saat sore hari hampir sama
seperti saat kondisi hari kerja namun berbeda banyak jumlah. Aktivitas bekumpul cenderung
ramai saat hari libur dan tersebar dibeberapa titik disepanjang segmen 3. Jumlah PKL yang
berjualan serta bekerja berjumlah sama dan tetap, begitu pula dengan PKL yang muncul sore
hari dengan intensitas yang cukup ramai. Aktivitas makan, dan minum juga terjadi di
beberapa PKL yang ada di segmen 3 sub 1 (S3.1), ada juga dilakukan pada beberapa street
furniture.

Aktivitas berbelanja oleh pengunjung, lebih banyak di hari libur, daripada hari kerja,
kegiatan berbelanja pengunjung tersebar, dan tidak menetap karena PKL yang berjualan
tersebar merata sepanjang segmen. Pengelola kawasan pada segmen 3 di hari libur tidak
tampak terlihat pada saat waktu pengamatan Aktivitas berfoto pada segmen 3 di hari libur
terlihat menyebar di beberapa titik, namun tidak semua sub segmen terdapat pengunjung
yang sedang berfoto.

Sirkulasi yang terbentuk pada segmen 3 dihari libur ini cenderung linear, serta tatanan
ruang yang doniman terbentuk karena aktivitas secara linear pula. Untuk ruang aktivitas
berkumpul, berfoto, dan berbelanja lebih-megarah pada cluster-cluster kecil. Serta adanya
kelompok musisi jalanan pada segmen 3 sub 2 (S3.2) membentuk pola ruang terpusat.

Berikut ini akan disajikan tabel jumlah pelaku kegiatan pada segmen 3 pada hari libur:



121

Tabel 4.6 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 3 hari Libur
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Hari Jumat | Sabtu | Minggu
jam 10.00 1400 17.00 10.00 1400 17.00 1000 1400 17.00
Aktivitas Pengunjung
Duduk 80 66 147 57 94 173 71 82 175
MA gersitBmidiaya Gnivergitas Brhwijd@ Urgversigo
Berkumpul 14 18 45 8 4 69 15 7 61
Berfoto 3 4 5 - - 8 =
Berbelanja 3 - 3 2 12 7 3 - 10
Pengelola
Bekerja - - - e 5 - - 1 7
Menjaga halte - - - - - - - - -
Pedagang Kaki Lima
Berjualan 87 82 90 8 8 98 90 93 111
Musisi jalanan
e L maesiay - 3 e

Tukang Becak

Menunggu
penumpang | 108 Ve JM @ 2 5 AN udfersind

Berdasarkan tabel 4.6 tentang jumlah pelaku pada segmen 3 hari libur. Secara

keseluruhan jumlah lebih meningkat daripada pengamatan dihari kerja. Dengan jumlah atau
intensitas tertinggi adalah aktivitas duduk, dimana kegiatan duduk ini semakin meningkat
pada pengatan waktu sore hari dibanding waktu pagi hari. Kemudian jumlah kegiatan yang
cenderung tinggi adalah kegiatan berjualan oleh PKL, terlihat pada tabel jumlahnya
cenderung meningkat menuju sore hari. Kegiatan dengan intensitas yang tergolong sedang
adalah kegiatan berkumpul, dan makan minum. Jumlah pada kegitan berkumpul cenderung
meningkat pada sore hari, namun terlihat pada hari sabtu jumlah pengunjung yang berkumpul
pada waktu pagi dan siang lebih sedikit daripada hari Jumat dan Minggu. Kegiatan makan
dan minum juga mengalami penambahan jumlah pelaku pada saat waktu sore hari. Kegiatan
dengan jumlah atau intensitas cenderung rendah adalah kegiatan menunggu penumpang,
berfoto, berbelanja dan bermain musik. Sedangkan untuk kegaiatn oleh pengelola tidak

ditemukan pada pengamatan segmen 3 dihari libur.
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4.5.4 Pemanfaatan Ruang Segmen 4
Segmen 4 atau segmen terakhir berawal dari jalur pejalan kaki di area sekitar Pasar
Bringharjo, atau setelah batas antara segmen 3, dan segmen 4 yaitu jalan ketandon kulon 2
hingga pada ujung Jalur pejalan kaki segmen 4 ini dekat dengan perempatan titik 0 KM atau
batas Jalan Panembahan Senopati. Hampir sama dengan segmen-segmen sebelumnya. Disini
terdapat semi fixed furnitur yang tertata dari titik awal segmen 4 hingga berakhir pada akhir
jalur pejalan kaki segmen pada segmen 4, terdapat adanya ruang terbuka seperti plaza dekat
dengan bangunan Museum Benteng Vredeburg. Pembatas pada segmen 4 ini berupa pembatas
jalan kendaraan yaitu Jalan Panembahan Senopati, atau titik perempatan 0 kilometer Kota
Yogyakarta. Segmen ini terbagi kedalam 5 sub segmen. dimana yang membatasi antar sub
segmen berupa Jalan Pabringan pembatas antar segmen 4 sub 1 (S4.1) dengan segmen 4 sub 2
(S4.2), jalur sikulasi antara segmen 4 sub 2 (S.2) dengan segemen 4 sub 3 (S4.3), pintu masuk
museum merupakan pembatas segmen 4 sub 3 (S4.3) dengan segmen 4 sub 4 (S4.4).
Sedangkan pembatas antara segmen 4 sub 4 (S4.4) dengan segmen 4 sub 5 (S4.5) berupa
bentuk ruang ruang pejalan kaki yang berbeda. Karena pada S4.4 dengan S4.5 ini sebenarnya
satu jalur pedestrian, namun karena panjang jadi dibagi menjadi dua bagian untuk
mempermudah dalam pengamatan saat itu.
a. Pemanfaatan saat hari kerja
pemanfaatan segmen 4 pada hari kerja akan ditampilkan dalam gambar placed
centered mapping. Hasil pemanfaatan ini diambil berdasarkan pengamatan pada
tiga macam waktu berbeda, yakni pada pagi hari (10.00-11.30.), siang hari (14.00-
15.30), dan sore hari (17.00-18.30)
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Gambar 4.60 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 4 (S4) Hari Kerja
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:Kegiatan Berjualan oleh PKL
itetap dominan berada pada S4.1
1 hari kerja +- ada 55 PKL tetap.

1

1 Terlihat - terdapat  pengunjung
berbelanja dan makan serta
minum di beberpa titik.
Berjumlah +- 2-5 orang tersebar
di beberapa pedagang.

Kegiatan duduk terlihat di
beberapa public furniture yang
tersedia.  Hampir  mengisi
seluruh tempat yang ada.

Kegiatan berkumpul
tersebar dibeberapa spot
dekat dengan public
furniture yang ada. Namun
ramai  pada area tengah
dekat dengan akses masuk
Pasar Bringharjo. +- 5-6
orang Yyang membentuk
suatu kumpulan.

“" Terlihat terdapat ebebrapa PKL tidak
tetap. Biasa muncul pada saat
pengamatan sore hari berjumlah total
+-5 PKL tidak tetap

Kegiatan berfoto
terlihat di ujung titik
S4.1 hari kerja
berjumlah total +- 4
orang.

Terdapat tukang  becak  yang
menunggu di bagian awal dan akhir
S4.1 pada hari kerja berjumlah total
+- 10 orang.

Keterangan:

Legenda ® :Duduk Pelaku:
(o T 8 Somater s mara S @ :Makan & minum Anak-anak: 0
€ o 8 g ® :Beristirahat Remaja:
O Seldieciistony a Lampu somt Bohon @ [P — @ Berfoto i Dewasa: tanpa tanda
@ st @ T . ® :Berbelanja Pengelola: A
@ L STkumps PKL / asongan:

o L3 s .

:Berjualan S

0 e OO D P—— U B Penyedia joea. I
= I =0 R ® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
[ sersiores sanen ==
O e WD =

ascel ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
:Intensitas tinggi :Intensitas rendah

I : Tidak ada aktivitas

—_— femnw

T
§
t

Gambar 4.61 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 1 (S4.1) kerja
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Tukang becak terhilat
sedang menunggu
penumpang dititik awal
S4.2 berjumlah @ +- 2

Kegiatan duduk pada S4.2 hari orang.

kerja hampir semua mengisi
tempat duduk yang ada dan
juga ada yang duduk pada
bollard bulat dekat dengan
arah masuk.

I 1 Kegiatan berjualan pada S4.2
! hari kerja oleh PKL tetap
mendominasi hampir
;  keseluruhan berjumlah total +-
140 PKL yang berjualan. Dan
I terlihat PKL tidak tetap yang
muncul pada pengamatan sore
hari berjumlah 2 orang.

Kegiatan berkumpul terlihat di
beberapa titik dengan jumlah
satu kelompok berkumpul +-
6-8 orang

Nampak  pengunjung
yang berfoto di beberapa
titik  dengan  jumlah
kelompok foto +- 2-4
orang.

Terlihat pula pada S4.2
pengunjung yang berbelanja di
beberapa titik PKL berjumlah
+- 2-3 orang pada titik tempat..

Keterangan:
Legenda ® :Duduk Pelaku:

[o IS B Smtor e s EN—— ® :Makan & minum Anak-anak: o}
@ s :2] Vg bk @ :Beristirahat Remaja:
o P -] Lavmga) sl poben @ PP @ Berfoto i Dewasa: tanpa tanda
[« T D [TeTp— e L fge"Eem’Uﬂl Pengelola: A
© e - D » Bta:ﬁ?&” PK.L / asongan:

Sartrts hevatd Specal taatirws Asara Jaws . s Danuadia tacns
O Teromumn O U ® Bekeria I Ln)LdlaJd:sf. h
= I _— ® Menunggu penumpang I :Pos Polisi
(D0 wewmmn == e - ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans

Tompat s sagaca L )
O s I = :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
[I= —_— Semnw

[ Tidak ada aktivitas

Gambar 4.62 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 2 (S4.2) kerja
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__Terlihat tukang becak yang
\/ menunggu penumpang  pada
S4.3 hari kerja berjumlah total
+- 11 orang yang tersebar pada
, awal dan akhir S4.3
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Terdapat PKL tidak tetap yang
berjualan, terlihat pada saat
pengamatan sore hari berada di
awal titik S4.3 dan terlihat juga
pada sisi Timur jalur pejalan
kaki dekat dengan Halte Bus
Trans Jogja.

Pengeloa Halte Bus trans joga
pada S4.3 terlihat berjumlah
+- 3 orang. Pada saat selama
pengamatan.

Kegiatan duduk terlihat paling
banyak terjadi pada S4.3
dihari Kkerja, karena hampir
keseluruhan tempat duduk
terisi, dan terdapat orang
menunggu bus dalam halte,
serta terdapat orang yang
duduk dekat pada tanaman
eksisting yakni pihon beringin
terutama saat siang, dan sore

Nampak  pengunjung  yang
berbelanja pada PKL yang ada.
Namun tidak banyak. Berjumlah
+- 2-3 orang

hari.
Kegiatan berkumpul terlihat pada
S4.3 hari kerja, di beberapa titik saat
pengamatan. Berjumlah +- 3-6 orang
dalam kelompok pengunjung
berkumpul.
Keterangan:
Legenda ® :Duduk Pelaku:
O st '] [RA— - ® :Makan & minum Anak-anak: (o]
[T 2] Ty P : :gcr;;ﬂtlmhal Iéu::!\i tanpa tanda
Bt ok Larmgu sorot o -berfoto Cwasa. tanpa tanda
g m,_:v EE o @ fe=ha ® :Berbelanja Pengelola: A
- gtrﬁt‘?&m PKL..-" ﬂ.soflg_al.l:
O e EOWM Soeck aires asrs Juwa U ® :Bekerja Penyedia jasa:
= [N ® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
LT vrwimen e Sl pnns @W ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
O e [T ee=== A :Intensitas tinggi :Intensitas rendah
(1= P —

I : Tidak ada aktivitas

Gambar 4.63 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 3 (S4.3) kerja
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Kegiatan berkumpul terlihat pada
S.42 hari kerja. Saat pengamatan

berlangsung. Kegiatan ini
menyebar  di' beberapa titik.
Namun  kegiatan  berkumpul

cendrung ramai pada tempat yang
terdapat pohon eksisting berupa
beringin, karena biasa orang
berkelompok untuk - berteduk.
Berjumlah +- 4-6 orang sekali
berkumpul.

Terdapat pengunjung
dengan kegiatan duduk
yang menempati public
furniture yang ada. Ada
juga yang duduk dekat
dengan tanaman eksisting,
karena = terdapat adanya
bollard yang dapat
digunakan untuk duduk.

Legenda
O sotwinu -] Somatar {pargees s i
© e B Tiang lnsri
o Bcard ke tabg a Larmpu sorot poben @ [Fora——
[+ T D Lamgu ramb e
© e
Sanrs ket Sl s dsarn Jowa

[ ﬁo U
= T

— Sgrunge s parerya
CI cwsmpasmtenn  =0= - _—
(] s

M ===
-
—_— Saan o

T
§
i

Terdapat tukang becak pada
¥ S4.4 yang sedang
[ menunggu penumpang.
Selama pengamatan terlihat
berjumlah +- 6 tukang becak

-y Dalam pengamatan terlihat
l‘. terdapat PKL tidak tetap yang

berdagang pada sisi Timur
jalur pejalan kaki. Tepatnya
\’ 1\ sisi pagar benteng Vredeburg.
! VPKL tidak tetap ini  muncul
/ ! pada saat pengamatan siang
dan sore hari. berjumlah +- 15
pedagang

Terlihat terdapat pengunjung
yang berbelanja pada PKL
tidak tetap, namun hanya
sedikit. +- 2-3 orang.

Kegiatan' berfoto terlihat pada saat
pengamatan tersebar di beberapa titik
S4.4 hari kerja, namun tidak ramai.
Berjumlah +- 2 orang sekali berfoto.

Keterangan:

® :Duduk Pelaku:

® :Makan & minum Anak-anak: 0

® :Beristirahat Remaja:

@ :Berfoto Dewasa: tanpa tanda

L fg":"Eﬂmklﬂl Pengelola: A
ZBLT.- o PKL / asongan:
:Berjualan Penyedia jasa: I

® :Bekerja } Jasns

@ :Menunggu penumpang I :Pos Polisi

® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans

:Intensitas tinggi :Intensitas rendah

I : Tidak ada aktivitas

Gambar 4.64 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 4 (S4.4) kerja
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Pada S4.5 hari kerja kegiatan duduk selama
pengamatan. Hampir mengisi disetiap tempat
duduk yang ada. Ada juga yang duduk pada
bollard bulat. Namun cenderung mulai ramai
pada saat pengamatan siang menjelang sore,
dan ramai pada saat pengamatan sore
menjelang malam.

Kegiatan berfoto menyebar pada beberapa titik
pada S4.5 di hari kerja, namun jumlahnya lebih
sedikit dari pada kegiatan duduk, dan
berkumpul. Berjumlah +- 2-4 orang yang tiap
berfoto.

Kegiatan berkumpul pada
pengamatan  S4.5 ‘hari  kerja.
Cenderung menempati area ujung
segmen, yang membentuk sebuah
area terbuka atau plaza. Cenderung
dominan ramai pada pengamatan
sore, dan sepi saat pengamatan pagi,
dan siang hari.

Keterangan:

—_—  emnar

Legenda ® :Duduk Pelaku:
[o ™ -] Sorater [ pangre mars ey ® :Makan & minum .’\nak-‘anak: [o]
©  osa 2] Tung b =~ ® :Beristirahat Remaja:
O By a8 Lampu scrct e @ e —— @ :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
= ® :Berbelanja Pengelola:
L D Larmpu st ok s @ :Berkumpul = o - 4
Q@ e ‘Berjualan PKL / asongan:
: e Danvadia e
O e GO‘“""’"‘ D Frm—— U : :{‘:{eker_m II Ln)I,UJ]T,J']’_%' A
[ Jvienunggu penumpang Fos rolist -
EED :ww-« S g ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
rarap
] Wt i 111111 Jor amuad A :Intensitas tinggi :Intensitas rendah

T
5

- :Tidak ada aktivitas

Gambar 4.65 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 5 (S4.5) kerja
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Hasil overlay place centered mapping segmen 4 pada hari kerja menunjukkan. Bahwa
intensitas yang ramai atau dominan pada segmen 4 sub 1 hingga sub 3 merupakan aktivitas
berjualan yang dilakukan oleh pelaku PKL. Sedangkan pada sebagian segmen 4 sub 3, sub 4
intensitas yang ramai dipengaruhi elemen fixed bangunan, dan elemen semi fixed berupa street
furniture maupun vegetasi eksisting yang ada.

Aktivitas yang intensitas tinggi atau ramai pada segmen 4, secara keseluruhan dilakukan
oleh aktivitas bekerja berjualan yang dilakukan oleh PKL, dan kegiatan duduk serta berkumpul
yang dilakukan paling banyak oleh pengunjung. Aktivitas dengan intensitas rendah biasanya
dipengaruhi oleh faktor lain seperti cuaca, dan kondisi luar, namun jenis aktivitas yang terjadi
hampir sama yakni dengan intensitas tinggi. Pada Segmen 4 tidak ada ruang yang tidak
memiliki aktivitas hanya terdapat pada area penghubung anatara S4.4 dengan S4.3. Karena
merupakan area akses jalan tempat untuk parkir kendaraan.

Kegiatan aktivitas berfoto cenderung membentuk cluster, pada beberapa titik di
beberapa sub segmen 4. Aktivitas berbelanja lebih banyak terjadi pada S4.1 hingga S4.3 karena
pada sub tersebut terdapat banyak PKL tetap, dan tidak tetap. Berbeda dari S4.4, dan S4.5
karena pada sub segmen 4 ini jumlah PKL tetap tidak ada hanya terdapat pada awal segmen
S4.4

Penyedia jasa berupa tukang becak terdapat pada S4.1 hingga S4.4 pada segmen 4,
berada pada area awal sub segmen dan akhir sub segmen 4, rata rata berjumlah 5-8 tukang
becak. ruang yang terbentuk pada tukang becak ialah pola cluster. Penyedia jasa musisi jalanan
berdasarkan pengamatan dan hasil pemetaan hanya terlihat pada S4.1, berjumlah 2 orang dan
tidak menetap. Pengelola pada segmen 4 hanya ditemukan pada pengelola halte bus yang
terletak pada S4.3 di segmen 4, sedangkan pengelola pengawas kawasan tidak terlihat pada
pengamatan segmen ini.

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan bahwa sirkulasi yang terbentuk pada kawasan
jalur pedestrian Malioboro segemen 4 pada hari kerja ialah sirkulasi linear. Ruang ruang yang
terbentuk merupakan pola linear, terdapat juga pola cluster. Khusus pada sub 5 segmen 4
terdapat area plaza yang biasanya terdapat pengunjung yang berkumpul, berfoto, maupun
duduk. Karena banyaknya pengunjung yang berkumpul dari macam-macam cluster
membentuk pola ruang terpusat. Berikut akan ditunjukan jumlah pelaku kegaiatn pada segmen
4 pada hari kerja:
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Tabel 4.7 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 4 hari Kerja
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Hari Senin | Selasa | Rabu
jam 1000 1400 1700 1000 1400 17.00 1000 1400 17.00
Aktivitas Pengunjung
Duduk 89 57 121 101 109 133 121 114 200
n'\ﬁ'lan'fja; G iprsitap Braygaya jgnivengtas Bpwijag Universig
Berkumpul 14, 6210293 0n8 2nivediae Bhwiidd 1189 ari102
Berfoto 9 15 33 6 11 27 8 17 22
Berbelanja 18 17 11 19 17 15 - 22 5
Pengelola

Bekerja - - - - - = v i 3

Menjaga halte 2 3 2 2 3 3 3 3 3
Pedagang Kaki Lima

Berjualan 108 113 141 110 114 145 110 117 159
Musisi jalanan

Bermain

musik A 3 i 3 . 1 - i 2

Tukang Becak

Menunggu
Penumpang 15 19 22 14 15 18 10 21 13

Dari data tabel 4.7 dapat dijelaskan, untuk jumlah kegiatan yang memiliki intensitas

tertinggi adalah aktivitas duduk yang dilakukan pengunjung dan berjualan oleh PKL. Jumlah
kegiatan ini cenderung bertambah pada dari siang hari hingga waktu sore. Kemudian, jumlah
kegiatan dengan itensitas tinggi selanjutnyaadalah berkumpul, cenderung bertambah pada sore
hari. Kegiatan pelaku yang memiliki intensitas sedang adalah makan dan minum, berfoto,
berbelanja dan menunggu penumpang oleh tukang becah. Jumlah kegiatan-kegiatan ini
cenderung tetap dari pagi hingga sore hari. Sedangkan untuk pelaku kegiatan dengan jumlah
intensitas terendah yaitu menjaga halte oleh pengelola dan bemain musik yang dilakukan usisi
jalan. Pada kegiatan bermain musik pada pengamatan hanya ditemukan pada waktu sore hari.
b. Pemanfaatan saat hari Libur
Berikut ini merupakan hasil pemetaan pemanfaatan pada segmen 4 yang dilakukan
dihari libur. Hasil, dan data pengamatan dilakukan pada tiga macam waktu berbeda,
terbagi dalam pagi hari (10.00-11.30.), siang hari (14.00-15.30), dan sore hari
(17.00-18.30).
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Gambar 4.66 Pola Pemanfaatan, dan Intensitas Segmen 4 (S4) Hari Libur
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Kegiatan duduk terlihat pada S4.1
hari  libur — di -~ beberapa public
furniture. berbeda dengan hari kerja
kegiatan  duduk  lebih  banyak
mengisi pada pengamatan pagi
hingga sore.

Kegiatan Berjualan oleh PKL
fetap hampir dengan
Jengamatan hari kerja.
1Merupakan kegiatan dominan
/¥ berada pada S4.1 hari kerja +-
' ada 55 PKL tetap.

Terdapat pengunjung yang
sedang berbelanja dan makan
serta minum di beberpa fitik.
Jumlah lebih banya dari hari
_ kerja ‘Berjumlah +- 3-6 orang
! tersebar di beberapa pedagang.

Kegiatan berkumpul pada S4.1
hari libur tersebar dibeberapa
titik. Namun cenderung ramai
pada titik tengah dekat dengan
akses masuk Pasar Bringharjo
sama dengan saat hari kerja. +-
5-9 orang yang membentuk
suatu  kumpulan. Kegiatan
berkumpul lebih ramai di hari
libur daripaa hari kerja.

Terlihat terdapat ebebrapa PKL tidak
tetap. Seperti hari kerja, biasa muncul
pada saat pengamatan sore hari
berjumlah total +-5 PKL tidak tetap.

Kegiatan berfoto
cenderung lebih sedikit
seperti Saat pengamatan
di hari kerja. +- 3-6 orang.
Yang tersebar pada S4.1

Terdapat tukang becak yang sedang

menunggu penumpang dibagian awal

v b ot ' dan akhir S4.1 hari libur berjumlah
el total +- 11 tukang becak.

Keterangan:

Legenda ® :Duduk Pelaku:
O sownum B Spnatar {pangec s — ® :Makan & minum Anak-anak: o]
(O T B g e ® :Beristirahat Remaja:
O — 8 T @ - - @ :Berfoto Dewasa: tanpa tanda
[« T 0O Lo o ks e ® :Berbelanja Pengelola: A
:Berkumpul P X
© e ‘Berjualan PKL [ asongan:
e Special inatures Mesara Jawa . o Danvadia iacn*
O rewsmeee EO U ® ‘Bekerja Peny Ldld]d_sf. A
= [N — ® :Menunggu penumpang I :Pos Polisi
[T w0 TR @ ® :Bermain Musik 2 :Halte Bus Trans
rarap
— L .
[ I [T e A :Intensitas tinggi :Intensitas rendah

— femnar

T
§
i

I : Tidak ada aktivitas

Gambar 4.67 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 1 (S4.1) libur
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Kegiatan duduk S4.2 hari libur 5. ;
memiliki kondisi hampir sama s N R g Pengamatan pada Tukang
dengan hari kerja. Pengunjung becak - terhilat = sedang
duduk mengisi semua tempat 2 menunggu penumpang
duduk yang ada dan juga ada 2 4| dititik awal 4.2 hari libur
yang duduk pada bollard bulat i/  berjumlah +- 3 orang.

bahkan ada yang duduk tidak
pada tempat yang seharusnya.

Kegiatan berkumpul terlihat di
beberapa titik. intensitas lebih
banyak daripada hari kerja
dengan jumlah hampir sama
dengan hari kerja kelompok
berkumpul +- 6-8 orang

1

Kegiatan berjualan = pada S4.2
hari libur PKL tetap. Sama
idenga hari kerja: mendominasi
;hampir  keseluruhan = segmen
rdengan jumlah total +- 40 PKL
!yang berjualan  berdasarkan
,-' pengamatan. Terlihat pula PKL
; tidak tetap yang muncul pada
' pengamatan  di - sore  hari
berjumlah 2 orang PKL tidak
tetap.

pengunjung dengan
kegiatan berfoto pada
hari libur terlihat di
beberapa titik dengan
jumlah kelompok foto +-
2-4 orang.

Terlihat pada S4.2 hari libur
pengunjung yang berbelanja di
beberapa titik PKL berjumlah +-
3-4 orang tersebar pada bebera
titik PKL. Intensitas lebih ramai
di hari libur
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Gambar 4.68 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 2 (S4.2) libur
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Terlihat saat pengamatan
pengunjung Yyang berfoto
bersama berjumlah +-7 orang.
Pada S4.3 hari libur.

Pengeloa Halte Bus trans joga
pada S4.3 hari libur terlihat
berjumlah +- 3 orang. Pada saat
selama  pengamatan ~ sama
dengan hari kerja.

Kegiatan duduk cenderung
terlihat paling banyak pada S4.3
dihari  libur, karena hampir
keseluruhan tempat duduk terisi,
dan terdapat orang menunggu
bus dalam halte, serta terdapat
orang yang duduk dekat pada
tanaman eksisting yakni pohon
beringin terutama saat siang,
dan sore hari. hampir sama
dengan hari kerja  namun
cenderung lebih ramai.
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\[Terlihat tukang becak yang
1/ menunggu penumpang pada S4.3
°r hari libur berjumlah total +- 11
; orang yang tersebar pada titik
" awal dan akhir S4.3. jumlah
hampir sama dengan hari kerja

PKL tidak tetap yang berjualan,
hampir sama dengan hari kerja
terlihat saat pengamatan pada
sore hari berada di awal titik S4.3
hari libur dan terlihat juga pada
sisi - Timur jalur pejalan  kaki
dekat dengan Halte Bus Trans
Jogja, dan dekat ujung segmen.

Terdapat pengunjung yang
i berbelanja pada beberapa PKL tidak
/7 \ tetap yang ada. Namun tidak
banyak. Berjumlah +- 2-3 orang
sekali berbelanja pada S4.3 hari
libur.

Kegiatan berkumpul terlihat pada S4.3
harilibur lebih ramai daripada hari kerja,
di beberapa titik baik awal, tengah atau
akhir saat pengamatan. Berjumlah +- 4-6
orang dalam kelompok pengunjung
berkumpul.
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Gambar 4.69 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 3 (S4.3) libur
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Kegiatan berkumpul pada S.42
hari libur cenderung ramai saat
pengamatan berlangsung, daripada
hari kerja . Kegiatan berkumpul
menyebar hampir di keseluruhan
titik. Kegiatan berkumpul
cendrung ramai pada tempat yang
terdapat pohon eksisting berupa
pohon  beringin, karena biasa
orang berkelompok untuk
berteduh. Berjumlah +- 5-6 orang
sekali berkumpul.

Terdapat pengunjung dengan
kegiatan duduk yang
menempati tempat  duduk
yang ada pada S4.4 hari libur:
Ada juga yang duduk dekat
dengan tanaman eksisting,
Seperti hanya pada hari kerja,
namun kecenderungan lebih
ramai hari libur
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Terdapat tukang becak pada
12 S4.4  hari libur, seperti

halnya hari kerja tukang

becak yang sedang
\ menunggu penumpang.
1 Selama pengamatan terlihat
| " berjumlah +- 7 tukang becak

; :Selama pengamatan terlihat

74| Yerdapat PKL tidak tetap yang
i | lloerdagang pada sisi Timur jalur

S pejalan kaki. Tepatnya sisi pagar
| ibenteng Vredeburg seperti halnya
[ !.’di hari libur. PKL tidak tetap ini
|, muncul pada saat siang dan sore
" hari. berjumlah +- 15 pedagang

Terlihat pengunjung yang
berbelanja pada PKL tidak tetap,
berjumlah  +- 3 orang sekali
berbelanja. Lebih banyak dari hari
kerja

Kegiatan  berfoto  pada = saat
pengamatan S4.4 hari libur tersebar di
beberapa titik S4.4 hari kerja, namun
tidak ramai. Berjumlah +- 2 orang
kelompok foto. Hampir sama dengan
hari kerja.
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Gambar 4.70 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 4 (S4.4) libur
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kegiatan duduk S4.5 hari libur selama
pengamatan, hampir mengisi disetiap tempat
duduk yang ada. Ada juga yang duduk pada
bollard bulat intensitas lebih ramai daripada
hari kerja. Namun cenderung mulai ramai pada
saat pengamatan siang menjelang sore, dan
ramai pada saat pengamatan sore menjelang
malam.

Kegiatan berfoto seperti pada hari kerja terlihat
menyebar pada beberapa titik pada S4.5 di hari
libur, namun intensitas lebih banyak daripada
hari kerja. +- 4-7 orang sekali berkumpul foto.

Kegiatan berkumpul S4.5 hari Libur.
Hampir sama dengan hari kerja
Cenderung ramai menempati area
ujung segmen, seperti area terbuka
" atau plaza. Cenderung dominan ramai
‘Pada pengamatan sore, dan sepi saat
pengamatan pagi, dan siang hari.
Ibtensitas lebih ramai daripada hari
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Gambar 4.71 Pola pemanfaatan dan Intensitas Segmen 4 Sub 5 (S4.5) libur
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Berdasarkan hasil overlay place centered mapping segmen 4 pada hari libur
menunjukkan. Hampir sama dengan hasil pemetaan pada hari kerja, bahwa intensitas yang
ramai atau dominan pada segmen S4.1 hingga S4.3 merupakan aktivitas berjualan oleh pelaku
PKL. Sedangkan pada sebagian S4.3 hingga S4.5 intensitas yang ramai dengan aktivitas
duduk, berkumpul, kemudian berfoto.

Pada hari libur aktivitas yang intensitas tertinggi atau ramai pada segmen 4, secara
keseluruhan dilakukan oleh aktivitas duduk dan bekerja berjualan oleh PKL juga termasuk
intensitas tinggi. Aktivitas intensitas tinggi kedua hingga sedang adalah berkumpul, makan
dan minum, menunggu penumpang, berfoto dan berbelanja. Aktivitas dengan yang cenderung
rendah ialah penyedia jasa yakni musisi jalanan dan pengelola.

Aktivitas berbelanja, serta makan dan minum banyak terjadi pada gambar 4.57, dan
gambar 4.58 karena pada gambar tersebut terdapat banyak PKL tetap yang berjualan makanan,
pakaian, aksesoris, jajanan, dan oleh-oleh. Ada juga kegiatan jual beli, dan makan minum pada
gambar 4.59 namun tidak seramai pada S4.1, dan S4.2.

Penyedia jasa tukang becak hampir sama dengan hari kerja tersebar dari S4.1 hingga
S4.4, dengan jumlah #6-10 tukang becak. ruang yang terbentuk pada tukang becak
membentuk pola cluster. Sedangkan Penyedia jasa musisi jalanan hasil pemetaan pada hari
libur terdapat S4.1. Pengelola pada segmen 4 hanya ditemukan pada pengelola halte bus yang
terletak pada S4.3, berjumlah £2-3 orang

Berdasarkan hasil pengamatan segmen 4 pada hari libur ini, ditemukan bahwa sirkulasi
yang terbentuk pada hari libur merupakan pola sirkulasi linear. Ruang-ruang yang terbentuk
dominan merupakan pola linear, terdapat juga pola cluster. Hampir sama dengan pengamatan
pada hari kerja. Area ruang terbuka atau plaza yang terdapat pada S4.5 memiliki intensitas
yang dominan tinggi atau ramai, dengan aktivitas didalamnya adalah duduk, berkumpul dan
berfoto. Sehingga area plaza yang ada pada S4.5 ini membentuk ruang pola terpusat, karena

cenderung pengunjung yang menuju S4.5 akan menuju area ruang terbuka atau plaza.
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Tabel 4.8 Jumlah pelaku kegiatan Segmen 4 hari Libur
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Hari Jumat | Sabtu | Minggu
jam 1000 1400 1700 1000 1400 17.00 1000 1400 17.00
Aktivitas Pengunjung
Duduk 108 132 170 88 105 285 102 177 332
n'\ﬁ'lan'fja; G 18 38 22 20 15 33 20 14 29
Berkumpul 52 57 58 30 54 228 58 76 267
Berfoto 11 8 21 8 19 37 9 21 48
Berbelanja 9 20 20 11 6 18 9 16 14
Pengelola

Bekerja - - - - - = v i 3

Menjaga halte 3 3 2 2 2 3 3 2 2
Pedagang Kaki Lima

Berjualan 104 121 155 155 150 157 147 161 180
Musisi jalanan

Bermain 3
musik

Tukang Becak

Menunggu
Penumpang din kA B /4R’ 23 27 23/ @2h 30

Berdasarkan dari tabel 4.8 tentang pelaku kegiatan segmen 4 pada hari libur tercatat,

bahwa jumlah pelaku yang paling tinggi dan dominan intensitasnya adalah kegiatan pelaku
duduk dan bekumpul, PKL yang melakukan kegiatan berjualan. Terlihat bahwa jumlahnya
semain bertambah pada sore hari dibandingkan pada waktu pagi hari. Kegiatan dengan
intensitas sedang adalah kegiatan makan minum, berfoto, berbelanja dan menunggu
penumpang. Jumlah kegiatan ini lebih banyak daripada pada hari kerja dan jumlahnya
cenderung konsiten meskipun dengan adanya pertambahan jumlah. Sedangkan untuk kegiatan
dengan intensitas yang rendah adalah kegiatan pengelola yang menjaga halte karena
jumlahnya yang tetap dari waktu pagi hingga sore. Serta kegiatan bemain musik yang
dilakukan musisi jalanan hanya terlihat pada pengamatan pada waktu pagi hari dihari Jumat.
Secara keseluruhan jumlah kegiatan pelaku pada segmen 4 pada hari libur lebih banyak

dibandingkan dengan hari kerja.
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4.6 Analisis Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Kawasan Malioboro

Pemaparan pada sub-bab sebelumnya merupakan kecenderungan yang didapat pada
pelaku aktivitas dalam pemanfaatan ruang pada segmen-segmen yang ada. Hasil yang
didapatkan menunjukkan bagaimana gambaran pemanfaatan yang terjadi serta segmen
manakah yang menunjukkan intensitas kecenderungan yang ramai digunakan pada segmen
maupun sub-segmen yang ada. Dari penjelasan tersebut muncul kecenderungan pola
pemanfaatan oleh pelaku kegiatan pada tiap sub-segmen dari masing-masing segmen, mana
saja yang memiliki pemanfaatan baik maupun kurang baik.

Analisis ini didasari berdasar pada teori yang digunakan sebagai acuan, dipadukan dengan
kecenderungan aktivitas yang terekam serta indikasi penyebabnya. Data ini nanti akan
ditabulasikan berisi aktivitas atau kegiatan yang memiliki kecenderungan aktivitas yang
kurang sesuai terhadap kondisi fisik lingkungan pada lapangan yang mempengaruhi aktivitas
pelaku. Maka data yang didapatkan tersebut kemudian diolah mengkhusukan pada perilaku
yang cenderung mengarah pada keadaan kurang efektif atau kurang sesuai. Dalam hal ini
ruang bisa disebut efektif apabila pengguna pada ruang melakukan perilaku atau aktivitas
sesuai dengan desain rancangan yang telah dibuat.

Dalam penulisan sistematika hasil analisis dan sintesis pada tiap segmen yang ada diakhiri
dengan simpulan dari temuan hasil penelitian dari objek atau kawasan yang menjadi objek
amatan. Analisis ini akan memberikan indikasi adanya penyebab suatu segmen atau sub-
segmen dalam segmen yang ada tidak sesuai dalam pemanfaatan ruang. Indikasi penyebab
pemanfaatan ruang yang kurang sesuai inilah akan menjadi acuan dalam menyusun hasil
sintesia. Berikut ini akan dimulai analisi pemanfaatan ruang secara keseluruhan ruang tiap
segmen yang ada pada ruang jalur pejalan kaki kawasan Malioboro

a. Analisis pemanfaatan ruang Segmen 1 (S1)

Pada segmen 1 (S1) merupakan segmen awal pada ruang jalur pejalan kaki
kawasan Malioboro. Dimana pada S1 merupakan titik mula pelaku atau pengunjung
kawasan Malioboro memasuki jalur pejalan kaki. Pada segmen ini terdapat berbagai
macam elemen semi-fixed furniture yang tertata yang ditujukan untuk pelaku atau
pengunjung pejalan kaki kawasan ini. Selain itu pada S1 ini terdapat PKL tetap yang
tertata disepanjang segmen yang terbagi pada sub-segmen didominasi pedagang
makanan dan minuman yang ditujukan bagi pengunjung untuk sarana kuliner

makanan, dan minuman.
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Tabel 4.9 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 1 (S1)

SUB AREA
PADA
SEGMEN

KECENDERUNGAN
PEMANFAATAN
RUANG

INDIKASI
PENYEBAB

SINTESIS

Segmen 1 Sub
1(S1.1)

Kecenderungan orang duduk
yang menuhi tempat yang
memiliki  keteduhan  baik
berupa kanopi atau vegetasi
rindang.

Kegiatan berkumpul
terkadang  tidak  teratur
sehingga mengganggu

kenyamanan sirkulasi

PKL tidak tetap (asongan,
penjual sate, mainan keliling)
terkadang menganggu
kenyamanan pengunjung
yang sedang duduk

Karena cuaca yang
terik pada pagi hari
hingga siang hari

Karena terlalu asik
dengan  kelompok
atau rombongan
pengunjung itu
sendiri

Karena PKL tidak
tetap tidak memiliki
tempat yang tertata.

Alangkah lebih baik
jika menambah
adanya suatu tempat
untuk berteduh

Dibentuk suatu
beberapa sighage
untuk tempat larangan
kumpul atau  boleh
berkumpul pada titik-
titik yang strategis.

Dibuat suatu aturan
yang jelas tentang jam
aktivitas, dan tempat
khusus untuk menata
PKL tidak tetap

Segmen 1 Sub 2
(S1.2)

Banyak  pengunjung  atau
orang - sekitar yang duduk
tidak pada tempat seharusnya
(contoh: didekat ~vegetasi
rindang yang tidak
seharusnya digunakan untuk
duduk.

Karena keterbatasan
tempat duduk, dan
juga kondisi keadaan
panas sehingga
orang-orang enggan
untuk duduk disana

Menambah  tempat
duduk, dan
menambah kanopi.

yang sedang duduk santai
atau sirkulasi

Segmen 1 Sub 3 | Terdapat pengunjung yang | Karena adanya | Memberikan arahan
(S1.3) berfoto  tidak =~ mengenal | special features | tanda ~atau - sighage
kondisi sekitar berupa patung. | jika terdapat special
Sehingga terkadang | feature berupa patung
menganggu penggna | lainnya.
pedestrian lain
Segmen 1 Sub 4 | PKL tidak tetap yang | Terkadang tidak | Membuat aturan yang
(S1.4) terkadang menggangu | mengenal  kondisi | menyesuaikan kondisi
kenyamanan pengunjung | saat membuka lapak | lingkungan, atau

menyediakan area
tertentu.

Segmen 1 Sub 5
(S1.5)

Terdapat beberapa
pengunjung yang  duduk
tidak ditempat seharusnya

Asyik duduk-duduk
dengan teman atau
koleganya

Memberikan  tanda
larangan duduk
ditempat yang
seharusnya tidak
boleh.

Bisa dengan
menambah  tempat
duduk jika

memungkinan.
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Pada Segmen 1 (S1) memiliki kencenderungan sebagai ruang untuk sirkulasi
kawasan Malioboro, sekaligus juga digunakan untuk area perdagangan kuliner baik itu
makanan atau minuman. Dominan pada S1 ini sudah mewadahi perilaku aktivitas yang ada.
Namun sebagian masih terdapat beberapa perilaku aktivitas yang kurang sesuai.

Aktivitas yang dominan ialah aktivitas duduk oleh pelaku baik pada hari kerja
maupun hari libur, meskipun aktivitas ini tidak begitu ramai saat pagi hari, ketika siang, dan
sore hari meningkat lebih banyak daripada aktivitas lainnya hampir merata pada seluruh sub-
segmen. Terkadang dibeberapa sub-segmen terdapat pelaku yang duduk tidak sesuai pada
tempat seharusnya karena kondisi tempat duduk terisi, dan kondisi cuaca yang
mempengaruhi pelaku untuk duduk tidak pada tempatnya karena panas.

Aktivitas berfoto terkadang terjadi pada segmen 1 ini. Terutama pada S1.3 yang
terdapat special feature berupa patung yang berbentuk singa. Terkadang pelaku atau
pengunjung berfoto secara berkelompok tidak mengenal tempat dan menganggu sirkulasi
pejalan kaki sekitar, karena pada special feature tersebut tidak memiliki spot atau signage
khusus yang ditujukan bagi pelaku untuk berfoto baik perorangan maupun berkelompok.

Selain terdapat PKL tetap yang telah tertata degan baik. Ada pula PKL tidak tetap
yang banyak muncul pada sore hari. Selain pedagang asongan, dan mainan, ada juga penjual
makanan atau jajanan seperti sate, atau jajanan ringan yang menempati beberapa sisi antara
tempat duduk yang saling berhadapan. Meskipun telah diatur oleh komunitas pedagang
setempat namun terkadang menganggu pelaku pengunjung kawasan. Sehingga terlihat
kurang sesuai dengan penataan yang telah dibuat. Ada pula pelaku yang berkumpul tidak
mengenal tempat, dan konidisi. Sebaiknya perlu ada himbauanberupa signage atau area
khusus berkumpul.

Dari keseluruhan tersebut dapat ditarik satu pembahasan utama pola pemanfaatan
pada segmen 1. Pola pemanfaatan pada segmen 1 secara keseluruhan sangat dipengaruhi
oleh setting fisik penataan yang dilakukan. Hal ini dapat terjadi karena aktivitas atau
kegiatan pelaku didalamnya yakni kegiatan pengunjung duduk pada tempat duduk atau
kursi, makan dan juga minum, serta berbelanja pada PKL, tukang becak yang sedang
berkerja menunggu penumpang, PKL tetap maupun tidak tetap yang berjualan, dan
pengelola halte bus yang menjaga atau berkeja pada halte bus. Semua kegiatan tersebut
mengukti keaadan yang dibentuk pada segmen 1. Sedangkan kegiatan pengunjung atau
pelaku yang berkumpul, berfoto, musisi jalanan yang bermain musik pola pemanfaatannya
terjadi berdasarkan aktivitas pelaku tersebut itu sendiri.
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b.  Analisis pemanfaatan ruang Segmen 2 (S2)
Pada segmen 2 (S2) merupakan lanjutan jalur pejalan kaki dari segmen
sebelumnya yaitu S1. Pada S2 ini selain digunakan untuk pejalan kaki terdapat
pula street furniture sebagai pelengkap fasilitas, pada sisi timur ruang pejalan

terdapat pula toko-toko yang berjejer (seperti Mall Malioboro dll). Terpadat pula
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PKL tetap yang berjualan pakaian, aksesoris, dan juga PKL tetap yang menjual

makanan dan minuman.
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Tabel 4.10 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 2 (S2)

BRAWIJAYA

Kegiatan berkumpul
terkadang  tidak  teratur
sehingga mengganggu

kenyamanan sirkulasi

Kegiatan  berfoto  baik
perorangan maupun
kelompok  yang tidak
terduga. Terkadang

menganggu pengunjung lain

Penuh  pengunjung
yang duduk pula

Karena keiginan
untuk  berkumpul
yang dilakukan
pengunjung

Dekat dengan akses
masuk Mall

Mengabadikan
momen bersama

SUB AREA KECENDERUNGAN INDIKAS]
PADA PEMANFAATAN PENYEBAB SINTESIS
SEGMEN RUANG
Segmen 2 Sub | Pengunjung  duduk  tidak | Karena cuaca yang | Memberikan = kanopi
1(S2.1) pada tempat yang semestinya | terik pada pagi hari | karena pada S2.1 tidak
hingga siang hari ada kanopi.

memberikan signage
dimana tempat untuk
berkumpul mana yang
tidak

memberikan
himbauan atau tanda,
agar pengunjung lain
sadar dengan orang
lain atau lingkungan
disekelilingnya.

kenyamanan pengunjung

saat membuka lapak

Segmen 2 Sub 2 | PKL tetap yang terkadang | Karena tidak | Membertegas aturan,
(S2.2) menutup  sirkulasi  untuk | menaaati aturan | serta ada himbauan
pengunjung yang ada, serta | dari pengelola
ketentuan yang | kawasan yang berkala.
berlaku (kurang
rapih, kurang
menjaga kebersihan)
Kegiatan bekumpul yang | Kondisi ramai | Memberikan = wadah
menganggu kenyamanan | pengunjung lain | untuk - titik - kumpul,
pengunjung lain (duduk) yang lalu lalang. himbauan, agar tidak
Berkumpul di | berkumpul.
tempat untuk | Adakan penambahan
sirkulasi personil pengawas
kawasan  pada tiap
sub-segmen.
Segmen 2 Sub 3 | pengunjung Yyang berfoto | Melihat sesuatu hal | Himbauan berupa
(S2.3) tidak ~ mengenal  kondisi | menarik signage agar
sekitar pengunjung peka
terhadap konsisi yang
ada.
Bisa dengan teguran
atau tindakan dari
pengelola
Segmen 2 Sub 4 | PKL tidak tetap yang | Terkadang tidak | Membuat aturan yang
(S2.4) terkadang sedikit menggangu | mengenal  kondisi | menyesuaikan kondisi

lingkungan
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yang sedang duduk santai
atau sirkulasi.

Bisa memberikan
Terdapat beberapa | Karena  kurangnya | tempat teduhan pada
pengunjung  yang - duduk | tempat teduh. S2.4 atau kanopi

tidak ditempat seharusnya

Pada Segmen 2 (S2) memiliki kencenderungan sebagai ruang untuk pejalan kaki
sirkulasi kawasan Malioboro, sekaligus juga didominasi untuk sarana perdagangan jual beli.
Karena terdapat PKL Tetap yang berjualan pakaian, dan aksesoris telihat pada S2.2 — S2.3,
dan juga pada S2.4 terdapat PKL yang menjual makanan, dan minuman. Selain itu pada sisi
timur jalur pejalan kaki terdapat pertokoan yang berjajar disepajang S2 ini.

Berdasarkan pada tabel4.2 dijelaskan lebih lanjut hasil sintesis dari analisis yang ada.
Aktivitas atau kegiatan duduk yang dilakukan pelaku tidak pada tempatnya sepert pada S2.1
dan S2.4 karena cenderung diakibatkan kurangnya tempat teduh, sehingga membutuhkan
adanya kanopi, dan penuhnya tempat duduk karena banyaknya pelaku yang datang.

Aktivitas berjualan terutama PKL tidak tetap yang kurang baik. Meskipun sudah
diatur namun terkadang kurang nyaman bagi pelaku yang datang, selain itu pada S2.2
terdapat PKL tetap yang menata dagangan melebihi batas, tidak sama dengan PKL tetap
lainnya, sehingga timbul kurang nyaman saat pelaku lalu lalang disub-segmen tersebut.

Adapula terlihat pada S2.1 dan S2.2 pelaku yang berkumpul tidak mengindahkan
lingungan yang ada, seperti berkumpul pada area sirkulasi masuk Mall Malioboro, dan
berkumpul di jalur yang dialalui pelaku lain sehingga menimbulkan ketidaknyamanan. Dari
itu perlu diberikan himbauan seperti berupa tanda tempat berkumpul, maupun menambah
personil kawasan yang bertugas pada tiap sub-segmen.

Dari pembahasan diatas dapat ditarik satu pembahasan utama pola pemanfaatan pada
segmen 2. Pola pemanfaatan pada segmen 2 digunakan untuk ruang jalur pejalan kaki
kawasan serta untuk perdagangan. Secara keseluruhan pola pemanfaatan dominan
dipengaruhi oleh setting fisik penataan yang terjadi. Sama dengan segmen 1 hal ini dapat
terjadi karena aktivitas atau kegiatan pelaku didalamnya yakni kegiatan pengunjung duduk
pada tempat duduk, pengunjung yang makan dan minum, pengunjung berbelanja pada
beberapa PKL tetap maupun tidak tetap, tukang becak yang menetap menunggu penumpang,
dan pengelola halte bus yang sedang menjaga halte. Kegiatan-kegiatan tersebut mengukti
kondisi lingkungan fisik yang terbentuk pada segmen 2. Sedangkan kegiatan pengunjung
atau pelaku yang berkumpul, dan kegiatan berfoto. Pola pemanfaatannya terjadi berdasarkan

kegiatan pelaku tersebut.
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c. Analisis pemanfaatan ruang segmen 3 (S3)
Pada segmen 3 (S3) merupakan segmen dimana terdapat banyak sekali PKL

tetap yang berjualan pakian, maupun cindera mata, bertujuan sebagai sarana
belanja atau perdagangan, dan terdapat toko-toko di sisi timur jalur pejalan kaki.

Sekaligus juga segmen ini dihadirkan untuk fasilitas pejalan kaki yang lalu
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Terdapat PKL tetap yang

Karena cuaca yang
panas pada pagi hari
hingga siang hari

Lapak  dagangan

-
“,‘é Tabel 4.11 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 3 (S3)

= SUB AREA KECENDERUNGAN
- PADA PEMANFAATAN P'l'z\'l\[l)\'('égig SINTESIS
— SEGMEN RUANG

= Segmen 3 Sub 1 | Pengunjung  duduk  tidak | Kurangnya tanaman | Memberikan kanopi
“ (S3.1) pada tempat yang | atau, tempat untuk | karena pada S3.1 tidak
o ¢ .
= semestinya berteduh terdapat kanopi.
a2
j=—

Memberikan aturan
serta  ketegasan  dari

yang sedang duduk santai
atau sirkulasi.

menganggu  kenyamanan | PKL yang menutupi | pengelola setempat.
pengunjung yang ada atau berlebihan | Menata kembali PKL
sehingga yang ada
menggangu
sirkulasi jalur
pejalan kaki
Segmen 3 Sub 2 | Musisi jalanan yang bermain | Karena Memberikan  sebuah
(S3.2) angklung pada sore hari. | menyebabkan wadah tempat yang baik.
menganggu  kenyamanan | kerumunan karena | Berupa  spot  untuk
pengunjung  sekitar atau | asik menonton. | tampil
pedagang Sehingga
cenderung
memenuhi jalur
Ada pengunjung yang duduk | pejalan kaki. Mempertimbangkan
sembarangan tidak pada menambah tempat
tempat seharusnya Karena tidak | duduk
mendapat tempat Memberikan Kanopi di
Karena faktor cuaca | beberapa titik  yang
yang tidak | diperlukan
mendukung
Segmen 3 Sub 3 | PKL tidak  tetap ~yang | Tidak teratur saat | Memberikan arahan,
(S3.3) terkadang menggangu | berjualan dan himbauan
kenyamanan  pengunjung Memberikan tempat

untuk berjualan

Berdasarkan dari tabel4.3 terihat bahwa segmen 3 (S3) ini selain difungsikan sebagai
jalur pejalan kaki, juga difungsikan sebagai segmen perdagangan jual beli. Hal ini terlihat
pada disepanjang S3 ini terdapat PKL tetap yang berjualan pakian, dan cindera mata khas
Maliooro selain ditunjang pada sisi timur jalur pejalan kaki ini terdapat pertokoan baik retail

kecil maupun besar yang membentang disepanjang S3, yang bertujaun agar pelaku atau

IVERSITA

pengunjung juga dapat berbelanja pada segmen ini selain menikmati suasana kawasan
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Banyaknya PKL tetap yang berjualan disepanjang segmen ini, muncul adanya PKL
yang tidak mematuhi aturan berjualan, seperti melebihi area jualan yang sudah ditentukan,
sehingga menganggu sirkulasi pengunjung baik yang ingin menuju toko ataupun sekedar
lewat, dan menganggu kenyamanan pengunjung yang duduk dekat PKL, karena jarak antara
berjualan PKL tetap dengan street furniture kawasan yakni kursi yang hampir berdekatan.
Sehingga diperlukan ketegasan baik berupa aturan, maupun himbauan secara lisan atau
penataan ulang area berjualan agar sama antarapedagang satu dengan lainnya, serta tidak
menganggu kenyamanan pelaku yakni pengunjung Malioboro.

Ketika sore hari pada S3.2 terdapat penyedia jasa yakni musisi jalanan berkelompok
yang bermain disuatu titik pada S3.2 sehingga menimpulkan kerumunan pelaku baik hanya
sekedar melihat maupun foto, dan merekam sehingga menutupi jalan yang seharusnya
digunakan untuk sirkulasi. Hal ini tentu membuat tidak nyaman bagi sebagian pelaku yang
ada. Oleh karena itu perlu dibuat adanya tempat khusus untuk tampil bagi musisi jalanan
baik kelompok atau perorangan. Sehingga tidak menganggu sirkulasi bagi pejalan kaki.

Hampir dengan segmen sebelumnya pada S3.1, dan S3.3 baik saat hari biasa maupun
libur, pelaku melakukan aktivitas duduk tidak sesuai pada tempatnya. Karena tempat duduk
yang penuh, maupun duduk ditempat teduh ketika cuaca terik, terutama saat pagi hari, dan
siang hari karena tidak adanya semacam kanopi atau minimnya vegetasi rindang.

Berdasar pembahasan diatas dapat ditarik pembahasan utama pola pemanfaatan yang
terjadi di segmen 3. Pola pemanfaatan pada segmen 3 memiliki kemiripan dengan segmen
2, dimana ruang jalur untuk pejalan kaki pada kawasan Malioboro serta digunakan untuk
perdagangan dengan adanya pertokoan-pertokoan yang berjajar, serta terdapatnya PKL.
Secara keseluruhan pola pemanfaatan dominan dipengaruhi oleh setting fisik penataan yang
terjadi. Sama dengan segmen 1 dan segmen 2 hal ini dapat terjadi karena aktivitas atau
kegiatan pelaku didalamnya yakni kegiatan pengunjung yang duduk-duduk, pengunjung
atau pelaku yang melakukan kegiatan makan dan minum, pengunjung berbelanja baik
menuju pertokoan atau pada PKL yang tersebar disepanjang segmen 3, dan tukang becak
yang menetap pada ujung-ujung penghubung jalan di sepanjang segmen. Kegiatan-kegiatan
tersebut mengukti keadaan setting fisik yang ada di segmen 3. Sedangkan kegiatan
pengunjung atau pelaku yang berkumpul, dan kegiatan berfoto, serta musisi jalanan yang
bermain musik secara perorangan atau secara kelompok. Pola pemanfaatannya kegiatan
tersebut ini terjadi berdasarkan pelaku itu sendiri yang melakukan kegiatan, tentunya melihat

lingkungan yang ada disekitar.
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d. Analisis pemanfaatan ruang segmen 4 (S4)
Segmen 4 (S4) merupakan segmen yang terpanjang dari keseluruhan segmen
yang ada. Dalam analisis penelitian ini S4 terbagi atas lima sub-segmen (S4.1-
S4.5). Terlihat pada penataannya segmen 4 cenderung memiliki dua fungsi,

sebagai tempat perdagangan berfokus pada S4.1 — S4.2, dan penyedia ruang bagi
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pejalan kaki lebih pada sub-segmen S4.3 — S4.5 karena terdapat macam elemen
semi-fixed yang mendukung untuk pelaku pejalan kaki. Pada S4.5 terdapat suatu

area plaza bagi pengunjung, yang merupakan titik dekat perempatan Okm.
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Tabel 4.12 Sintesis temuan hasil penelitian pemanfaatan ruang pada Segmen 4 (S4)

Aktivitas - berkumpul  ramai
membuat - pelaku terhalangi

Akses pintu  keluar

SUB AREA KECENDERUNGAN INDIKAS]I
PADA PEMANFAATAN PENYEBAB SINTESIS
SEGMEN RUANG
Segmen 4 Sub | PKL yang berjualan | Karena terlalu | Menata = PKL  agar
1(S4.1) membuat kenyamanan | padatnya PKL yang | pengunjung lebih
cenderung  kurang bagi | berjualan. terutama | nyaman. Atau
mengunjung dekat dengan Pasar | memberikan  waktu
Bringharijo. begiliran berjualan
Sehingga ruang
sirkulasi  cenderung
sempit

Memberikan signage
khusus, serta

(S4.4)

eksisting yang rimbun

PKL tidak tetap menganggu
kenyamanan  pelaku atau
pengunjung

teduh, dan kondisi
cuaca terik saat pagi
menjelang siang

Berjualan - pada sisi
pagar bangunan
museum

saat ingin berjalan masuk Pasar | himbauan agar dari
Bringharjo petugas terkait agar
tidak  menimbulkan
kepadatan
Segmen 4 Sub 2 | Aktivitas duduk pada siang | Karena kondisi | Menambah  tempat
(S4.2) hingga sore hari yang | cuaca yang terik, | duduk, dan
cenderung sepi sehingga jarang ada | menambah kanopi.
pengunjung duduk
PKL tetap yang berjualan | Karena lapak PKL | Mengatur tatanan
yang terkadang menggangu | tetap yang besar | PKL ~ agar tebih
kenyamanan pengunjung | sirkulasi jalur | nyaman.
pejalan kaki pejalan kaki menjadi | Atau bisa melebarkan
sempit jalur - pejalan  kaki
depan Pasar
Bringharjo
Segmen 4 Sub 3 | PKL tidak tetap bejualan | Karena terlalu | Mengatur PKL
(S4.3) emnganggu kenyamanan | bayaknya PKL yang | mungkin bisa diatur
pengunjung muncul terutama | berjualan secara shift
sore hari. agar lebih rapi.
Serta _memberikan
tempat yang khusus
diperuntukkan - untuk
Pengunjung duduk tidak berjualan
pada tempatnya Kurangnya tempat
teduh Memberikan kanopi,
pada S4.3
Segmen 4 Sub 4 | Duduk pada vegetasi | Kurang tempat | Memberikan  tempat

teduh berupa kanopi
di beberapa titik

Memberikan  aturan
jelas tentang area
berjualan, dan

mendata PKL tidak
tetap
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Memberikan teguraan
yang dilakukan
pengelola.
Segmen 4 Sub 5 | Kegiatan berkumpul yang | Merupakan area | Memberikan signage
(S4.5) cenderung pada satu spot | ruang terbuka seperti | agar pengunjung lebih
pada S4.5. sehingga rawan | plaza peka terhadap kondisi
akan hal tidak diinginkan sekitar
(copet, kehilangan barang) Serta pengelola yang
bertugas lebih
ditingkatkan saat sore
hari.

Berdasarkan Tabel4.6 diatas akan dijelaskan lebih lanjut hasil sintesis berdasarkan
analisis yang telah disusun. Pemanfaatan ruang keseluruhan pada segmen 4 cenderung cukup
baik. Namun terdapat beberapa poin yang kurang optimal dalam pemanfaatan ruang pada
segmen 4 (S4) ini.

Pada PKL yang ada pada S4. Terutama pada S4.1 banyak PKL tetap, yang menjual
makanan minuman, pakian, oleh-oleh berada ditengah jalur pejalan kaki terkadang
cenderung membuat sesak bagi pengunjung terutama saat siang, dan sore hari. Pada S4.2
juga hampir sama seperti S4.1, karena letak PKL tetap yang cenderung berada ditengah jalur
pejalan kaki, dan memakan hampir setengah lebih jalur pejalan kaki sehingga terkadang
menutupi sirkulasi pejalan kaki terutama di siang, dan sore hari. Karena itu perlu dikaji
kembali terkait penataan PKL tetap, atau bisa dengan memperlebar jalur pejalan kaki.

Terdapat PKL tidak tetap terutam pada S4.3 dan beberapa titik S4.4. Untuk S4.3 PKL
tidak tetap muncul pada siang menjelang sore hari, mengisi sebagian sisi awal S4.3 setelah
jalur keluar-masuk tempat parkir atau pasar sore. Namun karena cenderung banyak PKL
tidak tetap yang berjualan disana membuat kurang nyaman pelaku yang melintas atau
hendak duduk santai pada kursi yang ada. Akan tetapi PKL tidak tetap yang berjualan pada
S4.3 cenderung tertata rapih. Pada S4.4 PKL tidak tetap ditemui berjualan pada sisi pagar
Museum Benteng Vredeburg (dekat akses pintu masuk museum) memberikan kesan kurang
nyaman dan rapih bagi pelaku yang berada disana, oleh karena itu perlu dilakukan tinjauan
pendataaan, dan penataan kembali.

Pelaku kegiatan duduk pada S4.2 — S4.4 ditemui pelaku atau pengunjung yang duduk
tidak pada tempatnya. Hal ini dikarena karena kurangnya tempat duduk yang ada, dan juga
faktor cuaca yang terik sehingga kebanyakan pelaku mencari tempat teduh saat hendah
duduk. Sehingga perlu diberikan kanopi di beberapa titik tempat duduk, dan bisa menambah
jumlah tempat duduk. Namun pada Segmen 4 ini aktivitas duduk cenderung telah diwadahi

dengan baik, dan sesuai dengan pemanfaatannya
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Aktivitas bekumpul pada segmen 4 cenderung ramai terjadi pada S4.1, dan S4.5 baik
pada hari kerja maupun hari libur. Pada S4.1 kecenderungan ramai berkumpul pada akses
jalan keluar masuk Pasar Beringharjo, baik berupa pengunjung berkumpul, maupun tukang
becak menunggu penumpang sembari menawarkan jasanya. Hal ini terkadang membuat
kepadatan terutama saat siang, dan sore hari sehingga membuat ketidaknyamanan. Sehingga
perlu adanya himbauan berupa signage atau bisa memberikan ruang khusus untuk
berkumpul agar tidak menganggu pelaku yang lainnya. Aktivitas berkumpul pada S4.5
cenderung ramai terjadi pada siang menjelang sore terutama pada titik seperti plaza, hal ini
memungkinan timbulkan kerumunan orang sehingga rawan akan tindakan yang tidak
diinginkan seperti kehilangan barang. Sehingga perlu menambahkan adanya signage agar
pengunjung peka terhadap kondisi lingkungan. Dan menempatkan petugas pengawas
kawasan. Terutama saat waktu ramai.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diperoleh pembahasan utama pola
pemanfaatan pada segmen 4. Pola pemanfaatan pada segmen 4 dimanfaatkan untuk
perdagangan dan pejalan kaki. Pada bagian sub segmen S4.1, S4.2, dan bagian awal S4.3
lebih berfokus pada sektor perdagangan terlihat adanya bangunan Pasar Bringharjo pada sisi
batas Timur, serta terdapat PKL tetap yang berada pada sub segmen tersebut. Sedangkan
bagian lanjutan sub segmen S4.3 hingga S4.5 lebih mengarah pada jalur pejalan kaki. Secara
keseluruhan pola pemanfaatan dominan dipengaruhi oleh setting fisik penataan yang terjadi.
Seperti halnya dengan segmen 1 hingga segmen 3 hal ini dapat terjadi karena aktivitas atau
kegiatan pelaku didalamnya yakni kegiatan pelaku yang duduk, pelaku melakukan kegiatan
makan dan minum, PKL tetap maupun tidak tetap yang yang berjualan, dan tukang becak
yang menunggu penumpang berada diujung penghubung jalan pada bagian segmen 4.
Kegiatan-kegiatan tersebut mengukti bentuk lingkungan fisik yang terdapat pada segmen 4.
Sedangkan kegiatan pengunjung atau pelaku yang berkumpul, kegiatan berfoto, kegiatan
musisi jalanan. Pola pemanfaatan kegiatan tersebut terjadi berdasarkan pelaku itu sendiri
yang melakukan kegiatan.

4.6.1 Kesimpulan Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Kawasan Malioboro
Berdasarkan pada hasil analisis penelitian besarta sintesis pada pola
pemanfaatan ruang pada setiap segmen objek penelitian yang ada. Kini akan dibahas
kesimpulan pola pemanfaatan ruang secara keseluruhan. Hal yang pertama dibahas
ialah Segmen 1. Pada segmen 1 (S1) ini pelaku banyak melakukan aktivitas duduk
kemudian aktivitas berjualan yang dilakukan baik PKL tetap yang ada disepanjang
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segmen maupun PKL tidak tetap. Fungsi utama pada Segmen 1 lebih mengarah pada
jalur pejalan kaki bagi pelaku atau masyarakat yang baru datang memasuki kawasan
malioboro. Selain itu terdapat aktivitas perdagangan berjualan makanan serta
minuman, serta fasilitas publik akses menuju kawasan Malioboro yakni terdapat
adanya halte bus trans Jogja.

Segmen 2 (S2), serta segmen 3 (S3) lebih mengarah pada fungsi perdagangan
atau jual beli. Terlihat disepanjang S2 pada sisi timur terdapat toko-toko atau retail
baik besar maupun kecil begitu pula kondisi yang ada pada segmen S3 juga sama
dengan S2. Selain itu terdapat pula PKL baik tetap maupun tidak tetap. Akan tetapi
terdapat perbedaan aktivitas berjualan pada PKL tetap pada kedua segmen. Pada S2
PKL tetap terbagi atas dua macam, pertama PKL tetap yang menjual pakaian, dan
cindera mata. Kedua PKL tetap yang menjual makanan, dan minuman berupa warung
bertenda, sehingga terbagi secara seimbang. Sedangkan pada S3 ini PKL tetap lebih
banyak menjual barang-barang seperti pakaian, celana, aksesoris, dan cindera mata.
Selain itu S2, dan S3 juga mewadahi fungsi dasar yakni jalur pejalan kaki dengan
terdapat elemen penunjang didalamnya.

Segmen terakhir yakni segmen 4 (S4) merupakan segmen dengan dua fungsi
pemanfaatan secara umum. Terlihat pada bagian awal segmen 4 lebih cenderung
mengarah pada aktivitas jual beli atau perdagangan terlihat dengan adanya Pasar
Bringharjo pada sisi Timur jalur pejalan kaki serta terdapat Pasar Sore dan juga
sekaligus area parkir untuk pengunjung kawasan . Selain itu terdapat banyak PKL
tetap yang berjualan pada bagian awal segmen empat ini bagian diruang jalur pejalan
kaki depan Pasar Bringharjo maupun Pasar Sore. Sedangkan pada bagian tengah
hingga akhir segmen 4 ini cenderung lebih berfungsi pada jalur pejalan kaki dengan
terdapat fasilitas pendukung ruang jalur pejalan kaki. Terdapat pula pada ujung atau
akhir segmen 4 sebuah ruang terbuka atau bisa disebut plaza yang luas yang biasa
dimanfaatkan bagi pelaku atau pengunjung untuk berkumpul, berfoto, duduk atau
sekedar menikmati suasana sekitar.

Berikut ini akan ditampilkan gambar yang menjelaskan tentang intensitas
aktivitas yang terjadi dalam pemanfaatan ruang jalur pejalan kaki koridor jalan
Malioboro:
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Intensitas cenderung tinggi pada tempat yang
memiliki fasilitas bagi pejalan kaki. Ramai
terjadi pada saat hari libur atau weekend.

7 Sedangakan hari biasa ramai pada iang dan
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Pada gambar-gambar yang telah ditampilkan sebelumnya baik intensitas keseluruhan

b.ac

maupun pemanfaatan keseluruhan pada ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro.
Menunjukkan bahwa pemanfaatan hampir keseluruhan merata pada setiap segmen-segmen
yang ada disepanjang Jalur Pejalan kaki koridor Jalan Malioboro. Namun terdapat adanya

perbedaan intensitas keramaian yang tidak terlalu signifikan setiap segmen. Kecenderungan

repository.u

pemanfaatan pemanfaatan ruang dominan utama hal yang mempengaruhi adalah setting fisik
yang ada setelah dilakukan penataan. Seperti dengan adanya penataan pada elemen semi
fixed dalam hal ini penambahan public furniture pada jalur pejalan kaki. Sehingga membuat
berbagai macam aktivitas atau kegiatan didalamnya dipengaruhi oleh setting fisik tersebut.
Selain itu pemanfaatan ruang yang terjadi dipengaruhi oleh elemen fixed diluar jalur pejalan
kaki yakni petokoan, atau bangunan-bangunan disepanjang jalur pejalan kaki pada sisi
Timur. Yang dimaksud bangunan-bangunan yang mempengaruhi ialah bangunan seperti
Mall Malioboro, Pasar Bringharjo, serta retail-retail bangunan lainnya. Padahal toko atau
bangunan ini merupakan batas penelitian.

Intensitas yang terjadi pada Jalur perjalan kaki dikeseluruhan segmen juga beberapa
dipengaruhi lingkungan setting fisik yang ada setelah dilakukan penataan. Sehingga memicu
generator aktivitas yakni dari para pelaku aktivitas pada jalur pejalan kaki yang membuat
intensitas pada beberapa lingkungan segmen memiliki intensitas tinggi atau ramai hingga
intensitas rendah atau cukup ramai, bahkan tidak adanya aktivitas karena hanya
diperuntukkan untuk sirkulasi saja. Selain itu intensitas pada jalur pejalan kaki juga dipicu
oleh elemen fixed didalam objek maupun luar objek, yang memicu generator aktivitas
keberagaman intensitas antara tempat yang satu dengan trempat lainnya.

Bentuk kegiatan atau aktivitas yang cenderung ramai dilakukan oleh pelaku yakni
Duduk, berkumpul dan kegiatan berjualan oleh PKL dan pertokoan sekitar. Pelaku yakni
pengunjung pada jalur pejalan kaki memiliki kebiasaan untuk duduk pada fasilitas pejalan
kaki yang disediakan selain untuk beristirahat saat lelah, sebagai tempat transit sementara,
maupun hanya sekedar untuk menikmati suasana. Oleh karena itu pada keseluruhan segmen
aktivitas duduk tidak dapat dihilangkan. Selain itu kegiatan berkumpul juga banyak terjadi
pada keseluruhan jalur pejalan kaki disetiap segmen. Terutama pada akhir jalur pejalan kaki
yaitu dekat dengan perempatan dan titik 0 kilometer Kota Yogyakarta. Karena jalur pejalan

kaki cenderung banyak dikunjungi pelaku dalam jumlah berkelompok baik kelompok kecil

UNIVERSITAS

atau ramai. Kegiatan PKL dan pertokoan berjualan atau berdagang juga merupakan kegiatan
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yang ada hampir pada keseluruhan segmen. Dikarenakan jalur pejalan kaki ini tidak hanya
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difungsikan untuk sarana bagi pelaku pejalan kaki. Disatu sisi jalur pejalan kaki kawasan
Malioboro juga merupakan kawasan perdagangan atau perekonomian bagi pelaku setempat

dalam hal ini adalah pedagang.

4.7 Pola Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan Malioboro
Setelah ditampilkan pemanfataan ruang dan intensitas pemanfaatan ruang. Berikut ini

-
o
3
-
-
—
P
o
S
L= ]
o
——
Qo
-

akan dijelaskan bagaimana pola pemanfaatan ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan
Malioboro yang ditampilkan dengan gambar yang disertai diagram pola pemanfaatan yang
ada pada keseluruhan setiap segmen, dimulai dengan segmen 1 hingga segmen 4. Pada
gambar nantinya akan dijelaskan pula secara deskriptif penjelasan pola pemanfaatan yang
terjadi.

Berikut ini akan ditampilkan gambar pola pemanfaatan ruang keseluruhan segmen, yang

diawali pada segmen 1 sebagai berikut:
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a. Pola pemanfaatan ruang jalur pejalan kaki keseluruhan segmen 1 (S1)

JI. Abu Bakar Ali

Kegiatan duduk di segmen 1 ini,
cenderung membentuk pola linear. Hal
disebabkan karena kegiatan duduk
mengikuti bentuk tatanan setting fisik
pada elemen semi fixed yakni pada
furnitur tempat duduk yang tersedia.

Pada PKL tetap yang terdapat pada Segmen 1
cenderung ini membentuk pola pemanfaatan
linear, dimana PKL tetap yang berjualan ini
terletak tertata pada sisi Timur disepanjang
segmen 1. PKL tetap pada segmen 1 ini
didominasi PKL menjual makanan serta
minuman

PKL tidak tetap yang berjualan pada segmen
1 kecenderungan meiliki pola cluster linear.
Karena posisi berjarak pada satu tempat dari
Kegiatan bermain musik di segme ; PKL satu dengan lainnya. PKL tidak tetap
1. Cenderung membentuk pola = ‘_ lebih banyak berjualan makanan ringan, ada
linear. Karena terkadang musisi J y yang berjualan mainan atau cindera mata.

pada segmen 1.

Kegiatan bekerja oleh pengelola kawasan.
Cenderung membentuk pola cluster-linear. Karena
pada segmen 1 terdapat pengelola yang bekerja pada
halte. Serta ada yang bekerja mengawasi
lingkungan, dengan mengikuti bentuk ruang

Aktivitas berkumpul pada segmen
1 cenderung membentuk /pola
cluster linear. Dimana kegiatan ini
menyebar mengikuti bentuk/ruang
segmen 1. Membentuk kelgmpok-
.. (]

kelompok tersendiri S
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Aktivi}as menunggu penumpang yang dilakukan
tukang becak cenderung membentuk pola cluster.
Karena berapa pada titik-titik penghubung pada
segmen 1.

Kegiatan berfoto, cenderung membentuk pola secara
linear—cluster. Karena kegiatan berfoto terletak
menyebar pada beberapa titik pada segmen 1,
dengan membentuk suatu kelompok

JI. SOSrowijayan

Kegiatan makan dan minum pada segmen 1,
cenderung membentuk pola linear-cluster. Karena
pelaku yang makan dan minum mengikuti letak
pedagang, serta lingkungan yang terbentuk

Keterangan:
g - @ : Duduk @ : Bekerja
/ . : Makan, dan minum .: Bermain musik
1 A U @ : Berfoto @ : menunggu penumpang
‘ / . o ) : Berkumpul «—> : sirkulasi utama
.’Leglan Resto ® : Berbelanja ——> : sirkulasi sekunder
i B : Berjualan

JI. Perwakilan B

Gambar 4.84 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan segmen 1 (S1)
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b. Pola pemanfaatan ruang jalur pejalan kaki keseluruhan segmen 2 (S2)

Kegiatan duduk di segmen 2, cenderung
membentuk pola linear. karena kegiatan
duduk mengikuti bentuk tatanan setting
fisik pada segmen 2. Yang dimaksud
adalah aktivitas duduk dilakukan pada
furnitur jalur pejalan kaki yakni kursi
serta bollard duduk.

Kegiatan berkumpul pada segmen 2.
Secara  keselurunan  cenderung_/
membentuk  pola  cluster-linear. /
Dimana kegiatan ini  menyebar /
mengikuti bentuk ruang fisik segmen/
2. Membentuk kelompok-kelompo}k
tersendiri baik kecil atau besar

Sosro

0
o
U ,‘;
[ E

Gambar 4.85 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan Segmen 2 (S2)

Kegiatan berfoto pada segmen 2, cenderung
membentuk pola secara linear—cluster. Karena
kegiatan berfoto yang terjadi menyebar pada
beberapa titik disepanjang segmen, dengan
membentuk suatu kelompok saat berfoto

Kegiatan bekerja oleh pengelola kawasan segmen,
cenderung membentuk pola cluster-linear pada
segmen 2. Karena kegiatan bekerja oleh pengelola.
Tersebar pada beberapa titik di sepanjang segmen 2,
dan terkadang ada yang menetap pada suatu elemen
fixed yakni halte bus.

Gang
kusGman

Aktivitas berbelanja yang terjadi pada segmen 2, cenderung
membentuk pola linear-cluster. Karena mengikuti letak
pedagang serta toko yang ada. Serta membentuk suatu
kelompok kecil saat melakukan kegiatan belanja.

Kegiatan bermain musik oleh musisi jalanan pada
segmen 2. Cenderung membentuk pola linear. Karena
mengikuti bentuk ruang jalur pada segmen 2.

Kegiatan berjualan terdapat pada Segmen 2 cenderung ini
membentuk pola pemanfaatan linear-cluster. Karena PKL
yang berjualan yang berjualan ini terletak tertata pada sisi
Timur di beberapa sisi segmen 2. Serta ada yang berjualan
pada sisi Barat pada ruang jalur pejalan kaki yang terletak
mengikuti bentuk lingkungan fisik yang disetting.

Kegiatan menunggu penumpang oleh tukang becak
cenderung membentuk pola cluster. Karena berapa
pada titik-titik penghubung pada segmen 2 seperti
halnya segmen 1.

Keterangan:

Duduk O : Bekerja

Makan, dan minum O: Bermain musik

Berfoto ': menunggu penumpang
Berkumpul «—> : sirkulasi utama

Berbelanja —> : sirkulasi sekunder

Berjualan
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c. Pola pemanfaatan ruang jalur pejalan kaki keseluruhan segmen 3 (S3)

Aktivitas duduk di segmen 3, cenderung
membentuk pola linear seperti halnya segmen : e
1-2. karena kegiatan duduk mengikuti bentuk 4 Lo B

Serban.
Kepatiha%

tatanan lingkungan fisik pada segmen 3. g Qz" : (;3‘%— Aktivitas berkumpul pada segmen 3.
Karena kegiatan duduk berapa pada tempat = , \e & Secara  keseluruhan cenderung
duduk yang merupakan elemen pembentuk lj 2,., :“‘ mengha‘?ilkanI pola peminfaatan
ruang semi-fixed. 4 E secara cluster-linear. Dimana kegiatan
= / y ;u J & ini menyebar mengikuti bentuk setting
Ee / £ fisik segmen 3. Ada yang berkumpul
y- | 24T & Membentuk  kelompok-kelompok

,” /é ) g—_ tersendiri baik kecil atau besar.

S oo |-/ §

JI P i s
- Pajeks
an JI Sury, tmajan

Aktivitas  bermain musik yang
dilakukan musisi jalanan di segmen
3. Cenderung membentuk pola
linear-cluster. Karena kegiatan
bermain mengikuti bentuk ruang
jalur pada segmen 3. Serta nampak
Jjelas pada musisi jalan yang bermai
musik secara berkelompq
membentuk suatu cluster tersendii.

Kegiatan berfoto yang dilakukan di segmen 3,
cenderung membentuk pola secara linear—
cluster. Karena ini menyebar mengikuti bentuk
ruang pada beberapa titik disepanjang segmen
3, serta membentuk suatu kelompok saat
melakukan kegiatan berfoto.

f
| Toko Bag
€ang Byap

|
I

MFath

Aktivitas bekerja oleh pengelola pada segmen 3
cenderung membentuk pola linear. Karena
kegiatan bekerja ini, menyebar pada beberapa titik
mengikuti bentuk ruang segmen 3.
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Aktivitas berbelanja yang dilakukan pelaku segmen 3,
cenderung menghasilkan pola linear-cluster. Karena
mengikuti letak pedagang serta toko yang ada. Serta
membentuk beberapa kelompok saat melakukan kegiatan
belanja.

| AFay {

Kegiatan berjualan pada segmen 3 ini cenderung ini
membentuk pola linear-cluster. Dikarena PKL yang
berjualan yang berjualan ini terletak tertata pada sisi Timur
isepanjang sisi Timur segmen 3. Terdapat pula beberapa
pedagang tidak tetap yang menempati ruang jalur pejalan
kaki sisi Barat.

] Bak sy

Tukang becak yang menunggu penumpang.
cenderung membentuk pola pemanfaatan secara
cluster. Karena berapa pada titik-titik penghubung
pada segmen 3 seperti halnya segmen 1 dan segmen
2.

"
Rammten |
Uy

Keterangan:
@ : Duduk 0 : Bekerja

< . : Makan, dan minum .: Bermain musik

P @ : Berfoto @ : menunggu penumpang
“ i () : Berkumpul «—> : sirkulasi utama

- e . : Berbelanja —> : sirkulasi sekunder
g : Berjualan

% Gambar 4.86 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan Segmen 3 (S3)
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d. Pola pemanfaatan ruang jalur pejalan kaki keseluruhan segmen 4 (S4)

Kegiatan bermain musik yang dilakukan
musisi jalanan pada keseluruhan segmen 4.
Cenderung membentuk pola linear. Karena
kegiatan bermain mengikuti bentuk setting

fisik ruang jalur pada segmen 4 =)
——

.. . / §3
Aktivitas makan dan minum oleh / =)
pelaku pada Segmen 4. Memiliki g

kecenderung membentuk pola
pemanfaatan secara linear-cluster.
Karena kegiatan makan minum terjadi
pada pedagang yang menjual makanan —
dan minum yang terletak berderat. Serta

=~ Kegiatan berjualan pada segmen 4 yang
‘E dilakukan ini cenderung ini membentuk pola
g linear-cluster. Dikarenakan PKL yang berjualan
D‘_U yang berjualan ini terletak tertata pada sisi Timur
disepanjang segmen 4 selain itu juga terdapat

o beberapa pedagang tidak tetap yang menempati
{ ruang jalur pejalan kaki sisi Barat serta Timur

segmen. Nampak ter-cluster pada titik segmen 4

membentuk adanya kelompok- ‘
kelompok kecil saat makan dan minum. b ~—————yang dekat dengan Pasar Bringharjo, dan Pasar
L s Sore.
o L i
Kegiatan menunggu ii 5 e
penumpang oleh tukang g |/ T2 &  Aktivitas berbelanja yang dilakukan pelaku segmen
'_E. becak. Memiliki cenderung o /'S / § 4, cenderung membentuk pola linear-cluster. Karena
= menghasilkan pola - =2 ] 5 =& % mengikuti letak pedagang yang ada. Serta kegiatan
—g pemanfaatan secara cluster. "= S ; / P _bve:janja_ yang Lnef‘yelbaf di beberapa kelompok
o Karena berapa pada titik- = f NPT Dl ,,_,pe agang yang oerjualan.
= titik pengZubuSng Jala(;\ pada_ R - Y
e — segmen 4. Sama dengan s .
s yang ada pada segmen 17 % = [ o / Kegiatan duduk oleh pelaku pada segmen 4, cenderung
e hingga segmen 3. f;‘. .. ‘ membentuk pola linear seperti halnya segmen 1 hingga
— /

Aktivitas  bekerja oleh
pengelola pada segmen 3
cenderung membentuk pola
linear-cluster. Karena /
kegiatan  bekerja  oleh/
pengelolai, menyebar pada
beberapa titik mengikuti
tatanan ruang segmen 4.
Serta membentuk cluster
pada  pengelola  yang
bekerja pada halter bus/

Akses masuk
Museum

Y
!;_ iR
/ o k
- ~
/ = “
/ =
/ o 5
/] B2
(4] -
A =
= )
Tikik O KM
Yogyakarta JI. Panembahan senopati

.
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£
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fisik yang terdapat pada segmen 4. Sehingga kehiatan
duduk banyak dilakukan pada elemen pembentuk ruang
oleh semi-fixed yakni furnitur pada jalur pejalan kaki.
Bai tempat duduk, maupun bollard yang ada pada
beberapa titik pada segmen 4.

=2

= ]

) o A .
=3 segmen 3. karena kegiatan ini mengikuti bentuk setting
=
(@) ]

Aktivitas berfoto yang dilakukan pelaku pada segmen 4,
——cenderung membentuk pola secara  linear—cluster.
Karena ini menyebar mengikuti bentuk ruang pada
~beberapa titik yang terdapat disepanjang segmen 4,
cenderung membentuk cluster pada ujung dari segmen 4.
Karena terdapat adanya ruang terbuka atau plaza

Kegiatan berkumpul di segmen 4. Keseluruhan cenderung
membentuk pola pemanfaatan ruang secara cluster-linear.
Dimana kegiatan ini menyebar mengikuti bentuk setting fisik
segmen 4. Akan tetapi terdapat adanya pola cluster-terpusat
pada ujung segmen 4. Karena terdapat area ruang terbuka atau
plaza yang membentuk kumpulan banyak pelaku disana.

Keterangan:
@ : buduk O : Bekerja
. : Makan, dan minum @: Bermain musik
@ : Berfoto @ : menunggu penumpang
U : Berkumpul «—> : sirkulasi utama
@ :Berbelanja —> : sirkulasi sekunder
: Berjualan

Gambar 4.87 Pola pemanfaatan ruang keseluruhan Segmen 4 (S4)
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Pola Pemanfaatan yang terbentuk pada gambar di keseluruhan segmen atau
pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro, membentuk pola-pola ruang
didominasi pola secara linear. Hal ini disebabkan karena penataan atau pembenahaan
yang dilakukan jalur pejalan kaki yang membentuk kondisi setting fisik yakni dengan

menambahkan elemen semi-fixed seperti public furniture yang beragam, penataan
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tempat perdagangan memunculkan sirkulasi mengalir atau linear mengikuti bentuk
jalur pejalan kaki. Serta penataan fisik ruang jalur pejalan kaki yang ditata secara
berjajar hampir sama rata antara segmen 1 hingga segmen 4 makin mempengaruhi
pola pemanfaatan ruang yang terbentuk secara linear. Sehingga pelaku dalam hal ini
baik pengunjung, pengelola, pedagang kaki lima (PKL) maupun penyedia jasa
melakukan aktivitas mengikuti bentuk fisik lingkungan yang ada setelah dilakukan
pembenahan.

Selain itu pula muncul beberapa pola pemanfaatan cluster, yang dominan
disebabkan aktivitas pelaku itu sendiri. seperti pengunjung yang membentuk
kerumunan berkelompok yang secara keseluruhan terjadi di keselurhan segmen atau
sepanjang jalur pejalan kak. Terutama pada segmen 4 pada jalur pejalan kaki depan
Pasar Bringharjo, dan Pasar Sore atau area parkir membentuk adanya pola cluster
linear terbentuk dari adanya PKL tetap yang membentuk suatu tempat khusus untuk
berdagang atau berjualan, dengan sirkulasi linear. Terdapat pula lebih jelas terlihat
pola pemanfaatan ruang cluster-terpusat pada ujung segmen 4 yang disebabkan
aktivitas pelaku karena terdapat adanya ruang terbuka atau plaza yang menunjang
terjadinya suatu kelompok berkumpul melakukan berbagai macam kegiatan oleh
plekau, dengan sirkulasi linear memusat ke arah ruang terbuka.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kawasan jalur pejalan kaki Jalan Malioboro, merupakan kawasan yang tidak hanya

sebagai destinasi wisata bagi pengunjung. Juga sebagai roda perekonomian penduduk
sekitar kawasan. Sepanjang Jalur pejalan kaki. Ternyata terbagi atas beberapa fungsi.
Setelah dilakukan pembenahan atau penataan pada jalur pejalan kaki koridor Jalan
Malioboro. Pada segmen 1 lebih digunakan untuk area sirkulasi awal saat memasuki
Jalan Maliobro. Lebih berfokus untuk kenyamanan pengunjung, didalamnya juga
terdapat fasilitas yang mendukung bagi pejalan kaki Sirkulasi yang terbentuk linear
dengan pola ruang pembentuk dominan linear-cluster. Segmen 2 juga hampir sama
dengan segmen 1. Namun juga terdapat titik segmen yang digunakan untuk berjualan
dengan adanya PKL. Pola sirkulasi yang terbentuk yakni linear, dengan pola ruang yang
terbentuk secara linear, dan cluster.

Pada segmen 3 lebih terlihat difungsikan sebagai area perdagangan, namun juga
memberikan kenyamanan bagi pengunjung untuk beraktivitas. Karena disepanjang
segmen 3 ini terdapat banyak PKL. Pola sirkulasi yang terjadi pada segmen 3 ialah
sirkulasi linear, dengan pola ruang yang terbentuk linear dan cluster. Terakhir pada
segmen 4, pada S4.1 dan S4.2 difungsikan untuk area berdagang atau berjualan,
sedangkan pada S4.3 hingga S4.5 lebih cenderug memberikan fasilitas bagi pengunjung
kawasan Malioboro, terutama diujung titik S4.5 terdapat adanya ruang terbuka yang
dapat difungsikan oleh pengunjung untuk melakukan berbagai aktivitas seperti
berkumpul untuk foto-foto, duduk bersantai sambil menikmati suasana sekitar yang ada.
Sehingga terlihat sebagai titik akhir dari sepanjang ruang jalur pejalan kaki di kawasan
Jalan Malioboro itu sendiri. Pola sirkulasi yang terbentuk linear, dengan pola ruang yang
terbentuk secara linear, dan cluster

Secara keseluruha pola pemanfaatan ruang sirkulasi yang terjadi pada keseluruhan
ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro ini lebih cenderung membentuk pola
pemanfaatan ruang secara linear-cluster. Terdapat pula tampak ruang terbentuk
membentuk pola pemanfaatan secara linear dalam aktivitas atau kegiatan, dan terakhir
pada ujung jalur pejalan kaki membentuk ruang cluster terpusat. Selain itu untuk pola
sirkulasi yang terjadi akibat adanya aktivitas atau kegiatan mengarah pada sirkulasi

linear.
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Dapat ditarik kesimpulan setelah dilakukan penataan atau pembenahan kawasan pola
pemanfaatan yang terjadi pada ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro, sangat
dipengaruhi oleh kondisi setting fisik yang ada. Terutama dengan adanya penataan
yakni baik dalam pembenahan atau penambahan pada elemen fixed, dan semi fixed.
Sehingga mempengaruhi elemen non fixed yakni pelaku pengguna. Dalam hal ini
pelaku, ~macam kegiatan atau aktivitas, serta intensitas dapat membentuk pola
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pemanfaatan ruang pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro ini.

5.2 Saran
1. Bagi Akademisi dan Mahasiswa

Dalam bidang arsitektur, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi penelitian atau perancangan lain yang berkaitan dengan ruang publik
terutama kawasan area jalur pejalan kaki. Bertujuan mengetahui aktivitas yang
terjadi dan kecenderungan pemanfaatan pada objek penitian sejenis.

2. Bagi Pemerintah

Kajian ini diharapkan dapat membantu Pemerintah dan instansi terkait dalam
mengelola kawasan ruang jalur pejalan kaki koridor Jalan Malioboro secara lebih
baik lagi kedepannya. Serta dapat dilakukan melakukan peningkatan agar lebih
baik lagi. Tentunya juga dapat digunakan sebagai referensi untuk membangun

rencana kawasan jalur pejalan kaki sejenis di suatu daerah yang berbeda.
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Lampiran 2. Surat rekomendasi penelitian dan data BADAN KESBANGPOL

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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repository

Yogyakarta, 26 September 2018

Kepada Yth. :

Nomor 1 074/9517/Kesbangpol/2018 Walikota Yogyakarta

Perihal . Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari : Dekan Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Nomor : 2501/UN10.F07.01/PP/2018

Tanggal : 24 September 2018

Perihal : Permohonan Data / Survei

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"POLA AKTIVITAS PADA RUANG KORIDOR
JALAN MALIOBORO, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA" kepada:

Nama : ALDY ADYARGHA

NIM 1 145060507111018

No.HP/Identitas :  08123226960/3471142501960002

Prodi/Jurusan :  Arsitektur

Fakultas + Fakuitas Teknik Universitas Brawijaya

Lokasi Penelitian :  Koridor Sisi Timur Jalan Malioboro, Kota Yogyakarta
Waktu Penelitian : 28 September 2018 s.d 12 Oktober 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4, Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Y KEPALA

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
3. Yang bersangkutan,

<
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TRANS JOGJA
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Lampiran 4. Catatan berita acara revisi seminar hasil

PKL KORIDOR TOKO

PKL KORIDOR TOKO

182

KENDARAAN KHUSUS:
PEMADAM KEBAKARAN,
AMBULANS,

MAINTENANCE

(ROAD SWEEPER,

TRUK PENYIRAM TANAMAN,
TRUK PENYEDOT LEMAK,
TRUK PENGANGKUT SAMPAH)

No Catatan Koreksi Perbaikan pada Keterangan
Halaman, dan Bab
Catatan oleh Bapak Muhammad Satya Adhitama, ST., M.Sc
1 | Penekanan objek penelitian pada Bab 2, Lokasi Penebalan tulisan
bagian mana? Keduanya atau salah Penelitian. Halaman | sebgai penekanan
satu sisi jalur pejalan kaki 41
2 | Keterkaitan pembahasan ruang Bab 4, Analisis Penambahan
komunal dengan ruang PKL pemanfaatan ruang | bahasan
analisisnya
3 | Pembahasan alun-alun (plaza) secara | Bab 4 Halaman 155 | Gambar dan
keseluruhan - 157 keterangan
redaksional,
pembahasan
4 | Aktivitas disebabkan pkl dalam Bab 4 analisis Penjelasan pada
membentuk ruang komunal pemanfaatan ruang | gambar, Generator
Aktivitas segmen
Catatan oleh Bapak Subhan Ramdlani, ST., MT.
1 | Pembahasan libatkan fungsi bangunan | Bab 4, Komponen | penambahan
sekitar sepanjang pedestrian sebagai fixed bangunan. redaksional
fixed elemen yang mengen generate Halaman 63
pola pemanfaatan ruang
2 | Cluster yang terbentuk disebabkan Bab 4. Pola Pembahasan kurang
karena apa? jelaskan Pemanfaatan ruang | dimasukkan
= Halaman 159
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Catatan oleh Ibu Ir. Jenn

y Ernawati, MSP., Ph.D

1 | Identifikasi pelaku & aktivitas dicek | Bab 4. Halaman 31 | Sudah ditinjau
ulang kembali dan
diperbaiki
2 | Map perlu ditambahkan integrasi, dan | Bab 4, Pemanfaatan | Pada redaksional
pembahasan ruang. Halaman dibawah tabel
139-148 sintesis
3 | Tambahan peta Intensitas kegiatan Bab 4, Analisi Penambahan
pemanfaatan ruang. | gambar, dan
halaman 149-157 bahasan
4 | Bab 4 pada tabel sintesis perhatikan Bab 4, tabel Sudah diperbaiki
tulisan sintesis temuan hasil pemanfaatan ruang. | redaksional
penelitian, bukan tabel analisis Halaman 141, 143,
145, 147
5 | Pola pemanfaatan yang terbentuk Bab 4, pola Naskah gambar
seperti apa ? Gambarkan secara pemanfaatan dari kurang pada
keseluruhan, dan jelaskan Halaman 158 segmen 3-4.
Terdapat
pembahasan
keseluruhan
6 | Pembahasankaraktesistik dijelaskan Bab 4 Identifikasi Keterangan pada
diawal. Terkai PKL menetap apakah | pelaku. Halaman 71 | redaksional
diterpakan oelh Pemda ataukah PKL
Moveable
7 | Fungsi-fungsi bangunan sekitar Bab 4, Halaman 63 | Penambahan
dimasukkan karena merupakan redaksional

generator pejalan kaki yang muncul di
pembahasan
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Lampiran 5. Berita acara revisi ujian skripsi

(&
_g KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
= UNIVERSITAS BRAWIJAYA
. FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR

J1. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486
http://arsitektur.ub.ac.id E-mail : arsftub@ub.ac.id

—
T
o
g
)
o=
=
s
-

BERITA ACARA REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Aldy Adyargha NIM. 145060507111018

Judul Skripsi . Pola Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan
Malioboro, Daerah Istimewa Yogyakarta

Periode . Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021

Dosen Pembimbing . Ir. Jenny Ernawati, MSP.,Ph.D. NIP. 196212231988022001

Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut :

NO. CATATAN REVISI PEMBIMBING

1. Pembahasan dikaitkan dengan fungsi bangunan yang kemungkinan menjadi generator
pejalan kaki.

2. Tambahkan gambar pola pemanfaatan ruang secara diagramtis, untuk tiap segmen dan
secara keseluruhan.

3. Penyajian seperti gambar 4.31 diterapkan juga pada gambar 4.84 - 87.

4. Intensitas pemanfaatan ruang diberi notasi yang jelas pada peta per segmen (agar jelas
intensitas tertinggi terjadi di bagian mana di tiap segmen)

5. Kembangkan pembahasan dengan menambahkan unsur "why" nya.

Malang;, ..o s

Dosen Pembimbing

~bogrs,

Ir._ Jenny Emawati, MSP, Ph.D
NIP

Catatan:

-*) Coret yang tidak perlu
- satu kopi untuk mahasiswa
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J1. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486
http://arsitektur.ub.ac.id E-mail : arsftub@ub.ac.id
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BERITA ACARA REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Aldy Adyargha NIM. 145060507111018

Judul Skripsi : Pola Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan
Malioboro, Daerah Istimewa Yogyakarta

Periode . Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021

Dosen Pembimbing . Ir. Jenny Ernawati, MSP.,Ph.D. NIP. 1962122319880220001

Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut :

NO. CATATAN REVISI PENGUJI

1. adanya pola pemanfaatan baru akibat adanya pembenahan atau renovasi seperti apa
apakah timbul permasalahan

2. bagaimana peran aktifatas kawasan seperti wisata, pedagangan dan jasa terhadap
pembentukan pola pemanfaatan

3. waktu penelitian tidak sama antara penjelasan di paragraf awal dan observasi lapangan
4. bagaimana temuan terkait elemen fixed - semi fixed mana yang lebih berpengaruh
terhadap pembentuk pola pemanfaatan

5. apakah pkl di daerah malioboro perannya seperti apa

6. peran waktu terhadap pembentukan pola pemanafaatan

Malang:«.ovmammnursnsniss

Dosen Penguji

==

M. Satya A, ST, MSc

Catatan:
-*) Coret yang tidak perlu
- satu kopi untuk mahasiswa
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN ARSITEKTUR
J1. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486
http://arsitektur.ub.ac.id E-mail : arsftub@ub.ac.id
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BERITA ACARA REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Aldy Adyargha NIM. 145060507111018

Judul Skripsi : Pola Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan
Malioboro, Daerah Istimewa Yogyakarta

Periode . Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021

Dosen Pembimbing . Ir. Jenny Ernawati, MSP.,Ph.D. NIP. 1962122319880220001

Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut :

NO.

CATATAN REVISI PENGUJI

- Pastikan delineasi obyek studi mempengaruhi hasil amatan. adanya simpul-simpul jalan di
sepanjang koridor apakah mempengaruhi pola pemanfaatan jalan.

- Jelaskan secara detail pembenahan di sepanjang Malioboro, dan bagaimana pengaruhnya
pada pola pemanfaatan ruang yg terjadi.

- Perbaiki tata tulis, penempatan peta dan gambar

Malang, ........cooceeeeeiee e

Dosen Penguji

Fubyoeciy

Subhan Ramdlani, ST, MT

Catatan:

-*) Coret yang tidak perlu
- satu kopi untuk mahasiswa
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Lampiran 6. Form checklist revisi skripsi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN ARSITEKTUR
J1. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486
http://arsitektur.ub.ac.id E-mail : arsftub@ub.ac.id

FORM CEKLIS REVISI SKRIPSI En

Nama Mahasiswa . Aldy Adyargha  NIM. 145060507111018

Judul Skripsi . Pola Pemanfaatan Ruang Jalur Pejalan Kaki Koridor Jalan
Malioboro, Daerah Istimewa Yogyakarta

Periode . Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021

Dosen Pembimbing : Jenny Emawati, MSP., Ph.D  NIP. 196212231988022001

No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Pembimbing Ceklis Revisi
1 | Pembahasan dikaitkan dengan fungsi bangunan yang y
kemungkinan menjadi generator pejalan kaki

2 | Tambahkan gambar pola pemanfaatan ruang secara y
diagramatis, untuk tiap segmen dan secara keseluruhan

3 | Penyaijian seperti gambar 4.31 diterapkan juga pada v
gambar 4.84 - 87
4 | Intensias pemanfaatan ruang diberi notasi yang jelas

pada peta per segmen (agar jelas intensitas tertinggi vy
terjadi di bagian mana di tiap segmen).
5 | Kembangkan pembahasan dengan menambahkan y
unsur “why” nya.
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguiji-1 Ceklis Revisi
1 | Adanya pola pemanfaatan baru akibat adanya
pembenahan atau renovasi seperti apa, apakah timbul Y

permasalahan.
2 | Bagaimana peran aktifitas kawasan seperti wisata,

pedagangan dan jasa terhadap pembentukan pola vy
pemanfaatan.
3 | Waktu penelitian tidak sama antara penjelasan di J

paragraf awal dan observasi lapangan.
4 | Bagaiman temuan terkai elemen fixed — semi fxed mana

yang lebuh berpengaruh terhadap pembentuk pola Y
pemanfatan
5 | Apakah pkl di daerah malioboro perannya seperti apa. vy
6 | Peran waktu terhadap pembentukan pola pemanfaatan. vy
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Ceklis Revisi
1 | Pastikan delineasi obyek studi mempengaruhi hasil
amatan. Adanya simpul-simpul jalan di sepanjang J
koridor jalan apakah mempengaruhi polapemanfaatan
jalan.
2 | Jelaskan secara detail pembenahan di sepanjang
Malioboro, dan bagaimana penagruhnya pada pola vy

pemanfaatan ruang yang terjadi
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